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BAB |
PENDAHULUAN

Momasuki masa enam wshun  peraianan Balai Pengkafion  Teknologl
Pertaman (BFTP) Karangploso, tepatnya tahun 2001, ade berbagsl perubshan
mendasar sehubungan dengan adanya reorganisasl di [njaran Badan Panelitian dan
Pengembangan Pedanan, khususnya vang menvangkyl BPTP Jawa Timur,
Terhdung sek bulan Juni 2001, sesual dengan Sueal Keputusan Menters Pertanian
terbary, No. S50/Mpis/OT 21064 2001, langgn! 14 Juni 2001, BPTP Kamngploso
berubah namanya menjadi BPTF Jawa Timuy, menyesuaikan dengan lingkup tugas
dan lungeinya yang bersital reglonal (Jawa Tirmw), Balai yang sebalumma mamdii
17 (lujuh belss) Instalas:, sekorang henya memilid Laboratosium  Diseminas)
Wonocola dan Kebun Percobaan Mojosart.  Namyn demikian, delam operasional
kegiatan peneltisnpenghkajian dan juga keunngan, masih tetdp bedanput sepan

Terkail dangan masalah lemsebul dmtes, maka format Laporan Tahunan
Balsl Pengkajian Teknologl Pertanian jupa mengalami sediklt perubashan, karena
kemi ingin menyajikan informasl yang mutakhic Nemun, agak muncul sediki
kesulitan manakala harus benar-banm memmahkan antora informasi yang mutakhir
dengan proses yang sedang beralan. Tupgas dan Fungs: BFFP Jawa Timur sesual
dengan 5K Mentan lerban tarsebil kurany lebibh sama dengan yang lali, sotara ki
menginvertansas) dan idantifikasl kebutuhan teknologl tepat guna spesfilc lokasi,
meikukan penelitian dan penglajinn serta perakitan leknologi lepat guna spesifik
lokani, monyiapkan pakel teknologi uniuk bahan ponyusunan matan pampiuhan,

 Hasil porwitian/pengkafion disusun sesusl dengan parancanaan yang talah
dibual, yailu mengikull konsep Famming System Jone . dimana untuk Propinsi
Juwa Timur, larbagl menjadi enam kelompok ulama, yaitu FEZ Lahan [rigasi, Lahan
adah Hufan, Lahan Kering Dataran Rendah, Lahan Karing Dataran Tinggi , Peraizan
Darat, dan Pemiran Pantai, sedangkan dua kelompok kzin adalah pengkajian fintas
FSZ atau Tematik dan Kelompok Diseminasi. Maten Inin yang tersajl dalam Laposan
Tahunan menyangkut Manajemen Bala, khiususmyz yang tercover dalam kelompak
Tata Usaha dan Pelayanan Tehnic



BAB Il
RINGKASAN HASIL PENELITIAN/PENGKAJIAN

2.1. FARMING SYSTEM ZONE (FSZ) LAHAN IRIGASI
2.1.1. Teknologi Usahatani Padi Pada Daesrah Asem-Aseman

Sabagal penghasil beras utama tahan sewah barus dipertahankan fmghkat
produkinvitasmya Namun pada tahun-tabun terakhie inf peningkatan produkiivitas padi
mulai berkurang tidak sejalan dengan peningkalan penggunaan pupuk (favetling off).
Selaln ftu dibsberapa lahan sawah Jawa Timur muncul gejala stagnasi pertumbuhan
(kerdil) yang disertal klorosis pada MK |, pemberan pupuk Urea pada tanaman yang
lersgrang askan mampearparah serangan, dibeberapa dasrah petanl  setempal
menyebutnya tdengan gesls asem-azaman. Peansliiian dilakukan dl lshan petan di
Kabupaten Jombang dan Tulungagung pada musim tanam MK | yailu bulan Maret-
Jul 2001, Melode peneliian menggunakan rancangan acak kelompak dwlang 4 kal
dengan perlakuan berupa 3 paket usahatani teknologi padi.  Dalam “setiap dreal
pengkajian lerdapat pengkdjian khusus berupa ofi varigtes/galyr yang loleran
lerhadap asam-gseman dan bebesapa ol pemupukan yeng diharapkan dapat
mandukung teknalogi dalam mengatas) gejale asem-aseman, Dan hasi inventarisas
dan ldentilikast di lapang penyebab lahan sawah manderita stagnasi perumbuban
dan kekuningan (asam-asaman) lernyats sebaglan besar terjadl pada lahan sawah
yang drainasenya buruk dan selalu tergenang. Dserah yeng terserang ledibat spot-
spot tidak merupskan satu hamparan yang luas, Hasil analisa tanghnys jemyata
kandungan hara makro { N, P dan K) relatip rendah hingga sedang demlklan juga
dengan bahan organik dan unaur bara mikre sepertl Zn dan S0, sedangkan
kandungan Fe tinggl dan pH tanahiya relatif netral yailu 6,8. Gejala serangan asem-
aseman muncul pada umur 15 harl selelah \gram, pada umur 35 harl seleiah tanam
serangannyd semakin hebal, tetapl pada daerah yang serangannya tidak tedalu
parah tanaman dapal recavory selelah umur 45 han selslah lanam walaupon tidak
terlihal normal. Dari hasll pergamatan super imposed pemupukan pada daerah yang
isrserang asem-asaman parah, terlinal bahwa perlakuan yang diben pupuk ZnS0,
inlensilas Qejala asem-aseman yang muncul sangat rendah yailu berkisar anlara 0-
25% pada umur 15 dan 35 har selatah tanam dengan |uas serangan berkisar 1-5m
dar petak percobaan seluas 20 m Sedangkan darl ufl varietas didapal 3 varetas
padi yang relgiif tahan pada |lehan sawah yang menderila asam-asaman yaitu
Membramo, Sinfa Mur dan Kalimas. Pada pengkajian SUT asem-aseman di
Habupaten Jombang produksl gabah kerng panen pada model pemberian pupuk
NPK + ZnSOy memberkan produksi terlinggl yaitu 508 ton/ha, berbeda nyaln
dibanding modegl petani yang hanya 4,01 fonfha.  Untuk haslt penalitian super
impossd pemupukan terlibat  pembarian pupuk NPK  dengan penambahan pupuk
ZnS0, yang pembariannys bersamaan pupuk dasar stau disemprotkan menunjukkan
vaell produksi yang cukup tingail, yaitu hinaga 5.3 tontha. Sedangkan dar hasil super
ampesed  pengujlan varetas ledibal bahwa pengounaan vanelas Membramo
meanghesikan gabah karing penen teringgl yanu 66 forvha  Hasil pangkajian di
Mahupaten Tulungagung pemberisn pupuk NPK bermbang + ZnS0, produksinya
4,97 ton/ha dan berbeda nyata dengan perlakuan petanl yang produksings hanya
3,85 ton'ha. Untuk hasil super imposed pemupukan, pembearian NPK + Zn50, dapat
berproduksi hingga 5.6 lonfha sedangkan umuk Uji varietas produksi terfingginya
mencapal 4,51 lon/ha pada varietas Brojormukil '
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2.1.2. Visitor Plot pada MK | 2001 di Desa Krembung Kecamatan
Krembung Kabupaten Sidoarfo

_ Kelompok lam sebagal pengguna alin 1ekooiogl belium barperan akil dalam
ahih leknolegi, Salah satu cara yang diduga mampu memperdayakan petanl melalu
welompok tani, diantaranya visitor plol padi sawah yang merupakan lempal kegiatan
percontonan usahatanl, yang menarapian teknologl ekl yang dirancang menarik
minal padi dan penggune  (Einmya uniuk memshami teknolool sualy  obyek
percantohan yang dikunjungt untul kemudian dilerepkan dalam usahataninya. Visitor
plot padi di Desa Krembung, Kecarnatan Krembung, Kabupaten Sidoaro merpakan
cala lanam [@ar legowo dengan mrak 35 om x (20 % 10) om 2-3 batang par rumgp
dan pemupukan 300 kg Uma <+ 75 SP-38 + 50 KOlUha, menggunakan variclas
Sintanur seluas satu hektar, Pengendalan hama bersifal kumatif, yaitu bia terdapal
serangen hama dan penyakil dikendalikan agar tidak mengoanagu penampilan daya
hagil. Tinggi tanamsan dan [Umiah anakan pada umur 25, 40 han 5aal panen, hasi
rigl, ubinan 10 tempat ; 2 x & m, jumlzh malaifrumpun (10 sampal), Panjang malai;
presentase gabah isi dan hampa (10 sampel), bitiet 1000 butir (10 sampel} sobagal
kriterle penflalan terhadap hasll. Dan hasil panen pengujian diperoleh hasil sebagal
berkut : 797 ton/ha GKP cara tanam [ajar legown, Sedangkan carg larkasn 6,53
ionha.

2.1.3. Pembentukan Varietas Unggu! Padi Spesifik Lokasi Jawa Timur
Secara Partisipatif (AEZ: IV.X.1i)

Penelitan yang herjudu! “Pembentukan Varietas Padl Spesiik Lokasi Jawa
Timur Secara Partmipatiimelipull perbanyakan banin 85, Bondoyudo dan Kalimas di
taksamakan di IPFTP Malang, kegistan padgres di IPFTP Mojosad (sedang berjalan)
Kegiatan observast daya hasi sabarmyak 5 unil dilaksanakan di Inlitkabl Genteng dan
Waale seda IPPFTF Mojosar. Tiga unit 1efah dilaksanakan, 2 unil yang lain sedang
berjalan, Hegiatan uji daya hasil fanutan sebanyak 8 uol, 3. unit lelah salasal
dilaksanakan, 2 unil sedang berjalan, dan 3 unit lagi dalam pemsiapan, Kegiatan OHL
tarsebul dilaksanakan di Inllkabl Goentang den Ngale safa di IPPTP Mojesan
Perbanydkan benih BS Bondoyudo diperoieh 300 kg dan Kalimes 400 kg benih
Keglatan cbservasi daya hasil diperoleh 11 sel galur sebanyak 231 galur yang aken
difi daya hasil pepdahulean tshun enggaran 2002 Dan kegedan ujl days hasil
Iﬂuéﬁuian [BHL) diperoleh 11 galur harapan yanyg akan didjl pada ufi mbilokas) T_A

02

2.1.4. Pengkajian Sistem Usahatani. Padl Di Lokasi Endemis Penyakit
Tungre (AEZ: IV, Ax.1.i)

Keberhasian penyakll fungre ditentuken lindakan pengerndalian secars
kolektif dan kompak dalam susfu  Rampamn  dengan  menerapkan  teknik
pengendalian secara tarpadu. Untuk panyusunan teknilc usahatanl padi pada areal
endeimis penvakil Wwngro dilaksnakan penslitlan parfisipatit yang ‘malibatkan petani,
penyuluh, penelitl dan aparat lainnya. Pangkajlan dilaksanakan di Sidoarjo, Jabung,
Malang dan Durensewu, Pandaan, Pasuruan pada MK 2000 dan MH 20002001,
Tardapat 4 rakitar leknologl yang dikaj, berupa gsbungan kempenen teknologl untuk
momparbaikl feknologl petam sslempat. Kompongn leknolegh utama panyusun
rakitan teknologl padi di aresl endsmis LWWngro adalah varielas unggul toleran tungee
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dan parvyapan biblt yang sehat.Pada MK 2000 tdak dijumpai serangan tungro, baru
pada MH 200002001 muncul serangan tungro. Penylapan bibil yang sehal secara
kolekiil dapst menskan serangan penyakit tungro. Pembuatan persemalan secara
kolekt! untuk areal 3+ 10 ha menggunakan varietas unggul dibarengl dengan
penyemprolan persemaian dengan pesilsida pada umur 5 dan 15 han salelsh sebar
dapal manekan serangan penyakil lungro dan penggerek batang. Teknik petani yang
diperbaiki dengan care lanam |ajar legowe, penyiapan bibit sehat, penyemprotan
insektisida dan pemupukan 75 kg SP-36 + 50 ki KCUha (Rakitan 2) dapat menekan
serangan lungro dan msningkatkan hasil gabah sebesar 32 9% di Malang, yaknl darl
4,40 tha (Rakitan 1) menjadi 5,85 tha (Rakitan 2). Sedang di Pasuruan penerapan
rakitan 2 dapal meningkalkan hasll gabah sebesar 29,7%, yaknl dan 4,20 tha
(Fakitan 1) menjadi 5,45 tha (Rakilan 2) Penggunaan varigtas Membramo dan atau
Kalimas di areal endemis tungro di Matang maupun di Pasuran dibarengl perbaikan
teknik budidaya dapal menekan serangan lungro secara nyafa dan  dapat
maningl:a_thun hasil gabah 42 8% hingge 44,5% dan meningkatkan pendapatan
mencapail 80-101% di bandingkan cara petani (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Analisis usehatan| penerapan beberapa rakitan teknologl paci di areal
endemis penyakit lungro di Malang MK 2000

____Rakitan lzeknologi .

Kegiatan, Ssrana dan Hasil Patani IR- Aakltan | Hakitan 3 Ralcitan 4
g4 IR 64 Membramo Kalimas

A Tolal lenaga keijs 2,042,550 2.208.5900 2 283.800 | 2.355,850
B. S&wa lahan 1.000.000 1.000.000 1.000.000 | 1.000.000
G. Total Saprodi’ 8577.500 837.500 B37 500 837.500
Total biaya produks) 3.620.050 | 4.047.400 4.121.300 | 4.083.150
Hasil gabah {Lha) GKG . 540 6,00 6.38 6.21
Harga jual [Fplkg GRG) 1300 1300 1300 1300
Fondapatan kotor (Rp'ha) 7.020.000 7.517.000 8,294,000 | B.0O73.000
Pendapstan bersih 3308 450 3. 868 6040 4. 172.700 | 3.975.850
Prosantase pendapatan (%) 100 1138 122,70 117,0

rangEn
pHasl pengamatan daf ralsvata & petand koo
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Tabel 2. Analisis usahatani penerapan bebeiapa rakitan teknologi padi di areal
endemis panyakh tungro di Malang MH 200042001

Hakiinn 1eknalagl
Kegiatan, Sarana dan Hasil Petan] IR- | Rakiten | IR RAakitan 3 Rakilan 4
64 64 Membramo Kalimas
A, Tolzl tenags keija 1.548.000 2.367.500 2.397.000 | 23g7.000
B Sews lahan 1.000.000 1.000.000 1.000.000 | 1.000.000
C. Total Saprodi 715.000 B95.000 B95.000 885.000
Total biaya produksi 3764000 | 4,222 500 4.232.000 | 4232 000
Hasjl gabah (Uha)] GKG 4,20 545 6,02 6,07
Pendapalan kotar (Rpfha) 5.670.000 7.357.500 B.127.000 | B.194.000
Pendapalan bersih 1.966.000 3.135.000 3.895.000 | 5.962.500
Pmseniass pandapstan 100,0 158,4 108,1 201 560
(%]
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Dl Jawa Timur peningketan produktivita padi menghedapi hambatan sntars
lain potensi produktivitay varietas padl yang diushakan petani sudah turun,
kesubumn tanah lurun, sumbel air mulal tebatas, gangguen hama-penyakil tinggl

ni kurang termotivasi dalam menanam padi karena hasga aprodi terus naik
sednnghan harga junl gabah sant punen cenderung turun Tujuan pengkajian untuk
mendapalkan komponen pengelolsan tanaman padi secara terpaduyang dapat
maningkatkan uktivitas padi, mengunilungkan peani dan mempertahankan
eesuburan - Panghkajian dilsksnakan di desa Gunungrejo (Kecamatan Singosar,
Kabupaten Malang) dan Tembelang (Kecamatan Wiingl, Kabupaten Biitar) pada MK-
1 dan MK-2 2001 Luas lahan percobsan mesing-masing 5 hekiar, rancangan E-:di}
digurakan Acak kalompok dangan 8 ulangan petanl. Komponan pangelotann
secara lerpedu (FTT) mencakup vedetas Bogor C-3, bt umur mudah (1
bibittubang) pengaitan intermiten penggunaan bahan organik, dosis N berdasarkan
bagan wama daun, P dan K berdssarkan snaliss tanah, pengendaian hama-penynil
secara PHT. Keragaan lanaman dan produksi padi dengan panerspan PTT lebih
h:gq.: dibandingkan carn petani, pondapatan lebih tingpl dan tingkal kesuburan
lanah enags.

Tabel 3. Komponen PTT yang di kaji di desa Gunungrejo pada MK-1

Kamponen PIT PTT-1 PTT-2 Cara pietani-1 | Cara petanl-2

Vanalas Boger C-3 Begot C-3 IR-64

" Bogor C-3
Jumilah benih 10-72 kgha tD~1Em ]u-mpgg 70 kgha _
Luns SO0 m 500 m 500 250-300

fTi

Ut bt 15 has 21 hes 2 s B35 s
Jurniah bibit | bibilubang | 2-3 biblylubang | 3.5 bibillubang | 5-10 bibitlubung |
| Jami tanam emy20cm | 20cma20em | 20cmx0cm | Tidak terater

+ Ursa BWD BWD 400 500700

» 5736 100 100 - 3

. K ] =0 . .

L ZA - . 190 0:200

lJﬁ'll'l'I-i zﬂh‘ Eluh & -

2 kil 2 sl 2 had) 2 kall

% intormittan i T ermrus | Tens-menerus
| Panen

Trasher pacsl | Treshe: pedal Geblok Gabiok




Tabel 4. Komponen PTT yang dikaji di desa Tembalang pada MK-1

R pcpen PTT-1 PTT-2 Cara patani-i | Cara petanl-2
Vinstas Ciherang Caharang Ceherang iR-64
Jumish benin | 1012 kgha 20-25 40 kn/ha 65 hg/ha
Luas s00m° S00 m 300 m 300 m2
persamakan
Lmur Bibit 15 hes 21 has 21 has 30
Jumiah Bibi 1 bibiliutiang 2-3 bibiviubang__| 3-5 bibiviubang | >3 bibitdubang |
Jarak tanam 20 om x 20 em 20 em:x 20 cm 23 om x 23 em 23 cm x 23 am
PemupUkan
» Lran BWD BWDO 120 0-220
« SP-36 100 10Q - G-100
« KCI 50 50 - :
« TA - . - 0-100
« Aming (PCY - - 3.1201 1,750-2.2501
« Jerzmi Z tha 2 Uha - -
+ Kotoran - 2 kall . -
ayam
Penyiangan 2 kall 2 kall -2 kall 2 fal|
Pangairan Intarmittzn Intermitten Terus-menerus | Terus-mensius
| Pengen. OFT | PHT PHT FHT HT
Panan Treshar pedal Trasher pedal Tresher padal Treahsr padal
Tabel 5. Komponen PTT yang dikaji dl desa Gunungrejo pada MK-2 .
o PTT-1 PTT-2 PTT-3 PTT4 | Cara petani
Varistas Boagor C-3 Hogor C-3 Bogor 03 Bagar C-3 Bogor C-3
Livreier bkt 15 hias 15 has 15 has 15 hes 21 hes
Jumish bibit 1.2 12 1-2 -2 48
bibitubang bibiltubang | bibllubang bititutiang bibivlubang
Jerak tanam Jajar legowo | Jajar lsgowo | Jajar legowo | 22 om x 22 | Tidak teratur
a1 31 4:1 cm
Pamipukan
» SP-3E 76 kg 76 kg 75 kg T5 kg - =
» KCI 50 kg 50 kg 50 kg 50 hy -
» LUres BwWD BWD BWD BWD 300
e A = - - - o0
« Kotoran 2 tha 2 tha 2 tha 2 vhu .
ayam
Penyiangan | 2 kall 2 kall 2 kal 2 kol -
Pengairan intgrmitien Intermillan Intermittan | Inlgrmitian Dhiganangi
Pengen. OFT | PHT _PHT PHT PHT Cara patani
Fangn Trazhar Treuhsr Tresher Treshat Digebink
podal padal pedal padal




Tabel 6. Komponen PTT yang dikaji di desa Tembaiang pada MK-2
Komponan PTT PTT-1 PTT-2 Cars petanl
Varelas Bogor C-3 Bogor C-3 Bogor L-3
Uirnur bibit 16 15 hss Z8 hes
Jumiahbibl____ | 12 i 56 bailiubang
Jaiak tanam 28 em x 25 cm 23 om x 23 om Tidak leratur
« Ures | BWD BWD [>25hat__| 300
= 5P-35 (kgha) 75 75 .
= KCI pha) 50 A -
. 2 IMa 2Uha -
2 kall 2 kah 2 hadfl
ran e mition Intgrarutien Digerangt |
ogen OFT | PHT PHT polar
Panen Troshar pedal Troshaer pedal %ﬂﬂ

ani padi pada periakuan PTT dan petani pada MK-1

Tabel 7. H-untung_uahyuhﬂ
aya

. Produkal ** | Persrimaan *** | Keuniungan | B/C
Periakuan™ | produkdl | " ma) Mol | (Rpma) | ratlo
A G o
FTT-1 4.071.000 824 11.088 000 6.117 000 1.3
T2 65201 600 .E.2 ] 10006000 5408 50 1,04
Cam petani-1 4 409 500 812 8,744 000 § 354 500 117
Cara petani-2 4. 580500 o B4 A 248 000 2,707 500 081
B Tembalang
PTT-1 4370800 . 10,101,000 6, T 200 1.
PFIT-2 4. 464,000 6,62 B_9%6 D00 4 532 000 1,02
Cam patani-1 | 4.016.800 %= 8 578 000 4,659,200 1,21
Cam 4. 167000 %srr B 281,000 4114000 | 099
d pariakLEn terinre i dan 10
= ! &%

- “mﬁﬂmMTMMhiﬂ-—hdm
Tabel 8. Keuntungan usahatani padi pada perlakuan PTT dan petani pada MK-
2

Einys

= Easler wiv gabah 10%

= viargn jemi gaheh O Gunungrepe dan Tembsiang Ny 1 300, Ag

. Produksi * | Penerimean ** | Ksuniungan BiC
el K-+l T (Rpha) (Rpma) | ratio
A G
PO | oz | s | msam | v | 1o
PTT-2 4.752.250 8,058 1. 735400 5.%84.150 1.47
PTT-3 4752250 B.050 10.454.C0O0 5 T12.750 1.20
PTT-4 4777250 7584 2872200 5.004.950 1.07
Petani-2 4,665.000 E8a4 6 897200 4232 200 0,91
8 Tembalang
FTT-1 4.185.500 8,36 10.068.000 6.682.500 V.80
PIT-2 4.385.750 8.rs 11.375.000 E.889.250 1,59
Petani-1 3.925.000 T.40 B3.620.000 5.685.000 1.45
twrtere pada Tl B 2Em 13




2.1.6. Pengkaflan Sistern Usahatanl Perbenihan Jagung di Lahan Sawah
Berwawasan Agrobisnls {AEZ: IV.ax. 1.1)

Luas panen tenaman jagung o Jawa Timur sekitar 1.8 hektar dan
produksinys mancupal 40% dar produksi Nasional lebih dani 75% areal [agung (1,35
Juta hektar) di Jawa Timur terdapat di lahan kening engean tingkat produklivitas masih
rondah < 2Una. Kebutuhan beoit jugung di (shan kering cukup banyak sekitar 27
tonitahun, Bisma varietas jageng yang cocok di lshan kering dan diminati petan,
namun bonihnya balum tecsedia sesunl kKebutuhan, Untuk memproduksi sendin
petan| belum bisa sedangksn teknologi perbenihan telah larsedia dan  siap
dinovasikan kepads petani calon penangkar benih. Pengkajian Sistem Ussha
Pertbaniban jagung di lahan sawah dilakukan transler teknologi pebenihon jagung
agar petani mampu memproduks| benih jagung Bisma bermuilu linggi dengan harga
relatil murah. Lokas! penghajian di desa Klampok Kecamatan Kapas, Bojonegoro dl
lahen sawsh dengan metode OFA. Terdapal 3 periakian yailu teknolog linggl,
texnolog madyn dan cara potand, linat tabel di bawah int.

Tabel 8. Kafian Teknologi Perbanihan Jagung MK 2001, meliputi

Parlakuan
Mo. | KomponsnTelnolagl | ooismendast Alternatlt Petani
1 Pengolatan tanah TOT/onjak 1 kal | TOT/bajak 1 kall | Cara potani
2 | Vanrotas Bisma Bma Bigma
3. | Hebutuhan bonih 25 kha 25 kgiha 25 kgha
4. | Cara tanwm Tugal Tugal Cara petuni
6. | Jamk lanam T5cm x 20 cm TSomx 40 cm Carn patan
(1 tefifhubang) (2 bijhubang) _
A Unea+S5P-38+KC| B00= T 5100 3005050 ki | Cara patani
kg'ha
7. | Pengendalion hama/penyaki
Patrofur :
Saat tanam 5 kghn 5 m Cara petani
10 hat 10 kg'ha 0
8. Aauging 2 ki 3 kall 2 kall
. | Penyinngan Melihnl keadaan | Melihal kesdaan | Cara patani
rusmpl rumpil
0. | lsolasi W akiutempnl W aktuempat Wakiutampat
11, | Barlikasl Didakukan Dilakiukan Dialoukan




|

Tabel 10 Analisa ekemomi usaha perbenihan jagung Bisma di Desa Klampok
Kec. Kapas, Bojonegoro, pada MK 11, 2001

; Parlakusn fnpul
Mo, Urakan Input Tinggl Msiclyn Patan!
A Riaya produksi
i Sewa [ahan 1600 {040 1080
2 Sarana produks!
a, Banih 75 75 75
tr. Pupiuk
« Llrea 3an 308 a3s
« SP-35 1085 13 T3
« K1 180 a0 ag
£, Patrofin 75 i} -
Sub total 2 (4+bec) 7iBE 6h2 B77
a Tonega kera 2468 2.085 2151
4, Total bizya [1+243) 42345 3737 3,728
B. Produksi {kg) (kadar aie 12%) 6.261 % 053 4209
. Fenanmaarn 87654 T.0688,2 50826
33 FPendapatan [C-Af 45309 23579,2 2164.6
E AT Fatio 207 1.50 1,58
F. B/C Ratio 1.07 0,60 0,58

2.1.7. Ufi Adaptasi Calon Varielas Unggul Kacang Hijau Spesifik Lahan
Sawah (AEZ: IV.ax.1.0)

Produktivitas |shan merupakan hasll inferaksl polensial ganotip tanaman
dengan lanaman mitdal sasl fumbuh sampal wakiy panon Varietas unggul adaptil
terhadap lingkungan merupakan salab satu komponen leknologi untuk meningkatkan
produlitiviias yang disertai pengelolaan tanaman secara lerpadi, Untuk mendapatkan
calon varietas unggul bary feltah dilakukan kegiatan pengkajian di  lzhan
petan.Kecamatan Tanjung Anom, Kabupaten Nganjuk, pada MK 11 2001.Genolip
yang divji merupakan calon varietas unggul memiliki prospele balk sekaligus
mengavaluasi kembali varietas yang sudah diiepas digunakan sebagai pembanding
yaitu : 1) VC-1673, 2) VC-2768, 3) YC-4150, 4) VC-5205, 5y VC-2764, 6) VC-3012, 7)
VC-2550, &) CR B79-21-2B, 8) VC 2012, 10) Merai, 11) Walst, 12) Laokal
Rancangan percobaan adalsh Fapcangan Acak Kelompok (RAK) divlang 4 kali, luas
plot 8 x 5 m, |arak tanam 40 em x 20 cm, 2 tanaman per lubang, Hasll pengulian
manun|ukkarn bahwa galur VC-5205 mempunyai potensi hasil lebih tinggl yailu 2,32
tonha divkati VC-2012 2,29 ton/ha, Ukuran biji besar dan mengklial dapat di lihat
pada tabel di bawah inl.



Tabel11. Rerata tinggl tanaman, umur panen, [umiah polong per tanaman dan
hasil biji kering Uji Adap tasl Adap!sl Kacang Hijau di Nganjuk, MK

112001

No. | Genotipivarleta | Tingaltana |  Umur panon Solongl | Hastbif

5 man (amj {hari) P ton/ha
1. V(C-1973 82 B be o] 19,15 abe 214 n
2 | vc-z7es E2 & cd K3 17,75 bo 2.08 2
3. | VC-4152 60,6 b 63 18,40 abc 2038
4, VIC-5206 B1.2d B3 B3¢ 232a
-~ VE-ZTE4 A 672 & &3 19,82 ab 212a
B | VC-3012 596 be 63 17.98 be 217 a
[ VGC-2750 62.5be &4 21,00 a 218 a
B | CF878-2-1.28 58,5 be 83 18,75 &b 2.13=
g, | Ve 202 64,5 b 63 18,30 abs 2293
10 | Merak 60,9 bo 84 16,58 be 1,97 ab
11 Wals! 60,1 bx 64 20,40 ab 1.58 ab
12. | Lokni 5bled 63 18,78 abe 1.85ab

Angks- angka yang didamping hueuf yang sama menunjulian tidak berteda nyala peda aral (p
= 0,05%) ujt Duncan

2.1.8. Kajian Status Hara P Dan K Sebagal Dasar Penyusunan
Rekomendasi Pemupukan P Dan K Lahan Sawah Di Jawa Timur

Penentuan rekomendasl pemupukan P dan K pada tanaman padl masih
barsilat urnum, sehingga dibeberapa lokasi prakiek pamupukan kurang elisien, Untuk
mendapatkan data status ham P dan K yang lebin dotall sebagal dasar penentuan
rakomendas| pemupukan P dan K pada pad) teigh dilaksanakan pepelitaian status
hara P dan K di Kabupalen Pasuruan dan Lurnajang pada tahun 2001, Panelitian
mengunakan metode survey statlus hara P dan K yang digksirak dangan HCI-25%.
Skala peta yang diharapkan adalgh 1:50,000, satu confoh mewakll areal goluas < 25
he. Selanjutnys pads status hara yang telah diketahul dilakukan percobasn respan
pemupukan P dan K pad| sawah, Dan areal sawan seluas 37,657,0 ha di Pasuruan
dan 38.724.0 ha Ji Lumajang, Jumiah confoh 1anah yang dianalisis sejurrlah 1500
conloh. Sebagian besar lahan sawah di Pasuruan berstatus P tinggl. Luas areal
sawah dengan status P rendah (< 20 rmg P20/100 g tanah) 1,08% atau seluas 410,0
ha dengan kadar P antare 8-19 mg P:0,/100 g lanah, areal tlersebul tersebar sekitar
Kecamatan Rembang, Kraton dan Bangil. Luas tanah sawah dengan status P sedang
{20-40 mg Py0y100 g tanah) seluas 4,809.2 ha (12,77%) tersebar hampir sefiap
kecamalan, sedang luas tanah sawah yang mempunyai hatkat P tinggl (= 40 mg.
P:O/100 g tanah) sekitar 32.493.4 ha (86,14%) Sebagisn besar luas tanah sawah
yang diteliti di Lumajang mempunyal harkal P yang Unggi. Luas areal sawah dengan
status P rendah (< 20 mg P:04100 g tanah) kanya diternul di satu lokas| dan 670
contoh tanah, diperkirakan hanya seluas 82,0 ha atau sekitar 0,16% . Luas sawah
status P sedang (20-40 mg PO 100 g tanah) adalah 10,117,5 ha (26,8%) tersebar
hampl setlap kecamaltan, lanah sawsh dengan harkal P linggl {> 40 mg P.O100 g
tanah) sekitar 28.676,5 ha (73,92%) kadar P berkisar 41-181 mg PeOf100 g fanah
Pengaruh pemupukan P dan K pada slatus P dan K pada lanah sedang tidak
menunjukkan respon yang nyata terhadap peningkatan hasll gabah. Panenluan
kebuluhan pupuk P dan K bardasarkan stalus hara dalam tanah sementara masih
mengacu pada anjuran Pusiitanak (1882)
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2.1.9. Pengkajian Sistem Usshatani Terpadu Tanaman Padi Sawah Dan
Penggemukan Sapl Potong (AEZ : IV.ax.1.1)

Peningkatan produliivilas sapl polong dapal dilakukan secara len _
dalam sualu sistem usahatanl dengan tanaman pangan. Unluk i tefsh dilakukean
berupa intreduksi teknologl pemanfaatan imbah pad) berupa dedak dan jeram
fermentasi sebagal pakan hasil penggemukan sapl polong. Lokas| penghajian Desa
Tanggung dan Merakan, Kecamalan Padang, Kabupaten Lumajang, yang
mitrupakan dasrah sentra temak dangan pola tanam padipadi-padi. Jumlah peternak
kooperalor sebanyak 12 orapg dengan jumlah sapl 30 ekor. Selain itu dilakukan
kegalan super Imposed menggunakan 12 ekor sapi dengan 3 periakuan A)
pembanian jeraml lermentasi + dedak, B} [orami lermontasi « konsemtral komersial
dan C) jerami lermentast + fermeniasi + lelur. Parameler pengamatan molipul
perlamibahan baral badan, haran (PBBH), konsums: zat-zat nuins: ransum, input-
output usaha serla respon lerhadap teknologi yang dikaji dan kualilas  daging.
Analisis data telnis dilakuksn dengan uji mis-mala dan single covanale dengan uji
BNT Pammeler sosial dengan analisa disknplil dan efisionsi ekonomi dangan
pertitungan BIC ratio, Hasil pengkapan menunjukkan bahwa psmbenan jerami
fermintasi dan pemenuhan ransum dengen bahan baku dedak mampa menngkatkan
PEEH 0,710 kgfekorhan Sedang cara petant hanya sehosar 0,364 kg/elodhan, alay
B/C rationya leknologl pengkajian 1,64 dan B/C teknologi petanl 1.01. Pada kajian
super impased kenakan PEEH sebesar periskuan A) ; 0,678 kglekorhan, B) : 0,762
kofekorhari dan C) © 0,639 kg/ekorman dan ketiga pedakuan im kualilas daging tdak
beitreda nyata, B/IC ratio : A) - 3,68 (jebih byak diusahakan), B) © 3,45 dan C) 1 1 B1.

Tabel 12. Kompesisi dan konsumsi zat-zal nutrisi ransum

Periskuan
Ursigh Pola petan Fols introduksl

« Komposis) ransum (% BK)

« Hijatan 80 70

- Konsenirat 20 30
« Komposisi hijauian (%)

- Jerami pad segar 45 45

- Jeram) fermentani ] 10

~ Fumput 65 el

= Pucuk labu 0 15
» Hongumsi zat-ra1 nulresi

Ransum (kg/ekorhari) .

- BK 2.9 11,2

« PE 063 a 077 b

- Eneml 58,50 B.55

Kolerangmn = ol mplasi yang berbadn pads bans yeng samna monenjulkan boda aysta 7 (0,05)



2.1.10. Pengkafian Efisiens] Ushatani Terpadu Tanaman Padi Sawah Dan
Budidaya Sapl Polong Induk DI Jawa Timur (AEZ: IV ax. 1)

Pengkajian inl dilsksanakan dengan lujusn mempercish pola ysng alisisn
uniuk budidaya sapi potong induk dalam keterpaduannya dengan usahatan tanaman
padl sawah berbasis utama pada elisiensi pemantaatan |arami padi sebagai pakan
basal dalam pola pemberian pakan sepanjang fahim

 Pangkajian ini merupakan on form acdapiive research uniuk aplikasi teknologl
jerami padi formentas! dan pola pembenannya sebsgal bagien pada ransum sapi
potong induk bunting 8 bulan sampal dengan 5 bulan masa: kenyusui datam dimensi
gﬂln tanam selama selahun pada kondisi usahatam rakynt di dasrah berskoregion
han sawah ingasl. Lokas! pangkajian inl adalah di Desa Curahtulis dan Tanjungrejo,
Kecamatan Tongas, dan desn Besukagung Kecamatan Besuk Kabupaton
Probolinggo. Patani peternak responden adalsh patani yang mangintregrasikan
budidaya sapl potong induk pada usahatan padinya.

Pengetempan pola yang dikaji sebagnl hasil kesepskatan dengan petani
potemak respondan, yvang maliputi kajian aspek pola pengadaan |orami pad)
lermentasl, dan aspek penguiorapan poln pembenan paksn berbasis pada
panggunaan jerami padi fermentasi sebagal pakan

ade aspek pengetarapan pola pemberian pakan terdapat 3 perlakuan pofa
pembarian pakan {ransum anjuran) yang diemplementasikan, yakni Pola A: Jerami
padi lermontasl [70%) + hijauan segar (30%) pads musim kemaray, jerami poadi
lermentas| (30%) + hjauan segar ) pada musim hulen, Pola @: jerami padl
lermentasi (45%) « hijunuan segar ] + dedak padi (35%) pada musim kemarau,
lerami padi fermentasi (20%) + hijauan segar (60%) + dedak padi (20%) pada musitn
hugan, Pola C: Pola pelani, Perseninse tersabul berdasarkan konsumsi bahan kering
yang diharapkan untuk per ekor par had, yaknl 8,1 kg per akor per karl.

Hasil pangkajlan manurijukkan, bahwa potanl peternak dopat menyepakal
panggunaan jorami pacll fermentasl untuk peringkatan nital gizm jerami dan Nidak
kesultan dalam masaiah prosedur pembuatannya. Tetapl lerdapat masalah dalam
pengadann ovosfatenya, banguran untuk membuat dan renyimpan, serta produksi
jerami padi bersifal musiman. Metote pandekatan yang aplikald dalam
jerami padi fermeciagl pada Kondisi usabatanl kecll di Jawa Timur sdalah
pembualannya dilakukan sendir-sendin di dekat kandang sapi masing-masing patani
peternak. Selain itu diterapkan cars kooperalll, yaknl tiap 3-5 petemak yang
berdekatan kandang sapinya membus Tumbung jesmi padi fermeniasi * secara
bersama-sama untuk cadangan bahan pakan bersama bagl sapl potong induk
bunting (ua-menyusul apabda harnya mengandalkan jeraml padl lermentasi dan
rumput lapangan saja, petani pelarnnk tidak dapnt memenubi porsi pemberian sesun
dengan standar gizi yang semastinya. Ransum anjuran sapl potong induk menyusul
daiam pengkasjian inl mampu meningkatksn PBBEH pede! pre sapih dibandingkan
dengan ransum pols pelani (ewsting), tetapi belum mampu mempertmiki tampilan
larma petiode APP. Apabila digunankan asurnsi harga junl pedet stas dasar beral
hidup, miaka ransum arjursn (pola pemberinn A dan B) dapst memberkan nilal
marginal profil yang poaitil, barkisar dan Ap. 245,- sampal Rp. 2.600,- per ekor
per harl. Peianl psternak responden merasakan ada maniaal langsung dan
penggunaan jerami padi farmentasi dilitat dari segl perbaikan kualitas konlormasi
tubuh padot dan meningkathya palatabiitas jerami pade

Berdasarkan hasil yang dipsroleh dapat disimpulkan, babwa teknologl jarami
padi lermantasi dapal dimplemenlasikan ke dalam usahatani terpadu padi-sapi
polong induk apabila dapat diatasi 3 permasalahan yang berkaiatan dengan aspak
pengadann jerami padl lermenias| sepeni lemebutl di alas, diterapkannya sistem
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prorias pembenan kepada sapl potong Induk bunting tua &lau mMemyusw sea
parmaniastan semun bmbah tanaman pangan lainays darl lahan sawah sebagal

2.1.11. Pengkajian Pupuk Alternatif pada Tanaman Padi di Jawa Timur

Dewana inl pelani dl Jawa Timur ada kecenderungnn menggunakan pupuk
yang barabihan langa memperhaticen stalus hara tangh dan kebuluhen tEnaman.
Dan atas kebijpkan pemoenninb dalam pencabulan submdi harga pupuk,
mencan allemabl penggunaan pupuk yang balk, murah sera
petani. Hal it mendorong beredarnya pupuk aermatl di pasaran dengan miie yang
beragam, Maka untuk mengantisipast elekllvitas terhadap tanaman padi, dilakukan
pengkajinn pupuk allermnail yang beredar di Jawa Timur untuk tanaman padi
Pengkajian bartujusn uiluk mencatl inlormasi bebsrapa pupuk allematil yang lsyak
hara dan elektil pada tanaman padi, Wakiu palaksanaan pada bulan Marel-Dsember
2001, di laboratorlum BPTP Jawas Timur dan dl lapang Kabupaten Jember dan
Bojonegoro. Pupuk afternatil yang dianafisis sehanyak 51 jenis, sedang di lapang
sebanyak 20 jonis, Pengkajian di lapang manggunaken Rancangan Acak Kelompok,
masing-masing 5 periakuan untuk pupuk padat dan cair dan dilsng 3 kall

Hasil analigls di aborstodum mendn|ukkar bakwa (1) sebagan benar pupuk
stamaff padat yang malipufi pupuk NPK dan Phospat, kandungan haranya rendah
dan tidak sesuni dangan yang tefters pada (pbel kemasan. (2) Sobagian Desar jenis
pupuk slematil cair, kandungan hara mikronya sangat bervariasi dan dak sesuai
dangan yang teders pada label kemusan, dan (3) Dalam pembelisn pupuk yang
digunakan untuk taramarn padi, disaranksn agar petani mailhat kandungan hare yan
riora pads label kemasan, Sedang bagi pengusaha yang akan mamasarkan pupuk
shamat! di suatu wilayah, agar melakukan ujl dempiot selempat.

2.1.12. Adaptasi Calon Varintas Unggul Kedelai Berbiji Besar Spesifik
Lahan sawah (Lahan lrigasi)

Komoditas ksdelni of Jawa Timur msmillki peranan pening karsna
kontrbusinga sekitsr 31% sorhadap kebutuhan Nasional. Rata-rata produksi Nas|onal
1,02 tonvha. Sedang pada lahan sawah dengan masukan leknologl budidays dapat
maningkal moenjadl 2,0 lonha. Lingkungsn lumbuh sangal borparan dalsm produls:
kedelai sehingga perly diujl varetas unggul sesual agroklimnt sessmpal
atau spesifik |, Ui ndaplasi varielas unggul kedelai berbiji besar dilaksanatkan
peda MK | 2001 di desa Kedungunang, Kecamatan Bangsal, Mojokeric dengan tipe
fim G (Oldeman). Varstas/galut lerdir dari 10 jenis, yadu : MSC 9526-1V-C-4, MSC
4524-1V.7, GC-A7D32-10-1, GC-88-22 [Kooh Shing Soybean-8), GC-98-50 (Kao

ing Soybaan-2266), GC-96-14 (Huang Lien 1), Argomulyc, Brome, Burangrang,
dan Wilis sebagal pembanding Aancangan percobasn mengqunakan Rancangsn
Acak Kelompok, dengan 10 perlakuan varietag/galur, dan diulang 4 kall, Kedela
dtam dalsm petakan berukumn Sx10 m jarak tanam 25x25 om Pamupukon
menggunakan 25 kg Urea, 75 kg SP-38, 100 kg KCWha diberikan sasl mnam
Ternyatn dan ufi sdapiasi kodelal mamperlinatikan potensi hasil dengan keragaan
cukup besar. Varielas Bromo mampu mempeodulsi pallng tinggl. (3,34 tonha).
usul Argomulyo (2,98 tordha) din tidak berbeda nyata dangan Bromo lapi juga
tidak berbeda nyala dengan MSC 8524-1V-C-7 (2, 78 torvha Burangrang{2.77 ton/ha)
MSC 9526-1V-C-4 (dan Wikis (2,5 ton/ha). Sedang galur GC-98-50, GC-98-22, GC-
28-14 dan GC-B7032-10-1 hanya mampu barprodubsl 1,52-2 36 tonha
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2.1.13. Pengkajian Pengaruh Penggunaan Biofertilizer Mendukung
Pengelolaan Tanaman Padi

Penggunaan pupuk kimia socara torus menarus dan berebihan secara
perlahan telah menyebabkan lahan sawah mengalami degradasi keseimbangan hara
tormasuk Mrmmm nm:i sehingga lﬂ:mﬁtm dan  kunlitannyn
manurumn. M kmtnya kesadaran masyaraks! tesh dampak terhadap
penggunaan bahan kimia yang bedeblban, kebiutuhon bahian pangan yang bersih dan
sahat samakin meningkat pula. Oleh karena itu dipariukan atematid untuk rmenggarti
pupukipestisid kimia yang dipergutiakin, Ponggumann biofedtiiizer telah
banyak mandapal parhatian untuk budidaya ianaman letapl penggunaannya
secara ofeklil dan efisien dafam solu rakian leknologl balum banyak dilakukan.
Pengkajian ini bartujuan unluk memperoleh kompanen leknologl budidaya tanarman
padi berupa |enis blofartilizar yang | menggantikan fungsi pu kimia dengan
hasll yang bermulu dan menguntungken patani. Pengkajisn dilskukan di dasa Slary,
Pare, kabupaten Kedirl pada bulan | samipai dengan Desember 2000, Dalam
percobaan inl divjl 13 pedakuan kombinas pupuk organik dan anorganih (Tabel 13)
yang merupakan pedakuan dan rancangan acak kelompok, deilang 3 kali,

Hasil penghajian belum dapat dilaporkan secara lengkap karena bany pada
tahap apliasi popuk dasar dan taram padi Dad hesll pengamatan pertumbuban
tanaman padi IR 64 yang dipedakukan dengan bedagsl macam pupuk tampalk bahwa
faso berbunga dan fase ppnunnn serta panjang malal Ndak fterpengarul dengan
perbedasn pupusk yeng dibedkan Didugn fase lumbuh dan panjang malkal [obib
dpengaruhi fakwor gonetis. Dan keermpal komponen prodikes ang maksl, jumiah
gabah berisimalal, jumiah gabsh hampa dan jumlah Wrriyatn bakwia ketigs
komponen lerakhir tesabut dipengaruhi oleh pembenan pupuk yang berbeda (Tabel 13).

Tabel 13 Perlokusn kombinasi pemupukan organik dan anorgsnik pada
tanaman padi

Patlakuan ‘ha

350 kg Lirns + 50 kg 5P 35 « 50 g KL

175 kg Urea + 25 kg SP 36 » 25 kg KO

250 kg Uron + S0 kg 81 36 « 50 kg KC1 + 2500 ky Bokashi A

175 kg Urea + 25 kg 5P 30 < 25 kg KO+ 2500 kg Bokashi A

350 g Ursa + 50 kg 8P 36 « 50 ky KCl » 2500 kg Bokashl B

175 kg Urea + 25 kg SP 36+ 25 kg KC1 + 2500 kg Bokashi B

350 kg Urea + 50 kg SP 30 « 50 ky KCi + 1000 kg Bokashi B

175 kg Urea + 25 kg SP 36 + 26 kg KT + 1000 kg Bokashi 8

350 kg Urpa + 50 kg SP 36 + 50 kg KCI + 5000 kg pukan

175Kkg Urea « 25 kg SF 36 + 25 kg KCl + 5000 kg pukan

Tmfpﬂnmﬁﬁnhnmh'fshgm?m]

350 kg Uiea ]

Teknologi petani (350 kg Ursa + 75 kg SP 35 + 50 kg KCI +2n S04)

mﬂhimdﬂnﬂmmﬁpﬂmwnﬂmﬂmm
urea 550 kgha + pupuk P, K, unsur mikro (perakuan M)
mdndmnmnmumnnmﬂuhﬂhﬂfiﬂﬂ%HPﬂ
Tornyats rata-rals produksl dan periskusn pengkajlan berada di
hasil petani (Tabel 143
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Tebe! 14 Jumiah gabah per malal dan produksl per ha tanaman padi IR 64 dari
kombina rinkunn ukan

Perinkuan = Jumizh gabah 1} " Produksl |
_%m_ Gabnh baris| Gnbah hampa | Jumiah gatiah (lon/ha) |

60.66 a 06D 668,73 a 3080

B. 58,00 a 5288 64,26 a 32a

c. 65,73 al 7.00 ab R27isb 3840

D. 61.80a 7.33 ab R 40 & 349 ab

E 65,88 ab 5,00 a 70,50 ab 3740

F: 59,00 5 6,23 ab 65034 3,50 zb

G, 7433 b 783 ab g0 b 438¢

H. B2 .33 ab 80 a 67,03 a 320 a

l 84,00 ab 8.20n 70.20 ab .77b

o 86,08 n 586 a 61.93m 2448

K 68,60 b 628 a 74,86 ab Jdla

i | mms | gms | sm | e

i 1] - c

Mﬂimdﬁumﬂmmmﬂnﬁil anrEesas nyata pails i (HENT pad 35

Aendahnya produksl yang dibasiican oleh borbagal pengguraan pupuk
parakusan A sampal L adaish na takaran yang diberikan mash  komeng,
mengingat anah yang digunakan miskin hara NPK dan bahan organik. Bendahnya
produkal darl tanaman yang dipupuk perakuan jugs dissbablan besamya serangan
hama tikus (20-50%), sedangkan tanaman milik petanl hanya fersemng 10% Dan
hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa [ahan tipe daorah Blaru  sangat
memariukan masukan unsur hara makme termasul pupuk organik (pupuk kandan
Bokashl A dan B). Takaran penggunaan Bokashi A dan B yang diberikar) u
dinaikkan. Pemupukan N sebesar 350 kg periu disesuaikan dengan kebutubian
musng-masing lokasi, seiam iu juga perlu panambahan ursur mikre khusus ZnS0,,

2.1.14. Uji Adaptasi Galur-Galur Harapan Padi Sawah

Pangpunaan vanelas-varetss unggul padi yang ielah dilepas mempunyai
kaLingyulan dan kelemahan tereniu. ulan sunty varatas bila ditinam secara
as dan lerus menenis candaning s& barkurang. Pengaaritian susly varsias
yang lelah lama dikenal petani dengan varetns baru perlu keunggulan ynng sepadan
dengan vanetas yang lama. Pemilihan susiu varietas oleh petanl sering berdasaran
1) potensi hasd, 2)lingkat keiahanan ierhadap Oorganisme pengganggu tanaman,
3)umur panen, 4) resa nasi dan 5) harga jual. Pengkalian in) bertujuan mengetahul
polensi hasil dan setiap galur padi di lokzsi senira produlksi

Pengkajion dilakukan di Pandasn, kabupaten Pasuruan mulsi bulan Jull
sampai November 2000 menggunakan rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan.
Porlakuan yang diujl adalah galur Way Apu Bury, Widns, Limbelo, Towull, galur BP
23F-PN-11, BF 342-MR-30-1, IR 60819-34-2-1 (HD-174), IR-58552.21-3-2-2 [HD-
176), 5-33682-2d-10-2-3, S-3382-2d-6-3-2, 5-4325-0-1-2-2-1, 5-4424-F-1-1, 5-4424-
F-2-2-1, Ngale-1. Sebagal pambanding adalah vanetas Mamberamo dan IR 84,

Hesil pengumatan manunjukkan babwa tanarman leitinggl edolah varietas
Limbeto, lerendah adalah galur 5-4325.0-1-2-2-1, Dar samua galur yang diuji hanya
galur BP-342-MR-30-1 dan varelas Limbolo yang mempunyal jumiah malal/rumpun
nyala lebih sedikil dan vanelas (A &4 maupun Memberamo. Vaneles Membemmo
mempunyai malal yang lebih panjang daripada IR 54 dan di antara galur
yang diufl, Umur berbunga 50% dan umur panen galur padl mﬁmm pola umur



yang barbeda unluk maing—rnu—m galur. Galur yang umur 50% berbunganya lebih
pendek daripada varietas (R 64 adalish varletas Limbato. Umur 50% berbunga besa
menjadi lolok ukur fase vegetatil galur padi karena bila 50% bunga telah keluar,
maka pansnaman lersebul dianggap berada dalam fase pembungaan (Yoshida,
1881), Umur panen paling lama adalah IR-60189.34.2-1, |R.56552-21-3-2-2-1 dan
yang lerpandek adaiah Limbolo,

Tingkat serangan penyakil yang cukup Hngyl ddalah penyakit kresek pada
daun yang disebabkan oleh bakleri Xanthomonas onyzae, Galur yang relatil takan
terhadap sarangan penyakit kresek edalsh galur IR-601859-34-2-1, IR -59552-21-3-
2:2-1, 5-4424-F-1-1 dan Npale-1.

Sacara keseluruhan, lidak ada galur yang diup yang menghasilian GKP lzoih
tinggl daripada varietas Memberamo, Galur 4424-F-1-1 dan Ngale 1 mempunyal hasll
GKP yang lidek berbeda nyata dengan varletss Memberamo dan lebih tahan
techadap penyekil kresek daripada vaneles Memberamo, Berdasarkan keragaan
pertumbuhan tanaman, kolshanan lethadap penyakit kresak dan hasd GKP per ha,
galur yang berpolensi untuk menggantikan varietas IR 64 dan sebagal pendamping
var, Memberamo adainh gaiur S-4424-F-1-1 dan Ngale-1. Kedua gaiur tersebut
Emw umur rbunga 50% dan umur panen yang hampir sama onn var, IR

2.1.15. Penggujfian Varietas Lokal Padi Jawa Timur

Revolos hgaw penama lelah berhasll meningkatkan prduks ., misaful
ehstenallikal dan intensifikasl Fakior yang diminan dalam maenunjiang Keberhasilan
tersebut adaleh dengan menaggurakan faretas unggul bary yang bespotensi tinggl
dan dengan pupuk buatandengan gerakan menanam padi unggul baru respon
pupuk, thaka lambatl laun faristas padl fenis |okal samakin susah dilemukan dan
dikwatrkan akan puns. Dengan demiosn dirase perdy untuk mengoloksl dan
mengkaji padi lokal sehagal upays mengal polensi pad) lokal den melestarikan
sumber plasmanutfah padl lokal di jawa bmur. Jumiah vanstas lokal padi Jawa Timur
yang berhasil dikolelsd sebammk 52 varwias, ssdangkan yang masuk dalam

lapang sehanyak 40-44 valetas Hal lersebul disebabkan karena jumiak
fidak mencukupi beberapa varetas benihnya sudah kadnluarsn sehinggn tdak
wmbuh. Vanetas iokal padi yang dikoleksi berupa padi 43 varisias, ketan 9 varletas,
tipe padi bulu 25 varietns, padi cera 27 varkslis, yany lermiasuk golongan wmiu
genjah 10 varietas, sedang 14 varietas, dan dalum 28 varitas, Dar hasil pengamatar
samentara didapatkan bahwn yang perumbuhan bibitngs bagus ada 18 varjetas
yang periumbuhan vegolalifnya bagus ada 26 varietns yang pertumbubanmy
seragam ada 17 varetss. Disamping iy yang memiikl jumish anakan par rumpul
<10 nda 20 varetas (tervtama padi buly yang umur dalam dan berbatang tingg
anlara 10-15 ssbanyak 16 vaneiss dan yang > 15 ada 16 vaneias. Yang muda!
rebah adn 5 varialas,

2.1.16. Pengkajian Sistim Usahatani Di Ekoregian Lshan Sawah Yani
Menderita Stagnas| Pertumbuhan Dan Kekuningan (Asem-Aseman)

Pengololaan hara merupakan salah saty faklor kunci keberbasilan budidayn
komoditas pertanian, kegiatannya dapat mencakip dapal mencakup perbaikan
alrase, pengolahan tenah dan pemupukan Lehan sawsh m'-pl.:‘zll keunggulan
dapal memperahanksn produktivitas lahan kering. Namun dengan adanya inlensias
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portanaman yang barleblhan lingkal produkilvites lshan sawah dapal mengalami
panurunan. Perglliran lanaman pada lahan di wilayah pangairan larsadia sapanjan
inhun berlangsung sangal keta!, slsa-sisa lanarman sebagal sumbar bahan ﬂrﬂﬂﬂlﬁ
idak sempal dikemballkan ke pelakan sawah. Aklbalnya kandungan bahan organik
lanah samakin lame sgmakin menurun.Darl segl laln panggunean varielas unggul
yang potens! heslinya linggi, umur pandak dan raspon terhadap parmukazn akan
tetiadl pengangkulan unsur hara pata s2al pansn, Oleh sebab v pada dasrah
samacam Ini tardapal pengurasan unsur hare sacara tepal (Ponnamparum,
1867).FPanurunan produkiivitas lahan sawah lersebul perld pengelolaan lebih balk

ag;;t}dak menganggu  kelestarlan swasembada baras (Adiningsih dan Soepart
1985),

2.1.17. Invetarisasi Dan Evaluasi Teknologl Pertanian Asli Pedasaan

~ Teknologl Ash Pedesaan (eknologl tradisional] yang telah di inventansir
satamainl jumiahnya cukup banyak. Teknolog tersebul dapat dikelompokkan datam
teknologl biclogl, kimia, mekanisasibudidays dan rekayasa sosmal. Feranan dan
fungsi teknolog) tradisional di masyarakat fidak dapal dianggap remeh, karena
lungsinya sering fidak dapat digantikan cleh teknologl modem bebarapa rmacam
keunggulan derl teknologl tradistonal adalah : (1) 1elah adatip dengan kondis sosisal
budaya masyarakal setempal, (2) ekonomis sesual dafgan sumberdaya patan yang
lerbatas dan {3) mudah diaplikasikan (lepat guna). Walaupun demikian, teknclogl
wradisional juge mempunyai kelernahan, yaltu tdak empins (kurang dapat
diparanggung jawabkan seecara ilmiah). Sangat spesiik lokal sehinggs leknolog)
lidak mudah diaplikasikan ditempat lain, masih berupa kmponen, bukan dalam paicel
leknologi, DI masyarakal, teknologl tradisional keberadaannya lerpencar, lidak
terdokumentas dengan balk, sehingga petani lain kurang mengenal, Melaiul kagialan
Ini, teknologl tradisional diinveniarisic dan didokumantasi seda dielaluasi melaluj
suaty ujl cobe |apangan, survel atsu obsarlas| lapangan, sehingga teknologl
tradisional dapst dipertanggung jewebkan secara Imlah, dapal diaplikasikan dangan
kompanen teknologi modem sena dapat dikenal serta dimantaatkan petani di wilayah
lainnya  (disosialisasikan). Dan hasll invemarlsasl sejak TA 2000-2001, islsh
didapatican 15 Janis teknologl. Fada tahun anggrran 2000 telah dapat dielaluasi
sebanyak 7 jenis dan 4 jenis pada TA 2001, sedangkan sisahnya akan dievaluasi
pada TA 2002 teknolagl tradisional yang telah diefaluasi dan discsialisasi adalah :
(1) teknik pembibitan sayurar. dan 1emiakay non lahan, (2} penggunaan gerusan
caba rawil (capsicum frutescens) umiuk memersngkap hama pafawia di lahan
Barpasir, (3) Alal " Osrok”™ pengendall gulma padl Jsjar legows, (4) Varstas padl
unggul lokal “Genja Rawe' (sosiallsas) tarbatas), (5) Panggunaan vilamin B komplek
dalam penetasan telur ik (sosiaisas lethatas), (B} penggunaan fanaman * lampes”
(oeimun sp) untuk memerangkap hame |aial buah (Dacus dorsalis), (7) Pranata
Mangsa sebagai kalander peranian (sebagal refarensi). Teknologl tradisional yang
skan disosialisas| pads TA 2002: (1) Peac dan plum sebagal komoditas unggulan
lokal (sosialisasi lerbatas), (2) Insakiisida nabati buatan petanl dar Banyuowangl, (3]
Pupuk eair "Biokim" | diusulkan untuk direkomendasi BPTP, {3) Peningkatan produksi
caba rawit dengan tekrik perundukan batang, Pada TA 2002 yang akan datang akan
diuji Insektisida paball dan pupuk calr dangan lormulasl |ain, ssis skt tanam
mulliguna (satu alat tanam dapat digupakan untuk berbagai macarmn benih).
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2.1.18. Analisa dan Inventarisasi Sisterm Usahatanl Tanaman- Ternak
(Crop Animal Production System) Untuk Mendukung Penggalian
Sumber Pertumbuhan Baru di Lahan Sawah (Studl Kasus Lahan
Sawah di Kabupaten Blitar dan Tulungagung)

Sebaginn besar operasional Pembangunan Peranian masih besiial sub
sekior atau partial, dan belum menampakkan kelerpaduan. Akibat petanl sebaga
pelaky usahotanl disekat-sekal menjad) tanaman pangan, horikuliura, patamakan,
pedkanan dan sebagainyn. Pempekalan ini menyebabkab dampak negatd, 1arutama
pada pelanl lahan sampd (D,140.5), sshingga ssol pottanian lidak termanfaafion
secara optimal, .

Kegiatan penaiien benujuan untuk mamperoleh nformasi  keragaan
usahalani budidayn fanmman dominen dominan, pola sebaman lemak, hngkal
teknplog! budidaya tanaman temak sabagal lindasan beg konsepsl pengambangan
teknologi Intregasi usahatanl tmnaman lerpady tanaman-temak (crop lvestock
production system). Lokest kajisn dilakukan di Kabupaten Biitar dan Tulungagung.

Keragaan lahan pertanian, lermysta parsentase tahan legal (Blitar 21,8% dan
Tulungagung 29.2%) lebih luas dibandingkan lahan sawah Irigasi (Blitar 18,6% dan
Tulungagung 16,54%. Populas temak rumansia didominasi sapi potong. masing-
masing sekitar 88 dan B3 nbu ekor.

Kondis rumah kedus wilsyah relatll cukup batk, Rala-rata pemilikan sawah
ingasi di BRar (0,41 ha) lebih semplt darl pada di Tulungagung(0,8 ha). Namun untuk
lndangfegal, rata-rata o Blitar g:,a ) hetolty e dar pada dl Tulungagung (0,24 ha),
Komposisi penguasaan lshan dl Blitar dan Tulungagung untuk kebun (38% dan 3%),
sawah ingasi (25% dan 61 %), isdang/tegal (12% dan 18%), Persentase petani yan
mermsliham tomak sapl petong dan kambing di Blitar (39,.3% dan 41,3%), nedang
Tukuingagung (49,3% dan 70%)

Proporsi pendapstan rumah tangga di Bar den Tulungagung selain dan
pertanian tanaman pangan (12% dan 14%), termak remansia besar (14,7% dan
9,7%). buruh pértaman (5.9% dan 15.9%). jugs dar non peranian : perdagangan
{4,6% dan 8 5%) dan TKI (11,3% dan 3,6%)

Dalam alokas| curahan waklu keda dislokagikan urmuk usaha pelemakan
lobin besar dlh-nmgnm untuk Hanmm (2284 HOK) burbanding (207 HOK d|
Kabupaten Blitar) 324 berbanding 1885 HOK unluk Kabupaten
Tulungagung.

Dari keragasn usahatan, sebagian bosar (43%) di Bltar dan Tulungagung
menyaiakan bahwa sebeginn besar (43%) petanl responden di Blitar dan
Tulungsgung merasa usahaininya tidak memusskan, dan 67% menyatakan bahwa
hasit yang diperoleh dard ahuntya belum moencukupl untuk memenubl kabutuhan
kiluargs. Kegiatan yang paling diandalican sebagl sumber panghidupan kelusrgu
sdalsh petemnakan (31% responden) beriuinya dan lanaman pangan (18%
rsponchan). _ - -

Pada keragaan dinamika usaha menunjukkan batwa Informosi penanian dun

: hesar (35%) bersal darl istangge petani dan tokokios (20%),
melniul petugus paranian hanya 15% dan media informasi (calak dan
alisktronii) 11%.



2.1.19. Pengkajian Rakitan Teknologl Budidaya Padi Gogo Rancah di
Jawa Timur

Pangkajian dilaksanakan di Desa Jatrejo, kecamatan Padas, Ngowl pada
MH 2001 dengan tujuam mongks)l pakel teknolog yang sesual dengan kondisi
lingkungan setompat uniuk bisa dierapkan olah dan dampa
meningkatkan hasil dan pendapatan petanl Pada tahun 2007 lslah dievnluasi
beberapa pakal teknologi sapert] disajikan pads Tabs! 1 barkut inl.

Tabel 15.  Paket teknologl yang disvaluasi pada Pengkajian Rakitan Teknologl
Budidaya pad| Gogo Rancah di Jawa Timur

Komponen
T ™ | fetamy | paxett | pakets Paket 1N Paket IV
diavaluasl — —
Viiielna - 1R Towiti Towill | Towi
Cara anam - Tugal Tugal Lank (26 cmxl | Tugal (20 = 20
IE’CI;EEI (2n20em) | em ermn)
s ;’auggi Madys Analisa tanah | Anafisa tanah
- Manual Harbizica Hermisida = Herusioa
ot _ Pl
Proloks - Petani Burdasarkan | Mondis Setompalkoopar
Kosricies alil

Kelsrangan - Cara patand hanya meocan dala dani petani

Pengkajian dilakukan pada lahan sawah tadah hujan milik petan (35 petani)
dengan total luas 11 88 ha. Funndm‘rnﬁ mengunakan rancangan acak helompolk, &
gdengan patani solama ity dilakukan penelitian supes
Uji Adaptasi varlwtnl Lﬂ -m adur) dan parcobaan pem {12
lovel). Mengawall penghajian telah dilakukan bebeérapa keglatun antara lain survel
pandahutuan dengan memakai motoda RRA, pengambilan sampel tanah, penantuan
pelani, kooperator dan aprealas/, Data agronomi yang terkumpul dianalinis dengan
menggunaken beberopa alol analisa ontas lein anaksa tabulas) sedorhana, anafisis
vanan yang dianutkan dengan uji BNT. Dats sosial ekonomi dianalisis dengan
menggunalan aralisis input output
Hasil ssmentara menunjukkan babem dar ponilamn vageiald tanaman,
varietas Towuli mirp dengan wanetas |R-64 dan mempunyal sifat lebih tshan
mmwmmwdﬂmmhﬂmwmﬁh
Dari penaliian super imposed menunjukkan batwa varietas lokal EIE'EI rrmmi‘h
batang lebih tinggi dnn lebit kekar dengan penampitan yang menarik
diujl lebih lanjut dan dilegas menjodi varielas engu! Dane

2.2. FARMING SYSTEM ZONE (FSZ) LAHAN SAWAH TADAH HUJAN

2.2.1. Ui Adaptasi Galur-Galur Harapan Calon Vorletas Unggul Podi
Sawah dan Padi Gogo

Pengkajian dilaksanakan d 5 kabupetan yadtu Malang, . Nganjuk,
Gresik dan Lumsjang. Wakiy pelaksanaan, padi sawah pada MK 2007 (bulan Juni)
dun panan bulan Oklober 2001. Sadangkan untuk padh gogo :ﬂuhunmnmuﬂlﬂ-l
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2001 (Nopember] dan penen butan Marel 2002 Tujuan pengkapan uniu
mamparoinh valstas uhpgul padl spesitk agroekologl o Jawa Timur yang berdas
ndaplasi linggl tethodap fingkungan lumbuh spesiik, tahon hama dan peryake
ulama, patlensi hasll tinggl dan barmuly baik, Percobaan manggunakan rancangan
acak kelompok dengan 3 ulangan dan 16 goalur padi asal Baltsa |Lambang sebaga
periakuan hasil

2.2.2. Pengkajlan Cooperative Farming System di Lahan Tadsh MHujan
Berbasis Padl Gogo Rancah

Pengkajlan dilaksanakan anlara bulan Olaober-Nopember, 2001 yaitu
Bijonegoro (desa Kungl, Kecamatan Dandar), Tuban (dosa Gemaharjo, Kecamatan
Semanding), Lamangan {desa Tanah Memh, kecamalan Tanah Marah). Dalam
Eenululfnn talah dilakasanakan penerapan teknologl kesepakatan antara panalill dan

slompok ankpedant dimana venates yang skan digunakan adalsh |H 64 uniuk
kabupaten) Tuban dan Lamongan. Unluk kabupaten Bojonegoro digunakan varietas
Way Ape Buru, sedangkan di kanbupaten Bangkalan digunakan varietas Bondoyudho
Teknologi kesepakatan yang [ainnya adalsh cara tanam, jarak tanam antar barns 20-
25 cm. Selanjunya pemupulan sedapat munghin menggunakan pupuk lenghkap
sesuai dengan kemampuan petani dengan dosis sesunl analisls tanah. It
juga dilakukan Keglatan demplolipercontoban dongan las 0,25 ha, menggunakan
teknologl aniuran BPTP meliputl - varielas sama yang ditanam pelani, eara tansm
|ajar legowo. Pupuk yang digunakan adalah pupuk Urea (300 Kgha): pupuk kalphos
sobagal penggant SP-36 sarta pupuk KOl dengan dosis 400 kgha Pensitian super
imposed uji variotan dilakukan Untuk mangujl 8 varietss dan satu galur Slegrong.
Sedangkan super imposed uji pamupukan dilakuken dengan menguji 10 level
kombingsl pupuk. Tujuan pensitinn super imposed selain untuk mendapatkan
varietas yang unggul dan dosis pupuk yong pakng fepal juga dimaksudkan untuk
demonimasl Kepada pstanl punggung. Dar hasll penpkajian sementars dupal
dikptahui bahwa dengan cara kesepakatari meka petani lebih mudah menedma
teknoiog baru dengan esikonya. Sebagian besar petam respon terhadap leknologi
bary wrutama vanstas unggul Pengedean/pembellan saprodi maasih dengan pupuk
secard/dengan sislem kooparnsi (kerasama) sebenarnya pelan sanged ierarik,
mamiun lerthambial oleh keterbatasan modal dan ‘enaga pelsksana yang belum
tersedia. Kualtas sumberdaya manusia yang rendah (pendidikan formal relatil
rendah dan sumberdaya lahan yang terbatas (pemiikan lahan sempit < 5 ha), modal
usaha yang pas-pasan manyebabkan pendapatan petan dirl kegatan on famm relatd
keeil. Unfuk ilu diparluken kegatan lain dibidang off farm wrluk meannambah

pendapatun petsni,
2.2.3. Uji Adaptasi Galur-Gafur Harapan Calon Varietas Unggul Ubi Jalar

Ubi jalar (Ipenen batatno (L) dapat mendukung program diversifikasi pangan
yafu sebagal sumbsr karbohldral, minaral dan vitamn, jatar dapat diproses
menjadl bentuk produk, yaltu sebegal bahan pangan, agreindustn dan pakan lemak
Janjang produksi ubl jalar entara hasil di tingka! petani dan tingkal ponalitian masih
sangal lebar sehingga peluang untuk meningkatkan produks! cukup besar. Salah
salu kandals produks| petani masih mengunakan varetas lokal berpolens) hasd
rendah dan cara bercocok lanam sub optimal. Uji adaptasi gatur-galur harepan calon
varietas unggul ubl jalar dilmksanokan i Kecamalan Tumpang, Kebupaten Malang
pada MK | ahun 2001. Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok yang
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diulang 4 kali, partokuan adalah 10 klon utd jaler yang weediel dar 1 varietas un
nagional (Congkuang) 1 varietas unngul okal ((R-Meélati) dan B kion harapan
varigtas unggul (8 0005 3-9, AB S4001-8. MIS 104-1, MSU 62-39, MSU 102-3,
112-1, MBU 1269 dan MSU 153-8). Peneliliannbertujuan untuk mengovaluas
hast dan adaptasi klon-klon harspan ubi jelar df degrab,Dosin pupuk 100 &g Urea,
100 kg SP-38, 100 kg KTl dan 7.5 ton pupuk kandang/ha. Pada pengkajian inl terjad
sarangan likus 10-15%, penggerek daun dan ulatl umur 2 bulen mencapal 20%.
Bobot umbl per umbi dan babol umbi per hektar, galur-galur harapan calon variotas
unggul ubi jalar disajian pads Tebel 17. Peragoan wamna umbi dan kusltas umbs
rebus i Bawah in.

§833

Tubel 16. Bobot per umbl dan bobot umbi per hektar galur-galur harapan
calon varistas unggul ubl jalar di Tumpang, Malang, MK 2001,

Variotaa/Galur Bobot per umbli (ka) Bebot umbi (onha)
T Ml @ 7aa 0298
Canghunng 20.0¢ ed 0,50 0
NS 104-1 26920 a26a
AB 54001-8 22.04 be 03 a
B 00563-0 251806 02%a
MSU 62-38 1034 ¢ 0.2 0
MSU 102-3 20.43 cd G26a
MSU 1124 1787d pEsa
MSU 1266 170640 G5
MEL 1859 20.04 ed 022 a
KK %) 145 76 a
BNT 5% a7 = D108
Malomangan . Anghil —anghi yong Sikutl sengan hund yang same berani tiduk
bathods myata pads BTN 5%

Tabal 17. Keragann warnn umbi dan kuniitas umbi rebus galur-galur hampan

calon varietas un%pmt‘l“uhl jalar

= — umbd | Kualltas umbi rebus |
WIS Kul! Daging — Tekstur Rasa
171 Molan Merah il Sedang Wanis
Cangkuang Marah Futifs Bagus Maniy
MIS 104-1 taerah E‘uﬂll Kahurirgan | Bagis Maris
AB Ha001-8 Foarmnig Futity Sacduny Manis
800539 Putin Putlh Sedang Agak
mans
MEL §2-39 harah Pitih Bagus Manis
MEU 102-3 Mt Puiin Bagus Maris
MSU 112-1 Putih Pt Sadan Wanis
MEL 128-9 Fulih E'I.I'h‘l'l Kurang w
ﬂ !Hﬂ E!gl I'Iﬂ . w 1
" Separm homang |
“TBerdnsadken dals pengarmatan hasl uy argeno
==al panen taptik

21



2.3. FARMING SYSTEM ZONE (FSZ) LAHAN KERING DATARAN RENDAH

2.3.1. Pengkajlan Sistem Usahatan! Perbenihan Kedelal Serwawasan
Agribisnis di Jawa Timur

Jawa Timur maompskan saish saly propins) andalgn dalam  wsaha
pencapaian swasambada kedelal total produkss mencapal 33% tolal produks
Nasional Aata-rata produkiivitnd kededal di Jawas Timur mencapal 1.243 tenha
Sedang sasamn produkiiiitns Masiona! harus maningkal sampai 1.8 tonha untuk
blia swasembada kedelsl. Silah satu penyobab k produktivitas usahatan
kedelal adalah kerena rendohnya mulu benih kedelal. Maka untuk maninghkatian
produkivitas ol dlakokan pengkejian wsabatan) perbeniban kedelal berwarasan
agribisnis dl Jaws Timur dengan tujuan unuk mendgpatkan pakel teknolog
usahatoni perbenihan kedelal d| Inhan sawah dar tegal dalam sistem Jabalsin{ainan
benih mntar lapang dan musim) yang menguntungkan dan slisien, sera dapal
diadopel oloh pétanl.

_ Lokngi pangkspan ol Kegbupaten Nganjuk, desa Demangan Tanfungsnom
(lahan sawah, MK H) dan dess Sumbersgung, Gondang (lahan legal. MH)
dilaksanakan mulal bulan Mal 2001-Februan 2002. Pakst lsknologl yang dikail
merupakan paket teknologl anjuran (varkeias unggul dan penanganan pasca pane
barih) dengan pakel teknalogl kesepakatan bersama petanl kooperatdr dan sebagal
pombanding usahatanl perbanihan cara potanl  (rincian  penjelaan  komponen
tuknologl, dapat dilihet dapat diijimi pada Tabol 18), Dsamping fu diaksanakan juga
2 penslition Buper Imposed: (1) Pengaruh cars lan dan jenis Komasan
terhadap mutu Intensitas ssrangan hama-penyakil dan daye tumbuh benih serta lama
penyimpansn dan (2) vl lapang kefahanan gelur harapan kadelal berbijl besar
lerhadap hama panyakol utama o inban sawah MK 1L '

Tormpita di lahan sawah tanam (MK 11) kedua pakot teknologl tidak berteda
nyals, sedang di lahan tegal (lanam MH) barbeda nyata Taksican hasil leknolog
anjuran isbih lingal (lehan sawah MK Il = 2.2 ton/ dan tegalan MH = 1.4 ton/ha)
dibandingkan dengan teknologl petani (ahan sawsh ME |l = 2.0 tonmha dan 1egalan
MH = 0,8 ton/ha) . '

Nial tambah penjualan benin kedola) yang dperoleh dan satu ton kedela
kongumsl d lahan sawsh MK |l (Ap. 422.000-) lebih tinggl dibendingkan dengan
pada tegalan MH (Rp.271.000.)

Hasd poneliian Super Imposet dalam mendukung pengkalinn, temyata
proses penanganan pasca panen vanetas Wills cukup mudah. Sedang darl 8 varietas
yang dielili, menunjukikan ntensitas serangan hama (lalat bibe, uiat grayak dan
penggerek polong) yang rendah dan fidak bebeda nyala. Hanya vanetas
Burangrangdan Bromo secara visual tampak kurang tahan lerhadap ponyakit ksl
daun dan timbul gijala kahat putrient.
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2.9.2. Pengkajian Sistem Usahatani Cabe Merah di Lahan Kering

Propinal Jawa Timur morupan sumbor proguksl cabe dengan tingkai
produkiivitns usshatan yang masit relatil rendah (= 1 t'ha) Rendahnya produkivitas
usahatpnl cabe antara lain osebabkan pelanl belum menerapkan teknologl anjuras
budidoya cabe sscara baik Panghkaiian yang bertujuan untuk memperoieh keragaan
hasil dan kelayakan akonoml dalam usehalar cabe marah yang adapti! lngkungan
Ishan karing yung eiisien dan dapal dikembangkan petanl dilsksnakan pada MH
2001/2002 di Desa Puguh kecamatan Bancar, Tuban dangan luas pangkapan 3.3 ha
Paket teknologi sistem wsahatanl yang dikaji maliputl seknologl anjuran, ek
madya, dan ssbagai pernbanding adalzh leknologl petanl. Komponen teknolog
sigtem usahatan rmaliputi @ varotas, feknik pemoliharaan don umur Bibil siap l&nam,

carn tanam dosis pemupukan organik dan an organik pengendalian gulma dengan
harbisida dan penerapan PHT

2.3.3. Pengkajian Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh dan Pupuk Organik
Pada Beberapa klon Anggur Harapan Banjarsari

Tanaman angger mempunyni niiai ekonom) tnggl dan mempunyal peluang
giksmbangkan untuk meningkatkan pendapalan petani. Agar diporoleh tanaman
angour yang balk perumbubannya dun roduksl tinggl perlu manggunakn pupuk
organ dan zal pengatur turmbul Persllion  pengajan yang bertujuan  untuk
mamperbask| teknologl pemupukan bahan omganik dan zat pengatur lumbuh agar
kulitas dan produksi anggur dapst meningkat di lnksanakan di IPPTP Banjarsan,
Probolinggo, Pangkajian barangsung mulsl bulan  Janvan-Desember 2001
meanggunakan Split Plol demrgan 12 parlakuan dan 2 kall vlangan. Sebagal pelak
utema adalah 8 variotas yaltu kion BS. 45; BS 60, 85 61; BS 85; BS 86 dan BS 84,
Sedangkan anok petak terdin darl (1) 25 kg pukan + 25 kg bokashi + 600 gr Urea +
375 gr SP-36; A50 gr KCI+ 100 ppm promalin (2) #5 kg pukan + 25 kg bokashi + 600
gt Uréa + 375 gr SP-36 + 450 g KCI (3) Sebagas kontrol - 50 ki pukan + 800 gr Urea
+ 375 gr SP.00 « 450 gr KCL Didalam aplikasl, pupuk kindong diborikan sebagni
pupuk dasar yaity 14 han sebolum pangkas, Salanjutnya 10 har seboalum pangkas
diber pupuk dasar SP-36 (375 gripobon) dan KCI (450 gripohon). Untuk Urea (600

fpohon) diberikan 5 har ssbelum pangkas, Aplikasi pencelupan bunga dengan

utan promahn 1000 ppm dilakukan pads wakil bunga mekar. Pencelupun bunga
dilnkukan 35 harl selelah pangkss, dilnkukan pagl har selama 5 delik. Untuk
mangendaifkan kerugaan buah pads MH, sellap langks dikwrodong dongan kertas
tahaEn alr,

2.3.4, Pengaruh Penggunaan ZPT Terhadap pembungaan dan Produksi
pada Empal varletas Mangga Unggul

Pengkajlan dileksanakan di IPPTP Cukurgondang, Pasuruan antara bulan
Januari-Desember 2001 dengan tojuan untuk memperoleh (eknologl mempercopal
pamacuan pembungaan 4 vansias manggae unggul dengan ZPT Paklobutrasol ngar
menghasian produksl mangpa yang oplimal. Pengkajian dirancang socara acak
kalompok dengan 2 perlakuan yailu pambenan p;mt;mmmr dan tanpa pembenan
pakiobutrasol dan lanpa pemberian fera psnjgunaan 4 unggul dengan 3 way
ulangan masing-masmg unuk perdakusn tendirl dan 3 p-nh:rn Sebagai bahan
lanaman adalah menggunakan vanotan Manolag) 8% (manalagy Siubondo), Dunh
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189 (manaiagl Kraksaan), Golek dan Arumanis umur tanaman 10 tahun masing-
masing sebanyak 18 pohon kembinnsi perakuan disajikan pada Tabel 1 barikul ini.

2.3.5. Pengkafian Pemberdayaan Simpu-Simpul Agribisnis Mendukung
Terwujudnya Kooperative Farming Pamelo di Kabupaten Madiun

Pengkajian Agribisnis Pamelo lelsh dimulal sejak tshun 1997/1998 hingga
tahun 15998 dan dilakukan pada lahun 2000, Pade tahun 2000, kesehatan pohon
Pamelo di sentra produksi menurun draktis akibat pemaliharaan yang idak cptimal
Serangan ialat buah pada tahun 2000 dan 2007 berturul-unit sebesar 55%
4.1% sedangkan serangan penggerek bush meningkal darl 0,7% (Wwhun
menjadi 1,4% (labun 2001). Hal ini bisa ledadl diduga karena pelam sudah

3

enggan uniuk melakukan buah. Pada tahun 2001 teradl |sdakan
sarangan hama panu bunh (Prays endocarpa) pada peranaman . Dimarna
pada bulan Apnl 2001 besar serangan mencapai = 28% buah, Bahkan pada
pembuahan apitan akhir tahun 2001 serangan meningkal sampai 60,9%, Homa yang

pada thun-tabun sebelumnya bukan merupakan hama peofing, kil hamus
diperhatikan secarn khusus karena talah mulai memasukl penampakan buah (buah
menjadi banjol-benjei),

Kagialan pengkajian  tabun 2001  beruuan  uniuk  menmgkathan
pamberdayaan simpubsimpul agrblsnis yang tolah ads yRilu mempartangguh
pembibiten Famelo, meningkatkan usahatani dan mutu bush, optimasi produlsi
mapisan kulit butm Pamelo dan ofislenai pemasaran dengan memaniaatian
sumberdaya kokal secara optimal, Kesomuanya iU dbharapkan dapat meningkatkan
pendapaion petani dan pondapainn asll dasrsh. Pembinaan dalam proses produbosi
yang dilnkukan mengacy pada 3 kegatan utama yaltu - klonalisasi
kolonisasi ishan dan konuylidasi pengoloiasn kebun, konalsasi ddahulukan
mangghntl varletng yang ade yang dikatagorkan tidak komersal dengan vanelas
unggud Pamelo yang diepas mentd peranian pada tahun 2001, yailu Pamelo
Mambangan, St Nyohya dan WMagetan, Wilayah kegiatar difokuskan di kecarnatan
Takemn yang pada lahun-iahun sebelumnya sebagal wilsyah pengemtangan bamn
dan 3 kecamalan secara proposial yaitu Sukomoro, Bendo dan Takaran. Dari
pongkajinn dapatl dikomukikan beberapa hal antara laio :

Pmduksi pohon Pameln pada tahun 2001 menngkal sebesar 20-25%
dibandingkan tahun sabelumnya. Namun panen fahun 2002 diprediks| menurun
karena kismarnu yang basah dan Hujan yang berlukiuasl pada tahGh 2001
Pambinaan toizh dilakukan pada 8 kelompok =ni, uka i kecamatan Takera
Pamasaran buah segar hingga sekarang menhadapi masalah yang borarti.

Paga akhir tahun 2001 telah teriznam sekitar 40.000 bibil dari program
bantuan Diperta Jawa Timur dan 15.000-20.000 tibil swadaya petani setempat yang
berasal dari para panangkar bitil yang bemaung @i Ascsinsi Famelo Magstun (APM).

Industri rumah langga manisan kulit Pamelo basil karya ibu-iu taniPKK
berkembang cukup menggembirmkan mﬂﬁ mendapal sumbangan tambahan
oven dar Departemen Peranan Al uniuk du-bu di kecamatan Sukomoro. Perbalkan
paching dan logo kemasan yang labih menarik sedang dalam proses agar lebih dapat
mamenuhi sigmen pasar bans. Satu sel alsl pembustan manisan kult Pamelo telah
dépasan oleh bu-bu di kecamatan Takeran.

Asoslasi Pamelo Magelan dindai belum berhasil  sepenubnya  dalam
mangakamodasikan kebutuhan anggotanya walaupun sasaran diakalangan
alns dikatakan berhasll. Ke depan AFM harus mampu menggalang polona
yang memberayikan simpu-smpuel agritisnis yang ada dan memberdayakan
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sumberdaya lokal yang lersedia secara opivnal menuju lerwvujudoys  BYNDesmg
pameio yang langguh

2.3.6. Pengkjian Teknologi Pengendalian Kemasan Bunga Manggs o
Musim Hujan

Pangkajian dimkanakan d kebun mangga IPPTP Pandean Pasuruan pada
MH dan MK 2001 dengan manggunakon lanaman mangga varialas Arumanis ying
Inlah berumur 62 lahun sobanyak 20 pohon dan pohon Mangga Arumanis B
10 tahun milik petan di kecamatan Rembang Fasuruan sebanyak 20 pohon, Tujuan
pengkspan adalah unluk mendapalkan leknd pengendalian kerusakan bunga
mangga dimusim humn agar perumbuhan dan produks mangga vanalas Arumans
memngkal. Salah satu penyebab rendehnye produktivites mangga adalah adanya
keromokankerusakan bunga akibal hujon saal musim pembungaan hal m dapai
besrskibat negall terhadap lisicloges tanaman, manyebabian munculiya bunga tdak
sergmpak sertn mancukupi tilal negatl! disntare generatd. pH alr hujan yang rendah
pads bunga dmunglonkan dapa! menhambal proses persarian, Perlakuan dengan
menggunakan &ir base  dimaksudkan untuk  mengendallan  air “hujan aga
manngkatan pH pada daal bunga relakuksn palmas).

Sampm dengan sanl sekamng belum banyak diketahul cara pengendakan
kerusakan bunga mangga akisl sir hujan. Paga pangkajian telah dicoba beberaps
perdakuan urtuk mengatas| kerusakan/koronlokan bungs mangga akobat ar hugan,
mthput periakuan (A) Bunga dsamprol air basa, (8) Bunga disemprot air bissa -
disemprot ﬁmmnum () Emg:md{!-wu “E: udara (D) Kontrol h.fltﬂll-
partakuan  Porcobaan mengguna Rancangan Keatompok dengan ulangan
sebanyak 5 knll, Dsamping perdakuan diatas, ager dipercleh produksl yang optimal,
partenaman manggs dikeiola socara inensd dimana  pelaksanaannya  sesual
ketertuan dan fadwal sebags berkol - pengolahan lanah o bewah tapek tmnaman 1-2
bulan setelah panen (sekilar bulan Januan) seksligus aphkasi  perakusn

n. pemangkasan cabag-cabang non produkil seda pembenan mulchng
Pembenan zat pakiobutrasol (melelul njeks pada pangksl batang) 10 cefpohon pada
bulan Fabruan Pengendalisn hama dan panyakil ukan 2 kol sebolum dan
sesudah bungs pembenan it pads saal kemaray setanyak 100 Upchon dengan
interval 7 han selama 8 minggu. Pemupukan dengan dosis 120 kg pukan sapl + 8 kg
ZA + Bkgp SP-35 + 3 kg KGL Pengendalan kerontokan bunga dengan air
manggunakan power sprayer dan hembusan udare menggunakn komprasor pada
saal mangga berbunga. Bebarapa hasll pangkajan dapal diinal pada Tabal 1. 2 dan
3 besrskoul i,



Tabel 19.  Pengaruh pengelolaan tanaman secars Intensi! dan kurang intensif
lerhadap pertumbuhen  vegetati! tsnaman manggs varietas
Arumanis umur 62 tahun MHMK 2001. Pasuruan.

: Portumbnrhan Poriunuhan Petumbuhan
ﬂ'":lmnm e biaslk (%) skor mﬂum tanaman kurang badk
(10-8) (7-5) (%] [4-1)
|Ftensi 10 30 0
Kurang inlensd 30 50 0
Tabel 20.  Pengeruh perlakuan terhadep tingkal kerusakan malsl bunga dan

Jumiah bungs yang jadi di musim hujan Pasunsan MK-2001.

¥ Malai Bunga yang

Angka sekalom yung di

¥ Malal bungs I Malai bunga
Mucam periakuan rvaagat | rusak jromtok) yang sehaviad!
A 280 3408 8 178.2 &
g 258 573 15%!
5 23 48073 1430a
- W7 48738 IHEI- .
Pangeruh 1tk N
mﬂm :E‘:‘ Hﬂ

.uumm“m-mmmmmmwm

Tabel 21, Pengeruh perlakuan lerhadap periode perkembangan buash dan

hasil buah Pasurusn MK 2001 N ~
Macam FRato-catn bush | Aslo-rota bush | Fate-nsts bush | Aata-rata bush
petlakinng 2 hpdelnl @ hlerarg s o
A 6700 5040 36,2 n 27
E 5380 3gda FHa 1424
6580 5088 3028 284dn
D fdda aB0a 32, 48 M0
thuﬁ ™ ™ ™ ™
m%ﬁﬁ.; 42395 27,67 2767 267
KK (%) 3.87 4,04 164 418

sabIzam yay Sl sheh haarial samd NS Sevheda mywtd, pacte Laca!

Dan Tabal 18. dapal dikeiahw bahwa pengeloiaan mnaman secdra intensil
dapat manghasilkan 70% dan jumiah taneman tergolong balk, 30% tergolong sedang
sadang pada cara péngeinlaan kurang imensil menpghasilkan 30% araman |
bak 50% tanaman larpolong sedang 0% fanaman pertumbubannya kurang baik,
sedang atay kurang baik didasarkan padn knteris © wgotitas, kekuatan ranting, lebar
dan panjang daun séria wama hijau daun.

Pengendalian kerusakan bunga akibat ar huian dengan bebarapa periakuan
lemyata masih belumfburang slekl. Pada perdskuan A dan B masih tedadi
kerusakan rata-rata jumiah malai bunga sebesar 35,76%, sedang pada perlakuan C
dim D kerusaskan rate-rata umish malsi bunga sebesar 47 40%, namun semua
perlakuan yang diuji tidak berbeca myata (Tabel 20).

Darl sejumiah malal bunga yang sehat tefjadl prosss partumbubian (froit sat)
sangal rendah sekall dmana jumish buah yang jei meneapal ukuran sebesar
kedelal harwa berkisar antara 54-67. Bagen buah ferus meningkal pada seliap
periode pertumbangan bush hingga buah ol panen. FAsta-rata jumiah buah yang
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mencepa ukuran sebesar kelereng, buah muda dan buah tua dipanen berurul-tung
berkisar antara (38-50), {23-38) dan (14-28) (Takel 21) yang secara analisis buah
yang jadl pada samua petiods perkembangan buah lidak menunjukkan perbedaan
nyata anlar periakuan.

2.3.7. Uji Adaptasi Galur-Galur Harapan Calon Varietas Unggul Bawang
Merah Spesifik Lokasi Jawa Timur

Salsh sall Ussha pengembangan sayuran tang berorentasl agnbisnig
adalah tersadianya vanelas unggul baru spesiik lokas:, Maka ditakukan uji adaptas
galur harapan. Percobaan dilaksanakan o) desa Junrgjo, Balu pads buian Jull-
Oktobar 2001. FAancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan 4 ulangan, Perlakuan 10 varietas, yaitu : Ski 2, Sk| 4, Ski 6, Skl 19, Skl 21,
Sumenep, Gontoro, Kuning, Ball ljo dan Super Philp (sebagal pembanding), Sk
merupakan galut hasil Somoklonal varetas Sumenap dengan perbaikan gonslis oleh
Hallsa Lembang menunjukkan bahwa produksi Super Philip masih lebib ungoul
dibandingkan vanetas lain. Varstas Ball o dapal dicaionkan sebagal variefas unggul
spesifiy lokas) dengan Agroekologl Dataran Maedium-Dataran Tinggl. Sadang dan
hasil somoklomal Sumenep pedumbuhan varistas Skl 21 tampak lebik bagus dan
tehan terhadap serangan hama dsn penyakll utama, dibandindkan varieias
somaklonal yang lain.

2.3.8. Ujl adaptasi Teknologl Budidays Temu Lawak Kunnyil dan Kencur
di Lahan Pekarangan

WJawa Timur merupakan salah satu dasrah penghasil ulama empon-empan
atau Toga. Program Pemda Th. | Jawa Timur melalui GKD (Gerakan Kembal) ke
Diesa) mengembangankan sebapgai tanaman pengisi pelarangan, Tetapl tampaknyza
pengusshaannya masih bersifat sederhiana, sehingga produldivitasnya rendah maka
peru parbaikan dalam pensmpan leknologl,

_ Uji adaptasi ieknologl budidaya lemu lawak, kanyit dan kencur dilaksanakan
di dess Jombok, Kecamatan Pule, Kabupaten Trenggalek, termasuk dataran tinggi
tahan kering, pada Januan = Desamber 2001, Pengkajian terdirt dar 2 kegiatan, 1)
Kajian dosts pupuk NFK {anjuran = 200 ;- 2000200, ¥ dosis = 100, 100, 100 dan dosis
patan: | pukan = 2.5 koflanaman) dikomblnasikan dengan wakiu aplikas (1 dan 2
kal). Aancangan : HAK Faltorial, dengan 4 Ulangan. 2) Ksjian cara penanganan
pasca panen, membandingkan anlara tekrolog rekomendas) (Baliire)dan cara petani
(Tabel 22}, Rencangan menogurakan pelak berpasangan, dangan B ylangan.,

Tabel 22. Teknologl rekomendasi Balitro dan petani

Teknoloal
Ferakuan ARimpang Rekomendasi Teknolegi patani
= Balilro
¥  Pencucian = [Hewsi # lidak dicuel
* Fungiaida ¥ dicelup = lidak dicelup
¥ Panpetingan *  kKenng angin = \idek dikering anginkan
¥  Panen caspd & UTEUT PEner = Wntoria pelant

Hasil pengamatan sampal umur 3 bufan, pengaruh dosis dan waktu aplikas:
pupuk pada tanaman temulawak kunyit dan kencur belum menunjukkan keragaasn
perfumbuhan yang nyatd. Hanya pads tanaman termulawak dan kumdt dengsn
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petinkuan dosis dar W dosis anjuran yang diaplikasikan 2 alau 3 Kah, menunjukkan
tanaman yang lebih tinggl dibandingkan dengan cara patanl.

Penanganan pasca pangn dangan Teknalogi Rekomendasi Baliiro pada
temulawak kunyil dan kencur idak mempengarui 1erhadap susul bobot rimpang pada
2-8 minggu selelah simpan.

2.3.9. UJi Adaptas! Teknologi Budidaya Jahe Df Lahan Kering Jawa Tmur

Jawa Timur merupakan salah saty senlfa produksl Jahe di Indonesia.
Namun produktivilasnya lampaknya masih rendab dan kelanjulan balk kuantitas
maupun kualitas masih belum terjamin. Kendala karena pelanl belum menerapkan
leknodogi jahe secara lepal, ssbenarnya telan di hasikan komponen leknologl. Maka
divjl teknologl budidaya jahe dengan twjuan mendapalkan teknologl budidaya |ahe
yang dapat meningkatkan produkiivitas, untuk memenuhl kebutuhan agroindustrl dan
ekspor.

Tabel 23. Komponen teknologi budidaya jJahe A {anjuran), B (alternatif) dan C

{petani) Pule, Trenggalek, 2001

T Pakel C
Komponen budidayn Paket A tanjuran) E :ll::::InﬁH (petan))

Variatas jahe Gajah (Gajah Gajah
Jarmk taram 60« 30 em BCadham B0 x 30D em
Bibst

= Ukarap {om) 5=T7 5-7 0-15

= Babel (g} 25 -85 25 - 85 100 = 150

o Jumiah lunas 3 3 3-5

*  Parlakusn Seed weatmen Seied hEadTurt E:i kil

Dicangkul 1 say 2 | Dicangkul 1 alou 2 (1] atou

Fangatkhen tanah el aivetski K, diratakan 2 kal, diratakan
Fola tanam Mianalultur lon ok Ttur Mormekultur
Dosis pupuk (kg/ha)

»  Lrea 200 100 &00

» SP-3§ 208 100 1.200

v KOl 200 1400 -
Pupuk kandang (ha) a0 0 b
Pembanian mulsa (U'ha) 10 10 -
Pendangiran, umur (bidan) 1

" | i

CI | & 4
Pengendalian hama Berdasar B rdasar
pranyakd| e MAaniEuEn pEManiaLan

_ Panen, umur (bdlan) 1 s 10

Pengkajian diaksanakan di desa Fuyung, Pule Trenggalek, pada bulan
Januan-Desember 2001, Komporen teknologi vang diuji, dapal dilinal pada Tabel 23.
Rancangun pemobaan mengunakan Acak Kelompok dengan 8 ulangan ukuran

petik 5 x 10 . Selain ujl coba, juga diakukan "stper .
upan rmpang dalarm bakiensida, fungisida, nematisida dan abu dapur {cam

yaity pance|

imposed” tentang seedireatmen,

pelary). Vanelas e Gajgh dan Empil. Rancangan menggunakan BAK, dengan 6
ulangan, Teknologl managunakian pakes| knologh anjuran. :

Temyata antar pakef feknologd tidak mempengar kermgaan perfumbuban [ahe
(umur 1 dan 3 bulan), dan terhadap tingkat semngan wlal pemakan daun (masing-rmiasing
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107%), serin bercak daun (masing-rmsing 20%). Tetapi pakel feknology anpean dan
atemall nyata despnt menekan serangan layu baktar (12.5%) dibanding cama pelan (25%),
Dari hasil pengamatan pedumbuhan mneman jahe Gajsh umir 1 dan 3 bules
mmﬂm:HummﬂﬂmeMmm
varietas jahe Emprt hanya pada padaleunn seedtreatman atiu dapur menunjukkan pamish
anaianfrumpun nyats lsbih baryak (107) dhardingkan dengan bakisrisica (7.9) fungsid
{?.!ldmmﬁﬂmnlﬁdltﬂ.ﬂ Eivpr
pengamatan hama pamyakl, bak Gajph maupun r.mur:’.lh.lln
mmmwwmmmmm mm
10%). totapi bepanganih lertiadap sesangan panyalil. Seoddreatinen dangan
(5%) labih merakan serungan bemak daun dbardingkan dengan seed-treatmen lanns
(7.5 — 107%%) Sesd-trestmen balten, Nematsisa dan fungisids pade varates Gajah dan
Emprt mampu menekeEn semngan Layvy Bartad ssmpa 0%, seding periakuan bl dapix
Ephhﬂlu&m:ﬁmmmlmﬁﬂmﬁ&%}mmmﬁm

2.3.10. Pengkafian Pemanfaatan Blopesitisida dan Pupuk Hayall
Mendukung Pengelolaan Tanaman Terpadu poda Tomat

Puncemann lngkungan akibat pengguraan puplk dan pestinida kimia yang
bariebihan, menysbablan Kusnlitzs dan kualitss produkst tomal menuoun  Pupuk
anorginik betlsbiban skan mempangarubl kintungan © organk tanah [(<1%), beet
parmbennn barapspun ronlinga lidak akan méningikatian produbksd. Sehingos dengan
penerapan kombinasi bopestsida dan pupuk hayal dinarapkan dapat meninghkatkan
days dukung lahan, mengoptimalkan penggunaan muﬁh&mmmu
mFquimn ip Ln-urmkit ular tanah). Penoliian d d desa Ngho Mailarg, phada

2001 ?MWWFWWWMMH*M
Fusarium. Fancangan parcobasn menggunaskan Farcangan Acak
ﬁﬂmﬁﬂmmﬂniulmn Faktor | - dosin pupuk hayoti dan Faktor ; #hm
mopestsaa (Emur anagons Glocladim sp.),

Temyuts tidak terdapal inferakal artara porlskuan dosis pupuk hayetl dan
korwentras biopeatsida, Panggunaan jamur Glocladipm sp. dengan dogis 10 dan 20
echl air dapal menekan szrangan penyakit Fusanum sp. Pada lanaman tomat 16,2-
25,6%, monyebabkan tajuk tanaman lebih lebar dan produksi paling tingg) (Tabel 24}

Dan hasil analisa usahatani, penemapan penggunaan famur Glocladitim sp
dosis 10-20 oo/l membesikan limhﬂun pendapaian masing-masing sabesar RAp.
24.978,- dun Ap 47.200,. par petak {18 ).



Tabel 24, Pengaruh pemberian Gliocladium pads tanaman tomal terhadap
sarangan  penyakit Fusarum, tajuk tanaman, berat buah
panen/tanaman. Malang, 2001

Peseninss Labar tajuk lanaman
Perigkuan n Barat buah
fi ponukanan umur dan mst

Gaopladium, konst Fuis “W (em) pasnen/lsraman (i)
T, SccAan 1,56 STa0h T
2 0eg lan 16,32 60,83 ah 952
53 J0cofl mr 2563 82,77 11,04 b
4. Tanps Glociadium - TALL: 6844
'Wamet = Mardemras

:mu-muﬂlﬂlm
BEaeangarr  Angkeanghs nekziom yeng Skl Sehgen hueyl prma Goiah EarBeds nysts LEENASELEN o
ETH pecty 1223t kpdeccrrenn §55 "

2.3.11. Pengkajian Sistem Usahatani Jeruk Nipis Di Kabupaten Jombang

Kabupaten Jombang Jawa Timur, dikenal sebagai sentra produksi jeruk nipis
(Citrus  auranilolla), tetapl tahun 1985, serangan ‘t:nymhtl Citrus  Veih Phloom
Degeration (CVPD) telah  memusnakannys. M petani berusaha  unfuk
merehabilitzal agar dapal memperahankan dan mengelola kebunnyn  Tujuan
pengkajian untuk marakit wknologi spesitik lokasl pengelolazn kebun jeruk nipis
etani gura mendukung pengembangan agribsnis. Pengkapan dilaksanakan &
f‘.u:nrrumn Parak dan Bandar Kedungmulyo, Keblupaten Jombang. Dua altemaotit
pacbaikan panpgefolaan, yailu teknologl A dan B, dan teknologl pslarms (Tabel 25.)
Pembandingan ieknologi dilakukan uji 1 dan pada 5-8 petan sebagal ulangan.

Tabel 25. Komponen teknologi ssahatani jeruk nipis yang dlhﬂ:ﬁ Jmhng_

m Teknologi A Teanclogi B Patgni
frerlabal babine e Hoiiabel Labin paipahi
| B paryani Taram : Desemi=r, 1EE{- Tanam : Desembar, 1080-
Torwrtt  Dawerrba), Jurouian RO Jnruanel, 2000
A B i 2000 _ ' .
Sopitnn ta Eapntan asang 1
o, e F:nﬂmﬂl:ﬂnﬂ Ple=nn zrass l!inh

ANVORIN | gy Felopann past anage 3) | o

{IN A penantmen “Yelow | Pamasangan tag kuring 41 wn

f_"‘h'"“" wap" Funpsstipecean beedanarh on

prrnaniagan =Y slow ep”
Wik e teeriniek e ARg yang bk bary
1 Sl ﬁnru TG, _ raniing, dipsrdhes; [k = _
: [pengihons: jika pabon | pohen sudeEn Wl 151 gl
- sutkah 1 " | aibongar,
4. Pemeihus | Optireat Cara patars
s Opleral
— Dl kpndinas|an Do porclinamivan Ca
panaTA N A patars
tebndlog
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1. Penyapufan batang dengan inseldisida rmurni, thakukan paca saal tanam akan de
sedang benuras dengan komsanims disesvaikan damater atau inglar batang.

2 Pelepazan pamasiold ninfa dikskukan berdasadan populasi hama O ain di apang
(hernarmpuan T, mdiste « 60-T0%)

3 Pade pefwan pelapesan onfomopaiogen Hmusln unluk imago O o dilakukes
kegasama dengan labomatorum BPTP Jormbang, _

4. Pemaangan Wap kuning dilakukan dengan sistam pagar dengan haragan hama ditas
ke luar kabun. Jumish “Yellow lrap” 10-12/1a dipasang selinggl injuk Bnamon,

Pada pedumbuhan & buin setelsh pedakuan menunjukian batwa gl den
dinmeter tallk minaman tekpologh A (94,8 dan 93,7 em) den lek i B (28,8 dan 100.2 oy
nyata fsbih biesar dibandinghan iekriologl petnl (B7.1 dan 87,9 cmy) diameter batang
atan dan bawah tknologl A menurjulkiaan panambahan yang myata dan keblh besar (219
dan 2,15 om) dan teknaologl petant (2,20 dan 2,91 em).  Dalam menedan perdembangan
hama pemgakit, teknologl A dan B rmarnpu manakan panyakl CTV, kanker daun dan penyai
blendck, talapd belun mampy mendkan serangan CVPD. Tendlogi anjuran juga mamgu
merakan 0 cltn, al minas, Wngau dan Trips. Hanyo ada indikesl keandalan snlofmopatoogm
WMMMWWMMHHEWB*HMWIM%WIH

2.3.12. Pengkajian Sistem Usahatani Anggur Mendukung Pengembangan
Sentra Produksi

Usatatani anggur mulal berkembang di kota Madwin, terutama diusahakan di
lahan pekarangan. Dalam psngelolasn usatanl angpur diperukan ketramplian
khusus, lerutama dalum paningkatan kualilns buah dan pemupukan agar lebh
ofisien. Oleh karona ity dilskukan pengkajan perbafkan teknologl dengan tujuan
untuk meningkatkan kuanmitas dan kualitas produksi antara lain metalsl pemu :
penjarangan bush dan pembudngan tunas wiwian (kemponen leknolog dapal dilihat
Tabel 26), Selain lu dilakukan 2 (dua) penelition, 1) Uniuk mengetabul pangaruh ZPT
tarhadan kuaktas buah anggur, 2) pengedolsan siri buah anggur.

Hasll penghkajian menunjukhan bahwi wknologl anjuran akan meningkatkan
boral pangkaban, jumiah funes, jumlah dormpol, memparbesar bulir  buah,
memperpanfang dompol buah Digamping itu, pendapatan petani akan meningkat
menjadl Rp. 155,76 sedang lakndlogi madya hanya manambah Rp, 502
dibandingkan cara petani (fhat Tabal 27).
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Tabel 26. Komponen Teknolegi Usahatani Anggur yang dikaji

persrripian bush

Ir" mw'“;;? Teknologl Anjuran Teknolog) Madyn Telkinologl Petanl
1. Vansies Belghs Belgla Bulgia
& Poamugukan
- Urea BO0 giph dibarikan 5 ban satelah | 325 giph Carn patan
pangkas
Sp-38 375 ardibsiikan 19 Harl sebolum | 225 apn Clara pustani
- KGH 450 giph  dibafkan 10 hap | 225 arph Cara putan
sabelum pangkns
- Pupesk 30 kg/ph dibedkan @ minggu | Untul pupok Sesar sajs | Cara patand
Kanaang sebelum dodis fidak posi
' Diberiken dengan o oD 3 han
sekall mds’ faras  sabelum | Ehardkan da N CEr| .
AN panghas  hingga 2 mingew | 16b wakiu fidak ety | SOF ROLAN
e el ang panen,
Dilgkukan astap 4 bolen sekal | Ddnkukan sefiap 4 bulan | Dilakulkan setiap 4
A Pemangeasin | iihindirn sast panen poda MH) | sekall biilan saall
Diigkukan  tensil  gengan _
5. Pewmwian mambuang turas air yang tdak | Tidak dilahuksn Tidok dilakukan
biarfursgl.
Deakulean 2 kall pada ganl buah
8. Paiyprangan sabesar buah merce dijarngkan | di
il 20% dan pata saat bunh sabesar | | iERKan Fidwiesiizbuban
hili jegurg 20% - _
! o | Dhikmkukpr psde sesl 2 manggu
T, Eﬁhﬂtﬁdﬂﬂmn mabam panan dengan | Tidak dilakukan Ticksh eilakuk=n
minnggurskan koris seinar
B Pengendalian Dulakiker bemassthen b
hams dan paTEn ﬁgi:ﬂ e Cara pstary
paryahi _
ol lesderan n!nganm
; il s cpfimel,
@, Fanin mﬁfﬂﬂ“ gengan mefifial Umar | oy andang tanpa Cars patani
optr rrrai g i L
N oplmal
10 Sonasibuah | Coeedkan o oUniukopebalan | oo mgsan Caga petan
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Tabel 27. Pengaruh teknologl budidaya anggur terhadap kushitas produksi
serta keuntungan. Medium, 2001

Teknologi anjuran | 1onroos | Teknoloal | 70y
Geral phrghinan ]
ﬁum perakunn 3,85 = 36 In
Boran pangkannn
th Peakuan 4,60 4,40 385 ‘1
Jurmiah tumaniph 1749 165 125 'l
Jumiah domp 128 &8 a2 ;
Predubsi buatiph (k) 26,5 21 17 :
Beran dompal bush {g) 208 1668 155 )
F:ﬁ?““ Sompar b .42 15,4 17,65 %
Baral 10 bhr buah (g 35,43 35.58 24,66 "
:r'.:d" GNIEG - Dush 18,0 "7 18 ‘]
kauniungan (Apiph) 60,765 105245 145,000 tn

™
L Lyt SR

Pemberian ZPT (Promalln, Sunrelin ataw Progibb) dapst meningkatkan
kualtas bumh, Pengarih antar ZPT sama (bdak bada nyata) hanya pemberian ZPT
sebeium pangkas lebuh baik dibandibgkan 10 han setelah pangkas,

Hasll pengolahan buash berupa siup yang diplah dengan cura memasak
biish bersama alr dan guln smecarn langsung lebih enak tasanya dan manprik
panampdannya dibanding dengan sirup yang dolah dan hasll julce.

2.3.13. Uji Adaplasi Rakitan Teknologl Sahatani Kacang Hifau Di Lahan
Karing (AEZ : IV.ay 2)

Kacang hijau (Vigna sadiata (L) Wiczek) sdalah kofmoditl yang
berprospek bad, namun masih kurang m at parhatan karena fingkal proculs:
dan keuntungannys masih rendab, Loas areal tenaman kacang hifad di Indonesia
rata-rata 300.000 ha angan tingikat 0,73 tha. DI tingkat penslitian prodykei
kacang hiau dapal mancapal £ tha. Pada tahun 2000 diperkimban total 'iarn-duhm
kacang hiau sebanyak 300.000 ton setabun sedangkan kabutuhan konsumn| kaca
h:EEu aah&nm 500.000 on ssishun Kendala produksi di tingkat i barupa

balum optimal dan masih menggunalkan virstas lokal yang potans

h.ultnpn ru{ﬂl Dieh karena itu dengon Inovasl teknologl budidaya dan
varmitas  unggul hu-rp-aimng besar unluk memngkatkan produks) kacang  hijau,
{erutarna dl sentra-sentra produks) kacang hijau. Senira produksi kacang hijau untuk
i Jawa Timur adatah di Kabupatah Sumenep yang mémeliki areal tanarman

ng hinu 14,410 ha alau sekdar 17,84% Jawa Timur, Pangkajian ini dilaksanakan
dengan manggunakan ranczingan acak tempisah (RAT) dengan empat ulangan, Palak
Utama berupa 2 cara budidaye yaitu cara pakel leknologl dan care petani, sadang
sebagai anok petak adalah S vadetas/galur kncang hilau yanu Walel, Sriti, Kenan.
VC-2750, dan Arlak ljo. Peneltian benujuan untuk mendapatkasn pukﬂl teknalog
spesifih lokasi lahan Kering. Hasll penelilian sementara menunjukkan bahwa can
budidays ynitu cara budidaya paket teknoleg) yang digunakan dalam pengkajan
bespengeruh posilil terhadap prosentase benih tumbuh, tinggi tanaman, prosentase
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penutupan kanopl, umur stadia berbunga penub, dan hasil by kenng., Semua
Vi ¢ yang dicoba mamberikan hasii biji kering den keuntungan lebih tingg!
dan pada varelas lokal Arak lo, VC-2750 menank minat pelani karena membenkan
hasil bl kering dan keuntungan yang paling tinggl serda memiliki umur yang lebik
genjah dan vanetas ain yang dicoba, Galur tersebul akan cepat berkembang apabila
pemasaran hasinya baik. Darl sisl adopsi teknologings, pembuatan drainise cukup
menarik perhatian petani.

Tabel 28.  Hasll biji kering kacang hijau pada Uji Adaptasl Rakitan Teknologi

Usahatani Kunlr_bnﬂ&;l:l_t Lahan Kerlng Sumenep, MH-1I 1999/2000
Hasli biji kering

au {ton/ha)
Varitan/gniur Paket Cora Ratn-ratn Parbedaan
Teknologl (A) Petani (B) A8 %)
Artak 1.054 d 0.888 o 1.021d 0.066 6.7
Walet 1.368 b 1232 ¢ 1,208 b 0.136" 11.0
ol 1,362 b 12¥3d 1287 ¢ 0. 149" 123
Kanan 1327 ¢ 1.267 b 1.282 be (R pgi] 5.6
VC-2750 1.503 a 1.343 2 14233 0. 160° 11.8
Rata-rain 1.5322 1.208 b 1.284 REL S 86
KK (%) & 07 &.07
Keterangan . Angha yang Gilutl natasl yang samn berart] Gdmh bortieds npats mada ONT 5% ) = Kostimian

EnrEgaan (%) = Warteena ryste pils DHT 5%

Tabel 20. Perbandingan hasil biji kering varietas/galur yang dicoba dengan
varietss lokal Artak ljo Fada Uji Adaptasi Rakitan Teknologi
Usahatani Kacang Hijau di Lahan Kering Sumenep, MH-Il 1989/2000

== == na hasil bijl Kering [%)
Varetaa/gatur Paket Tehnolog] (A) Cara Patani Rata-raia
Anak o 100 100 00
Walet 130 125 ar
Sl 126 123 128
Kariar 128 127 126.5
VC-2750 143 1308 139

Tabel 30, Keuntungan menanam Kacang hijou per ha pada Uji Adapianl
Rakitan Teknologi Usahatani Kacang hijpu di Lshan Kering
sumenep, MH-I1 1999/2000

Porbandingana haall biji kel

Varietasigatur Paketl Teknologl (A) Cara F%_rjl H‘—if“‘“‘“_m
Artak fo 2.174.800 2.117.600 57.200
Walai 2632 400 2,405,600 226,800
& Z 615600 2,350 400 263 2
Henarn 2.517.600 -2:475.600 42,000
VC-2750 A 010.400 2.716 400 204 00
Fiata-rata 2560 160 2.413.520 178,640

Kolgrangan:  OCasar periilungan dengan harga jual viatas jokal Arak ljo = Rp.3.200,-Mg

sedang variotas introduked lninnya Fp. 2800, -/l

35



Tabel 32. B/C RAatio usahatani kacang hijpu Padas Up .cdptasi Rakitan
Teknologl Usahatani Kacang Hijau di Lahan Kering Sumenep, MH-y

159992000

Nilal BIC Ratio B

Varisins/gaiur Pakal Ternologl (A} Cara Petan (B) Rata-rata
Antak i .82 203 193
Walat 220 2.30 225
Srin 218 228 222
Konan 2160 2.37 2.24
VC.2750 251 2 80 2 58
Rata:rata 216 231 .24

2.5.14. Pengkajian Rakitan Teknologl Sistem Usahatani Manggls di
Kabupalen Fonorogo

Jawa Timur merupakan salsh satu sentra produks| manggis namun samps
sait ini pengelolaan budidya pohbon munggls musih diakukan denga cara tradmional,
bahkan cendatung sepenuhny diserahkan alam, Maka-dieluksn pangkajian dengan
tujuan untuk memperoish teknplogl spesitl lokasi perbaikan pangeloaan kabun
manggs. Lokasl di desa Sahang, Npebel Ponorego, Jawa Timur. Teknologl yang
Sknji torckrl danl 2(dun) teknologl altematil (A dan B) dan dibandingkan dengan

mknologi pelanijperihcian komponan daps! dilfint pads Tabel 33.

Tabel 33. Komponen Penyusun Allernatil Rakitan Teknologl A dan B yang
diaplikasikan pada Pengkajlan SUT Manggis di Kecomatan Ngebel,
Pon 2001.
rakitan Teknolog : -
airclogl patani : Teknologi A Teknologl
O =:0/ph cibanikam 40 Dibenkan
Pupull knndang G Dl paca awal MH i g
2 kg NPK (1515 2 kg NP (1:3:2)ph
V5)ph diberlkan dibarikan  masing masing
Pupuk crganin Trdak diben bemnmamn dangan | pada awal dan akhir WH,
pembeian pupuk befiamasn desnicymn
kamclang pombarian kangang
7 oo aklobulraoliph
ZPT Pembungean | Tidak diberd Tickak alb el WY, o
satiap 2 tahon.
E-mrmi.ﬂln h;::ur Pc:nﬁr'lpmn kol
Pangendaiian alotomin pa ifomin pada awal don
petryaiot e Tictak dilpkuban | akhir Mk dan aldin MH gasn
batang pemanghzan, pemangkasan
Pungendh e Bertonpinn  boh
i fn lEan
serangga bunga dan | Tidak dilakukan “Yaliow trag" dengan kanlong plasis
Bush wansparan hijau. =

hlm-m



Tiap altamatil 1eknolog) terdin dan 10 patanl keoporator dan masing-masing 5
pohorvpetani. Umur tansman 50-200 1ehun dengan Ungkar bantang 40-125 em. Untuk
membedakean hasil penempan eknclogl deangan cara patani menggurakan uf-t.

Peremmpan teknologl A dan B dapal meningkatkan kesshatan batang pobon
manggis, 2-3 kall ipal dibandingksan tenolagl petan). Blia dibandingkan produksi tahun
sebetumnya, hanya telmologh B yang mempu meningkatkan pmduksi sampai + 27%,
sedang pada teknolegl petani menurun lebih dad 50%, Tetapl teknologl A dan B
hai;dampak meningkatkan semngan hama Mite dan penyakil getsh kuning (ihat Tabel

Tabal 34. Pengaruh Teknologl A, B dan petanl terhadap persentase tanaman
bertunias, serangan hama dan penyakit, jumiah tunas buah, jumiah
buah/ph. Ponorogo 2001.

Teknologi A TeknologlB | poolod
s« Parseniase lanaman berunas (%) 27 34 12
« Persenlase jamur kerak dan Blendok
(%)
- Sebeslum penyaplitan 76 B.2 8.1
- Sesudah penyapulan 0 & 8,1
= Pementase jumigh tunas yang 3197 &5 24 26
menghasilian bush (%) * g
«  Hala-ratn jumlahn bugh/ph (bush)
- Tahun 2000 801,56 15384 B3T3
= Tahun 2001 768 24725 216,49
Perubahan (%) - 410 « 27,5 - T4.0
« Fersanlase buah lersemng hamea dan
penvyaki (%)
- Getah kumng 42,0 48,0 -y S
- Mie (nyawa) 54,9 7.5 a8
Buosh bérsih 3.2 14,5 46,5

2.3.15. Pengkajian Pemanfaalan Biopesfisida dan Pupuk Hayati
Mendukung Pengelofaan Tanaman Terpadu pada Tomat

Pancemaran lingkungan akibat panggunaan pupuk dan pestisida kimia yang
berfebitian, monyebabkan kuantias dan kualiles produksi tomst menurun. Pupuk
gnarganik barlebihan aksn mempangaruhl kandungan C organlk tanah (<19%), berarti
pembesian barapapun nantinya ldak akan meningkatikan produksi. Sshingga dangan
penarapan kombinas| biopestsida dan pupuk hayatl diharapkan dapat meningkatkan
daya dukung lehan, mengoptimalkan penggunaan pupuk dan menekan penyaki
Fusarium sp (penyakil ular tanah) Penelifian dilaksanakan di desa Ngijo Malang,
pada MP 2001. Varelss tomat menggunakan Permata yang rentan terhadap
penyakil layu Fusarium. Rancangan percobasn menggunakan FRancangan Acak
Kelompok Faktorial Split piol, dangan 3 kall ulangan. Faktor | - dosis pupuk hayatl
dan Fakior ; || konsenlrasi blopestisida (jamur antagonis Gliocladidm sp.)

37



Tatmyata lidak terdaphl interaksi antorn porinkuan dosis pupuk hayall das
wonsenirasi bicpesisida. Panggunaan jamur Glincladium sp dengan desis 10 dan 29
cfl ale dapal menakan serangan panyakil Fusardum sp. Pada tanaman jomat 162
25,6%, menyebabkan tajuk tanaman |ablh labar dan produksi paling tinggi (Tabal 35)

Tabel 35. Pengaruh pemberian Gliocladium pada tanaman tomat
serangan penyekit  Fusarium, tejuk tanaman, beral buak

panen/ianaman. Malang, 2001
Posnniasn ]
Fariakyuan " parskanan LEE:,:J: E-H;m’nm Barnt buah
Ghncindiom, konat : “ﬁ“"ﬂﬁ tem) pananianamen (g
Litiar i |
1. &oclmi j i.58 B7,B0D TR 1
2 10c/lab 15,,'1.2 00,83 aty @52
3 ::rﬂ cch air PN | g2, 77 & 11.04 b
[ Qo Ladum - { £ 84
.__..EE' 57,706 s |
"ul = Mirggy BETILAN Lanam
P hnghaargue sersiurn paesg il dengan hurad gang s das beibeds nyats berdeisisss of BTN pads tee
g e Wi,

Dan hasil analisa usahoian, panarapon penggunaan jamur Glocladium &p
dosis 10-20 cc/l membetikan wmbahar pendapman masing-masing sebesar Hp
24.978,- dan Rp 47.200,- per patak (18 m’),

2.3.16. Pengkajfian Sistem Usahatan! (SUT) Jagung di Lahan Kering

Jiwn Timur muiupsikan putal produks| makanan termik dan produksing
mencapal 40% darl produks! Nagional. Namun produksivitas jagung masih sangat
rendah (<2 ha), dugaan disababkan karena penerapan teknolegi yang kurang tepat.
Sehingga dilaksanakan penghkajinn SUT Jaguny yang bedujuan untuk mendapatkan
pake! usahatani yang sesual dan mengumungkan petanl, sana efislen. Disamping it
ditakukan perlskunn super-imposed untuk mangatahul 1) untuk mengetahui dosis
pupui dan 2) daya hasil galurf varatas jagung di lahan kering,

Pengkaiian diiskaanakan d sentra: jagung o Lemeng, Ksbupain Sumanep,
Madura dan o desa Gesing, Kecarnatan Semanding, Kabupaten Tuban. Perakuan tendin
dar 3 pola perbalkan teknologh yaitd : | Teknologl petani (iersarsh pstani), Il Teknologl
Madys dan I1l. Teknologr anjuran. Kompanen teknelogi madya dan anjuran hampir sama,
perbedaan harya pada pengendalian penggerek batang dan tongkol. Pengendakan pads
Taknolog Inlmpa berdasarkan pemantaunr populasi, sedang Teknologi Anyuran
menggunekan seed-treatmen § gram  Ridomiikgdan Furadan 3 G Sgha diberian
bersamaan sasl tsnam, Lupsan pengkajian 20 ha dan diviang 20 kall,

Hasi pengkajian manunjukkan bahwa produks! pada perbaikan Teknologi
Anguran (57 41 kwha) dan Teknologl Madya (43,72 kw/ha) lebih tinggl dibandinghkan
Teknologl petani (26,19 kw/ha), Disamping it Teknologi Anjuran dapal meningkatkan
keuntungan 37-48% dan efisiens! usahatani 5-10% dibandingkan Teknologi Madya,
sedang Teknologl Madys depal meningkalkan keuniungsn 60-66% dan elismns
usahatani 2-19% dibardingkan Teknologl pslan

Dari hasd penelittan super-imposad, menunjultkan bahwa galur harapan
sesual untuk dikembangkan menjadi varielas |agling di lshan kering acalah !
(Sy) C; OFR(CR,) C; dan SATP-2 (5;) Cg, dan varietas hibrida C,. Sadangkan dosis
pemupukan oplimal adalah 400 kg Urea + 100 kg SP-36 + 50 kg KCl/ha.
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2.3.17. Pengkajian Sistem Usahatanl Jambu alr Camplong

Jambu air Camplong merupakan salah salu komoditas horkuitura spesilik
Jowa Timur. D Daarah sertra produksings Sampang, Madura, lelah dealapkan
sebagal komodiins ungguinn  dan mempunysl el akonomi linggl,  Namun
peningkatan permintaan bush beluer
diaksanakan pangkajian dengan Wjuan unluk mendapatkan rakitan teknologi
budidaya ambu air Camplong yang elisisn dan dapal ditarima petan.

Lokasi penghalian Kecamatan Camplong, Sampang, Madurs, pada bulan

Patiruari-Dessmbar 2001, Bahan tanaman manggunakan fanaman yang
berprodukst dan berumur 9 tahun. Rancangan

| dangan tingka

| produksl. Maka

ng telah

baan menggunakan

Acak Kelompok dengan 5 ulangan. Rakjtan leknologl dapat dilihat pada Tabel 36.

Tabel 36, Rincien rakltan teknologl budidaya jambu Camplong, Sampang,
2001
 Perinkusn Teknologl A Teknologl 8 Teknologl peluni
Pupuk organik Bokhasi 20 kgiph :'"leii‘i kandang 40 | Pupuk kandong 20
i hy/ph
rigd) Monik 1 mi aloph Cuftmr T ikt minfph
Pupuk ancrgand - A BRAR KCI| - ZA BP-OH, KO
(domis ! 200 @ {dosis : 200 @
400 g, 500 ghph 400 g, 500 giph
Beenk 20 hi'oh . Bﬂllhﬂﬂ'kﬂﬁ

Hasil pangkajian (Tabel 2) menunjukkan babwa penarapan mkithn teknofogi
teknclogl A dan B cepal muncul bunga, dapal meningkatkan pesentasi bunga per

pohon per tmhun don produks| buah pee pohon per tahun

divandingkan teknolog)

patani. Disamping U teknologl A dan B memberikan pendapatan bersih masing-
. 19.245/phfahun dengen Net BRC = 0,21 dan Rp. 16.385ph
tahun dangan B/C = 10,14,

maning sobosar

Tabel 37, Pengarub  rakitan  teknolegi

lerthadap sast muncul

bunga,

persenlass- bunga, produksi dan pendapatan serta net B/C.

Camplong, 2001
E= Teknolog A Teknologl B Teknologi petani
?Ti misncul bungalth a 28 57 B4
Parzentass bunhga
mumcull tahun %) 443 104,28 & 6637 b
Produlumiphitahun
Mrﬂ A 4 m ELE a 184
Pendapatsn [Rp) 10,245 18, 365 11.830
_Nat B'C = 0,21 0,14 a
*) has = hori solelah aplikasi



2.3.18. Uji Adaptas| Galur Harapan Calon Varietas Unggul Cabal Merah

Tersecianya varialas unggul cabel mersh spesifik |afan di Jatim masih sadiy
dan fambat, sabingge peru okakukan pengkafian Ink Pilhon petani urmumoye ma)
m"ﬁmlﬂilm‘m Intaciuptasl lams df lokas! lersebul. U) adaptasl pag,

k dateran rendsh di desa Banjarsan, Probolingge menunjfubdan bahwa (

H 980602, BPH 980608, BPH SANE13, BPH 80615 (beruuah bosar) dan 2 galy

980803 dan BPH 080814 (bertwusgh kerling) mampunynl deya adaplasi dan

produktivitas baik  dbandinghan 3 vadetss lokal Blilar, Pandak dan  Army

(Musumaindarawati, dik., 19589). Galu il tahan terhadag sorangan hama dan

penyakil falal buah dan ariraknos). Pengkaiian inl benujuan untuk mendapatian vaskaty
unggulan yang mantap dan lebih balk darl vanetas lokal.

Pengkejan didakuken di lahan pelani desa Belshan Tengah Mojosay
Mojokarto pada MIC 2000, menggunakan rancangan scak kelompok diutang 3 kal|
Seboagnl perakiunn sdalah 5§ galur yang diuji yaitu BPH 880602, BPH 280603, BFH
880613, BPH 980614 dan varetas lokal sebagal pembanding yatu Pandak, Ti
Randu dan Arimbi,

Hasll pengkagan menunjukkan, bahwa di lshan sawah dataran rendah
bedrigas! dengan agroekologl |vax1i i Mojokerio ads perbedaan daya adaptag|
antera kalima galul ya !\%EH’HIH Terdapat perbedann genalis benih sehingga lerdagal
jenis tanaman pendek (BFH 880602, BPH 980608 dan BPH 880613) yang berbuah
besar dan umur panannya pandek atau genjah, sera janis dengan tanaman bnggl
{‘HF"H asiG03 dan EIFH g980814) dengan buah kecl llngllng alay keriting, Ketigh

galur dengan lenaman pendek tersebul memponyal tajuk yang lebar. Hasi
Wn tanaman dar galur BPH 980614 kurang adaplll dbanding 4 galu
nya, [ika difihat dar umur panen yang lambal dan produlsinya yang rendah
(Tabel 38), Dan hasl pengamatan, temyata samus galur vang diufi toleran terhadap
serangan hama afid, thrip, lsiat buah don penyakit nnlruirn-m (Tabal 35).

Tabeol 36. Sazat awal panen dan produksl dari 8 varletas cabal merah (Mojosari,
MK 2000)

Varistas Siant .t:;:jm Produs| (ton/ha)

"GP aB0602 8081 15,5

BPH 880603 B354 07

BPH 980608 Bo-82 33

BPH 580613 B0-81 8.0

BPH 280514 104108 :,E

Fandak 114118 )

T Anndu u2-84 11,0

Aerirni| 114-115 18,4




Tabel 39. Populssi dan tingkst serangan hama penyakit pada berbagal
visrletns cabal merah

Populnsi dan lingkat serangan hama penyakit
Galur/varjetas Afid Thrips Lalst buah {%)] | Antraknos (%) |
BPH 280602 10,2 9.8 &6 7.8
BFH 980603 10.4 B3 6.7 6,7
8PH 850608 1.2 8.7 7.8 9.2
BPH 980613 1.7 B 10.9 13,7
BPH F80G 14 12,6 9.8 58 7.8
Pandak 11,8 9.2 B5 14.9
Tit Rendu 11,1 a9 T 8.1
Arirrib 892 B,5 5.8 B4

Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan babwa BPH 880614 mempunyal
kemampuan adaptil kurang balk dibanding 4 galur lainnya. Kalima galur yang diuji
potensi hasilnya masih jauh di bawah vanstas lokal Arlmbi.

2.3.18. Pengkajian SUT Cabai Merah Di Labian Kering

Produktivilas cabai merah di lghan sswah mencapal 10t/ha, jauh lebih fingag
daripada di lakan kering yang hanya 2Uha. Perbedaan ini disebabkan karena
parbadean  varislas, leknologl budidsya dan kondisl lingkungan yang kurang
menguniungkan. Ciah karena o pengambangan cabal merah di Jathm diarabkan
pada peninghkatan produksi di [ahan kering. Kabupaten Tuban adalsh sentra produkel
cabal marah di lahan kering dengan |enis tanah medteran bernkbm C-D{Oldeman)
dengan produklivitas yang masih rendah (2.5Vha). Aakilan leknologl Usshatani eabai
merah di [ahan kering telah tersedia, namur rmasih pedu rakitan teknologh usehatam
caba merah spesitik lokasi lnhan kering di tanah mediieran, Tuluan pangkajian mi
adalah diperclehnya ralitan leknolog! usahatanl cabal marah spesifik lokas! lehan
kering dengan penngkaten  produks) sekitar 50% dibandinghan  petanl  dan
menguntungkan sena dapal diteraplkan oleh patan,

Pengkajian dilakukan di lahan pelanl d| desa Banjarejo, Tuban, pada MH
200072001, Pake! teknologl usahalani caba) besar kerling yang dika)) adalah
leknoleal anjuran, madya dan petan, Komponen teknalogt yang diuj melipuii
varialas, teknik pambibitan, cara tanam, pamupukan dan penerapan PHT. Rincan
paket teknologi yang diuj ada pada Tabel 40,

Hasll pengamatan menunjukkan bahwa produkst cabal merah  kenting
dengan penggunaan teknologl anjuran tarfingoi (1.346 ko/ha) dikuli oleh penggunaan
teknolpgl madya (1.263 kgiha) dan terendah teknologi petani (565 kg/ha). Hal ini
disebabkan karana potens pmduk'ﬁi varielas hibrida CTH-01 yang digunakan pada
leknologl anjuran lebin tinggi dibandingkan vanatas lain pads penggunaan teknolog
madya. Labih rendabmea produksi pada teknologl petan| disebakhan karana:

- Puotens| produksi variegtas lokal lebih rendah daripada varletas Laris,

- Bibil yang ditanam pada teknologl petan terlalu lua (G0 harl) sehingga wakiu
barproduksmys lebih pendak,
Lahan kering yang divsahakan sangat marginal, sedangkan perntsrian pupuk
organik dan anorganik pada parakuan pelani sangat randah,
Tidak dilakukan pengendahan hama |lalal buah, sahingga pada panen pertama
dan kadua tegadi kegagalan panen,
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Tebel 40. Susunan rakitan teknologl budidaya cabe maerah di lshan kering
Kabupaten Tuban MH 2000/2001

Kamponon teknolog Teknologl _ =
iy Anjuran Madys Potani -
|, Pemnbibitan
1. Variotus CTH-01, korlling Latis Lokal
1. Waliu samal Forangahan okiobar | Awal okiober Akhir Agusiug
3 Catn samal Kantong plasiik o & cm m:mn dasar Becengan
A Lenue bibi 20-30 i 4045 harf 80-70 har
Il. Budidaya
1. Otah tarah badengan 1 | Canghul bedengan 1 | Canghul lanps
meO3Imulm maDImubm bodongan
2 Pupuk dasar Pupuk bokhasi 7.5 tha | Pupuk hnndn_mgp&b Pupuk kiandang
+ 150 hy SP.36 sislom | Vha + 150 ky SP-38, | tidak mansntu
culdak aistam cukiak alatam sebar
2 Waktu tanam Peranghahan Perangahan Portengahan
Nopamber Nopamber Nopembor
d. Jarak tanam &0 em x 40 em 50 o x 40 om Tidak teratur (20
¢m x 30 em)
5. Pupuk susilan M0k« 500hg + 200 | 150 kg« 400kg =0 | Tanpa pupuk
(Wree + ZA <+  WCI) | kohe dpupubsn 3 kel | kgha dipupuk 3 kall | susulan
wmur 14,8 minggu it 14,8 setelah
sotniah Mrmm tanam.
B. Pupok Pupuk calr 2 minggu 1 | Pupuk cair 2 minggu ¥ | -
palengkap hali hal '
T. Pamyiarygan Havbisida goal, 2%ak | Hevbisida gol . 2kalt | 4 kall
8. Pengendaliban Konsep PHT Romsep PHT -
T
dian poryakil )
8. Perkiraan el panen | 12 - 15 kb 12 — 15 kall 10 =12 kail

Darl annlsls ekonom| tampdk bahwa harga cabai meah pads bula Januari-
Agril 2001 rendah yailu Rp, 1500 sampa FRp, 2.500,-%g sehingga usahatan

dengan teknologl amuran, madye maupun patani

rugl, Penerapan teknclogi madya

dalam sstem usahatanl cabal memsh kKeriting poda lshan kernng pada musim hujan
dapat maningkatkan daya saing hasil, karena dupal menghasdiian caba 123% dan
memberikan harga pokok labih rendah T dibandingkan penampan 1sknologl patani

(Tabel 41).

Tabel 41. Kerngasn ekonoml SUT cabal merah per ha di lahan kesing kab,
Tuban, MH 2000/2001
Teknalegl 1
| Komponen Anjuran Madya Petani
Biaya produksd (Fpx 000 ) 7108 S026 24206
Hillai produdal (Rp.x H00.-) 2882 2528 1.130
Pandapatan (Rp.x 000,) 4414 -2.500 -1.280,8
AT s 0,378 0,523 0467
Harga pokok (Ao fg) 5278 2978 4254
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2.3.20. Uji Adaptasi Calon Varletas Unggul Kedelai

: Berdasar pada khm, janis tansh dan pola tansmnya, tardapat keragaman yang
cukup besar dar fingkungan lumbuh Kedelal di Indonesia. Dad lngkungan tumbuh yang
sangal berperan lersebul dipetluksn vanelas-varetas unggul yang sesumi sehingga
dapat mengurang resiko kegagalan panen dan dagal berproduks secara optimal. Oleh
karena it ujl adaptasi vanetas Ungoul kedelai inl perly diadakan dalam upays pelepasan
kedalal vaneias unggul bary daerah sshingga dapal diperoleh peninghkatan produksi dan
pendapatan masyamial, Silatsilat yang meneriukan keunggulan varetas bans antam
lain adaish daya hasll tinggi, tshan terbadap serangan hama dan penyakit serta cekaman
Iingkungan dan mulu hasil yang seaual selera konsumen. Tujuan pengkajian ini adskah
uriuk menerulan varielas kedalal yang potens haslinga lebih dar 2 lon/ha, berumur
genjah sampai sedang dan dapat beradaptas! dengan baik,

Pengkajan dilakukan di dess Mojowangl, Jorribsng pada MK )| 2000, pada fahan
sawah Epl 3112 fipe fkim © menurt Oldeman dengan menggursikan rancangan acak
kelompok dulang 4 kall Perakuan yang diuji adalah 7 vanetas kedelal yaitu Argomalys,
Burangrang, Leuser, Malahar, Brawijaya, Bromo dan Wikis sebagal parnbanding.

Hasil pengamatan meanunjukkan bahwa varetas Wilks dan Burangrang mampu
berproduksi sekitar 2,0 tonhe, tedingg dibanding vanatas lainnya (Tabel 1). Vanctas
Burangrang mempunyal cin ukuran bijl besar dan bancmur genjah, berpeluang unfuk
ditudeiayakan di dasmh dengan alr lerbalss, Varelss Wilis dengan polong masak
sekitar B5 harl dan ukuran biji sedang (4 10 o100 bijj) Juga mampu bempmduks] tinggl
pada kondsi kelanglazn air pada stadia generatil, Jumiah polong isipohon tertinggi
termdapat pada vanetas Bromo, dikigl Burangrang {Tabel 42),

Tabel 42.  Hasil biji kering, berail butir, umur berbunga, umur masak dan
jumlah polong/pohon dari berbagai varietas kedelal, Jombang MK 11

2000
Hasil biji Barat 100 Umur Urmur Jumiah
Varielns kering Rotle an berbunga | masak (harf) | polong

{1on/ha) ar {hari) isilpohon
Brawijimya 158 b 11,15 b 3.5 76,8 a7
Melahay 123 a 1025 b 36, 738 2358
Argomiulyo 181 ab 5568 a 34,8 e 323 b
Bromo 1.82 ab 1538 c© 38,3 83,5 43,2 ¢
Lewsar 1,24 ab 1445 ¢ 36,8 . 325 b
Burangrarig | 202 b 16.08 d 96,3 78.0 39,5 be
Wilrs 200 b 1083 b 3.3 875 326 b
KK (%) & [ = - .3
BNT (0,01} | 0,89 .52 ns ns 6,5

Serangan hama pengisap polong refatil rendah, yakel antara 2-2,5%, bahkan
peda varetas Burangrang, Leuser dan Argomulyo tidak terserang oleh penggerak
polong, Hasil tinggl Burangrang dimbangl oleh jumiah bljfpolong yang rata-rata saty
seperempal kall dan jumiah bijijpolong Wilis. Burangrang meampunyai daya adaplasl
iarbaik dibandingkan varelas fainnya dan konsisten, sedangkan varistas Wilis sedikit
lebih rendah (2,0 tondha) divanding hasll Burangrang (2,02 tonfha), Hasi tinggi
Burangrang |uga tercenmin darl banyaknya polong lsifpohon yailu 385 polong
islfpohon, sedang Wilis 32,5 palong isi/pohor,
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Dan pengkajan 1 dapal disimpulkan bahwa vanelas Burangrang dan Wis
mempuryal tingkal adaplasi tingg pada lahan sawah (Ept. 3112) dengan tipe kim ¢ |
:DHerrmnl Burangrang (byi besar) dapal digunakan sebagal altermat! permintazn by

2.3.21. Pengkajian Sistern Usahsatani (SUT) Mangga Arumanis Di Luar Musim

(Off-Season)

Tujuan dar pengkajian ini adalah untuk mempergieh rakitan ieknolog
produksi mangaa Arumanis di luar musim [off-season) atau panenan yamg ksbedh e
1.2 bulan dan biasanya. Penghajian dilakukan di Tuban pada lahun anggaran20in
dengan 4 pedakuan, yaitu (1) cam pelani sebagal kontrol, (2) pemberan
paklobutrazol, (3) pemberian paklobutrazol dan promaiin (GA..; + IBA), (4)
pemberan paklobutrazol, KNO3 dan peomall. Aplikasi pakiobutrazol dilakukan pads
28 April 2001, hasil pengkajian menunjukkan bahwa penggunaan pakiobutrazol dan
kombinasi paklobuirezol dengan KNO3 lidsk berbeda nyala, dapal memajukan 54
han iebih awal pembungasnnya dibanding kontrol. (petani). Namun karena hugan,
bunga perama menjadi ronlok dan baru bunga kedua yang dapat menjadi buah,
Pengguraan KNO3 pada aplikasi pakicbutrazol tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata pada saal muncul bunga dibanding dengan tanpa KNOG, Pengounasn
promaln  juga menunjukkan perbedaan  yang Bbdak myata l!rr*ﬂiw
produksi penggunaan pakiobulrazo! saja dapal meningkatkan pendapatan tetingg
per pohon (Ap. 38 650,-) ditanding kombinzsi paklobutrarnl  dengan KNO3 dan
promalin (Ap 31.530,-) kombinasi paklobutrazol dengan promalin (Rp 25.850,-) dan
petankontol (Ap 12.250), Panenan dilakukan pada musim hutan, buah masih muda
(FTT<9% dan asam > 0,9%) dan mulu bush mangpa sangal rendah karena hdak
dapal malamg oplimal. Pada penyimpanan 7 han semus perakuan mengalams
pembusukan sebesar 34-35%. Beberapa pelani mau mengadops!  penggunasn
paklobutrazolssja untuk mefangsang pembungaan mangga

2.3.22 Pengaruh Infterstem Mangga Arumanis Terhadap Perfumbuban
Varielas Mangga Harapan Melalul Teknik Top Working

Penghkajian untuk mendapatkan vanelss mangga hampan yang cocok
dangan inlerslem mangga Arumans dan menapalkan teknk lop working yang dapa
mempercepal priumbuhan vanetas mangga harapan lelsh disk=anakan di IPPTF
Kraton, pasuruan pads penods 2001 pengksjian menggunakan rancangan acsk
kelompok petak lerbagh dengan 3 ulangan dan masing-masing unit perdakuan lerds
dari 2 pohon mangga Sebagaipetak utama adalah varielas mangga hammpan sabaga
penoganti Arumans (Gedong Podang, brwin dan kensinglon Applelyang bammur 11
tahun dengan jarak tanam Sx5m. Sebagal anak petak adaiah teknologi lopworking
{penyambungan pada batang pokok setinggi 1m dan pada percabangan setinggi 2
m). Dari keempal vaneias mangga harapan yang dicoba femyata keberhasilan
penyambungan lertinggi pada Irwan (88%) dan ferendah pada podang (64%)
Pertumbuhan tunas sebelurn dan sesudah pemangkasan bemtuk (1, 2 dan 5 bolan
setelsh penyambungan ), menunjukkan turas lerpanjang, jumiah cabang dan jumish
Mush terbanyak pada Gedong, &Edanghmdimeiarlerhmafdnniumlahdmnu
terbanyak ada kengsington Apple, Berdasarkan teknologi topworking keberhasdan
penyambungan pada ketinggian 1 m lebih besar (82,3%) dibanding ketinggian 2m
(66, 9%). mmmmmwwwmmmm
2m. Untuk mengetabul sampal sejauh mana kompatibilitas, kapan mulal berproduks
dan seberapa banmyak buah yang dihasilkan darn masing-masing vanelas penggans
Arumanis masih diperukan pengkajian dan pengamatan lebih lanjut.
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23.23. Pengkafian Pengatur Pembungaan Mangga Didataran Medium

Mangga marupakan komoditas ungguian |[swa timur dan pangembangannya
dan mhun ketnhun lerus meningkal. Sscara alaml bunga mangge muncul Kurang
wbd saty hlr::i m hugjan Inm; bile kekurangan air dimusim kemarau akan
mTIDenga imneman den lerganggunya pemanjangan sel sehingga
menghambatl pambungaan demikian [Lga bila terjed hujan sanl berburiga dapal
n unga kenng dan rontok kendala lan akibal hujan yaltu gugurnyn

buah. Tujuan dar pq;'rmmjlah it adalah untuk mmmlﬂn teknologl
pembungaan m pada didstaran maedim. Pepeition dilaksana dikabur
percobaan IPFmW padabulan Janvan-Desember 2001, dengan ketinggian
bempal S50 m dpl. Pada zone lirmlngi IV mellmengunakan lnnaman manggs umur
10 mhun sabanyak 100 pohin mengurakan rancangan acak kKelompok,
dulang 5 kali dimana perakuannya adnlah sebagal berkul. 1) Pembetlan
padichutrazel 5 oof lter! pohon pada bulan Maret, 2) Pemberian pakiobutrazal 5 cof
Eorf pobon pada bulan aprl, 3) Pemberian pakl:mmmﬁﬁdlihrrﬁghmm
bulsn Mei, 4) Kontrol (tanpa Pambarian paklobutrazol), Hasi peneltian adalah
sabagal berkul: Pembedan paklobulrazol pada saat cursh hujan masih linggl
manjad kurang elaktil knrena lidak berspengaruh larhadap jumiah unas, jumiah malai
maupun prosentase bunga e, Pemberian pakiobuimzel pada bulan mel
menghasikan jumlah buah terbanyak dan inl dapatl disarankan umtuk datamn

madium yang curah hujannya cukup tinggl

i

2.3 24. Efisiensi Pembibitan Duku

Somalan kokosan yang digunakan sobagai batung bawah duku dipahami
mempunyml pertumbuhan yang sangal lambal Semaian barumur 2.5 bulan yang
dipindah-tanamkan ko polivag berukuran dametsr x inggl 10 cm x 25 cm yang bensi
media tumbuh pupuk kandang+lanahspasir (1:1:1,wV) dapot dipacu perfumbiuhannya

hingga 1.5-2.0 kall lipat jikn dalam sungkup plastik atou dalam sungkup
plastik yang ditambahkan skam hingga 2/3 tinggl polbag sehingga semaiin dapal
deambung pada umur 7 bulan dan saal blasabys bamn

dapal dsambung selslsh berumur lebih dar 12 tahun Akselarssl pertyumbuhan
semaian kokosan lersebul disebabkan oleh suhu dalam sungkup dan kadar CO2
hasil preaes dekomposdisl sekam yang meningkat sshingga lajur lotaaintelis mnkin
copat dibandngkan dengan yang ditumbubkan ditempat tenps sungkup. Dalam hal
optimasi pemantaatan entris dad pohon Induk tunggal duky, semalan kokosan dapat
disambung dengan entris tonpa bagian pucukhya. Walaupun pemen sambungan jadl
masih mencapai 36,2 - 53,7 persen, semalan kokosan dapal dsembemk dengan
entris yang hanya mengandung satu alau dua hels: daun majemul (maota), baik 2/3
bagian dsunnya dipctong maupun fidak tong. Fluluasi suhw dan kelembapan
dalem sungkup plastk penyambungan peru dhindar) lonisma gka pemambunge
pada musim kemarau karena lerbukll dapat manururkan persen biba jadi

|
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2.3.25. Varietas Ungul Anggur * Probolinggo Super:

Anggur marypakan tanaman sub nps yang mampu tumbuh dan berkembang di
ldonesia danpan tolol komsums buah culuwp besar, mencapas sekiiar 7.41 lon pei ahun

2.4, FARMING SYSTEM ZONE (FSZ) LAHAN KERING DATARAN TINGGI

2.4.1. Pengkajian Pengembangan Sistem Usaha Pertanian Berbasis
Manggis DI Kabupaten Trenggalek

Tujuan darl keglatan panghajian whun 2001 ini, adalah mendapatkan
pengembangan agribisnis yang sesual unrtuk kondisi ¢ Kecamatar Watulimo,
Kabupaten Trenggalek Jawa Timur. Paket tekmolcgl yang digelar untuk diadopsi
petani sentru produksl mangals inl melputl pengelolsan pembibitan, pengeloiasn
kebun, pengeloiaan pasca panen dan distribusi pemasarannya. Kewalan psnarapan
teknologl anjuran lersebul diatas meliputl sosinlisasi program, peryuluhan, prakiek,
penyebaran poster, demo penerapan teknologl snjuran dan temu lapang yang
dipandu langsung cleh peneliti, petani kunci dan peayuluh, Pembinaan pengelofaan
kebun manggls mengacy pada klonalisasi varlelas, kolonisasi ahan, dan konsulidas!

pengelolann  kebun, Patmbeniukar Asosiasl Petani Bush Walulimo (APEW)
diharapkan mampu mengheia terwulutnya agnbisris manggis yang tangguh di
Kabupaten Trenggalek.

Tubel 43, Keragnan perumbuhan tdan produksi 10 varielas Bawang merah.

Batu, 2001
T duritad el [ T Dovar | eSS earighs (i
Vel el a5 snan Karrg

B E E‘ﬁﬂ HI7 e | .t .00 . [X3T] ik o fm
Shi g M2s g Y- &, e AT et 11,23 et 1Lto 03 b
il HISh | Fava 40z B fRde Lid i 1
S 37" &Ll b 5.0 de 13,67 ode T2 ea 180 8.7t
il 3 PN AR raw 3 ode R | 118 adis
fumenen | T aaTbet | dAd B 1187 ca LID 126
M &2 h Baas Bhe 08 e LS 23u 15T
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sshanyak 2.000 kecuall salek hanya 1000 bbit
mngsung o kebun salak mikk potan buah dengan kantong plaatik
{kresek) berwama hijau terbukli dagal memperbaikl panampilan buah dan serangan

hwologrs getah kuning yang senng menempsl pada kult buah manggfs. Sebanyak
100 alsl panen lefnh dibagikan kepada petani, dan pada tahun 2001 dapat
menmgiatikan mutl buah lerutama dan moemar akibal saiah panen sebesar s 30%.

Bush manggs dapal diolah menjadi san bush, selsi, jell dan dodol sehingga
mengundang minal kiu-ibu tanlPKK untuk membangun industri rumah tangga olahan
manpgis. Pemasaran buah manggis walaupun belum berphak kepada petani letap)
sekitar 3 eksporir telah mesuk ke Kabupaten Trenggalek waluapun uniuk
pamenuhan parmintsan kota-kota besar saja masih bolum mencukup. Harga buah
manggis pat kg 1ahun 2001 meningkal 20-30% dibandingkan tahun sebelumnya.

Salsin mangais, di Kecamatan Watulimo juga dijumpai pohon dutian dengan
barbagal macam varotas. Upayn onalisasi, yallu mengganhi vanetas dunan yang
ada dengan vanetas unggulan (lokal) dengan cara “lop working” lelah dirinlis
borsama-sama dengan potani kuncl dan pemilik kebun dutlan. Kegistan (i periy
dipoiuas menjndi gerakan massal mengingal dempak dan klonalosasi Wy baru
rﬂrrqlﬂ,iljﬂht dilakukan diseluruty kawasan senira durian yang juga merupakan santra

Asosins Petani Bush Walulimo telah terbentuk pada tahon 2007 dvisinya
terdid darl simpul-simpul agribisnis yang telah lerbentuk ssbelumnys. Walnupun
balum berfungs: secam optimal, APBW ko depan harus mampu mengakomodasikan
kebutuhan dan permasalahan yang dikadapi anggotanya serta sebagai penghubun
m para pedagang maupun aksporir sehinggs posisi tawar petand nm}nj

r.

Inisasi pembangunan dan pemberdayaan simpul-simpul sgrbisnis  di
Habupsten Trenggalel lelah dilakukan. Pembinaan lanjutan masih diperiukan
mrutama  dikantong-kamntong produksi di  dusun<dusun  yang belum  lsrjangkey
peryuluban pads kegiatan tahun 2001, sehingga pensrapan teknologi anjuran dan
konsolidasi pangelolpan kebun dapat menjangkay seluruh kowssan sentre produlos],
sekafigus leblh memberdayakan APBW sebagal pongheta ferwiudnya agnbisnis
bertasis mangges yang tangguh di Kabupaten trenggalek.

242 Uji Adaptasi Galur-Galur Harapan Calon Varietas Unggulan
Kentang Df Dataran Medium

Teknologl budidaye kontang o datarsn medium Selnh dimiliki oleh BPTP-
Jawa Timur, Untuk mengufl kesesusian ieknologl temsebul maka dilaksanakan
pengkafian menggunakan galur-galur Ban darl Bakisa Lembang sehingga ditemukan
gakur-galur baru yang bersitat unggul, adapti, berdaya basil tinggl dan bermutu pada
agroakologi spocifik lokasi dataran modum. Ponghkajian disksanakan di lakan petani
dasa Sumber , Kacamatan Sumber Pucung —Malang pada musim kemarau
yaity bulan Juni aid 2001 dan pada rona Agmekologl 11l ay skoregion
datnran medium. Sebagal pedakuan adalah 8 kion kentang dan Balitss Lembang
yaltu Klon J3, J5, J10, AGB-689.1, CFL-89.7, MF-Il, Grandla dan Attantik. Percobaan
MWM‘MM duwlang 4 kal dan luas Ishan yang
digunakan adalah 1000 m". Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tinggi tanaman
dan diematar kanopl yang oplimal umur 4.8, dan 8 minggu bompemn untuk
mendapatkan hasil panen yang al. Kion J10 menghasilkan fingg! tanaman
terlinggi pada umur 6 minggu (58,50 cm) dan umur 8 minggu (75,55 cm), sedangkan
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kign Allantlh pada wmur 4 minggu manghasian Hingg! tenemen
3525 em Diameler kanopl le

opade umur A minggu yaitu A4,

linggh ymiiu
om dan @

minggu yallu 50,00 em ndalnh klon J10. Berangan hama ydlama uniuk penanaman
kertang ol dataran medium adalah kuiy daun (Mynm persicas Bulz) dan lalat

penggorok daun Kion Granola (ebih disukal oleh kutu daun

dengan tingkal aarmngan

tertinggl yniu 35.55% nodangkan kisn Atlantik don J10 kumng disuknl Tinglkat

serangan lodinggl oloh lalal penggomk doun adalah pada klon Granola dan J3
maning sebesar 1,060%. Intensline serangni ponyakil utams yailu pamyakil
layw sangal tinpgl
Tabel 44, Intensiias serangan penyakil ulama tanaman kentang pades umur
40 horl
Kion Layu (%] Bupuh orng (W] 5| Hewmr daun (%) ™
J3 <.80 be 0,008 A8 b
45 490 be 020 e 1.00 mb
J10 240 be 0,50 n 1,720 sb
AGR-AD 1 14,35 nbe 0,00 m 060 b
CFL-60 1 20,00 m 0,00 1,13 sb
ME-1) 20,40 n 0,00 m 008 ab
Granola 0,40 nbe 0,00 n 118 =
L Attant 2260 6208 081 b

Angha-angkn pada kolom sama yang didampingl hurul yang sama lidak
barbeca rynta berdnsar uf Duncan padn tam! 5% | Dita talah ditronniormasl

pada LOG [xs11, don ® pada {xs 0.5Y

Kelorangan

Hogil produksl dan masing-masing klan yany dikiasiliknsikan bardasarkan
berainya yallu umbl yang mampunyal berst < 30 g sebagal umbl kelll, 30-80 g
sebagal umbi bibit dan »60g sobagal umbl produkal; Produkal umbi klon J10 sebagal
klon harapan mamiliki potonsl produks) letih balk solalah kion Atlantlk yang telah
dlanas.

Tabel 45. Produks! kenlang dennen beral umbl <30g, 30-60 g dan »>80g dan

total produks! (Uha).
Don i Pradubal (Uha) s
«30q" a-s0g”’ :gi"* otal
J3 327 ob 5§43 1,87 b 10,
J8 432 @ 1530 0,00 ¢ 6,25
J10 243 ab 201 ab 5,50 ab 10,04
AGHB-68.Y 2.54 ab 25T 1,23 bc 8.74
CFL-69.1 43 o 433 pb 1.T2bc 1098
MF-Ii 1.88 bo 3.08 ab 1,29 be 6.35
Granola 3,65 sb 429 sb 1.TB ke B
| Allantik 131¢ 2,61 ab 10,18 a 14,10
Boatataigan pacts EdlEit warm Estampangl Pairu [T Hdl] nyae hr“
| ﬁwﬂwmﬂmm‘mm%'mlnmﬁ- ﬂifhﬂ]?' LOG
L5

Kian J10 merupakan varietas adaptil dan yang berdays hasil linggl seda
barpotensi uniuk kentang sayur Karena berwama kuning, Sedangkan kion Atanik
berpatensi uniuk keripik dan kentang goreng karena berwamna putih, Klon J10 dan
Atlantik dirakomendasikan dilanam di dataran medium pada mugim tanam yang lepal

yailu bulan Juni sampal July.
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243 Pengolahan Lahan Dan Pemeliharaan Tanaman Apel Dengan
Pemberian Pupuk Bokashi

Tanaman Apel menghendaki tanah yang gembur, porous dan dapat
menahan ar karena tanah lersebul mampy manyemp el pads musim kemarau dan
penghujan. Pembenan pupuk dalam jumiah dan wakiu yang tepal akan berpengarub
lerhadap perenghatan hasi dan mutu Bahon organik yang dapat digunakan untuk
menyuburkan tanah, meningkatkan perumbuhan dan produksi tanaman selain pupuk
kandang adalah bokashi, Bokashi merupskan hasil lermeniss| bahan organik

mmi. sampah organik, pupuk kandang, arang sekam dil), yang ditambah dengan
. Pengkapan bertujuan uniuk mengeintul pepgaruh pengolahin tanah dan
pembenan dosis boksshi yang optimal untuk perumbuhan tanaman gebelum
produksi (umur 2 tahun). Pengkajien dilgkukan di kebun parcobaan IPPTP. Kiran
Batu dengan huu'igghntnﬂmniiﬁﬂm dol dan dilnksanakan mulal bulan Apnl sid
Desember 2001. Percchasn drancang secars petak terbagi, sebagal pelak utama
lerin dan 2 perfakuan yaitu: A) lahan dialah sampurna dengan kedalaman 50 cm
dan B) Wmhan lanpa dolah sempuma dengan kedalsman 20-30 em. Sedanghan
sebagai anak petak terdini dan 4 perakuan yallu: 1) pemupukan bokashi dengan
dosis 125 kgiph, 2) pamupukan bokashi dengan dosis 25 kgiph, 3) pemupukan
pupuk kandang an dosis 40 Inm dan 4) tanpa pemupukan. Percobaan dengan
ulangan 3 kall dan setiap unil ps anfUlangan terdin dan 4 pohon. Pengamalan
ng daman mefput: diameter batang bawash, damaoter batang atas den damoter
cabang. Hasil dan pengkajlan menunjukkan bahwa kombinesi perakian yang
denbakan dan diamsh selama B bulan pengamatan lidak memberikan pongarnih
yang nyata terhadap pertambuahan diameter batang bawah | dismeler batang alas
diameter cabang Diameter batang bawah memberikan pertambahan sekiar
247 cm-3,55 cm, sedangkan diameter batang atas memberikan pedambahan sekular
1.72 em-2,31 cm dan pertambahan diameter cabangnyn sekitar 1,06 cm-1,58 em.

|

§

24.4. Pengkafian Penggunaan Dua Macam Pupuk Organik Pada
Beberapa Varietas Jeruk Manis Introduks!

Kebun IPPTP- Tiekurg telah mongolekal 12 vanoias [cruk mania introdulen
yang dienam dl lapang selak tabun 1894, Luas lphan kolekst sekitar 2000 m2
dangan jurmlah populasi 140 pohon. Kondisl jaruk manis yang ada secara umum
periumbuhannya kurang memuaskan. Salah satu lakior yang menyebablannya
adalah pengelolsan yang kurang imensd dan optimal  Untuk mamperoleh rakitan
tekrologn pengeiotaan pohon induk jeruk maonis vang lebin bask, maka dilakukan
pengkajian dengan menggunakan £ macam pupuk o Ik pada baberapa varetas
introduksi tersebul. Pangkajian dileksenakan di IPPTP- Tiekung Baty, ekoreglon
lahan kering detaran lnggl keting dengan Iinggl tempal 950 m dpl. dan
pelaksanaannya bulan Januan sfd Desember 2001. Pengakajian dirancsng secara
petak lerbagl dan sebagel potak utamanyn adaloh varetas jenke mans ntrodukos
yang ferdiri dari: 1) Valencia Laie Orangs (VLO), 2) Valencia Olinda, 3) Valencia
Aode Red, 4) Hamlin, 5) Pine Apple, ) Manis Puntan, 7) Washington Navel Orange
(WNQO), B) Cartel Navel, 9) Navelina, 10) Thompson Navel, 11) Grovery dan 12)
Skaag Bonanza. Sobagei anak peiak adalah mkilan tekinolog) pengelolsan pohon
widuk jeruk manis yang lardin dare 1) Rakiian teknologl pengelolaan jeruk mans
model A (sesust anjuran BPTR) dan 2) Rakitan teknologl pengsiolasn joruk manis
model B (anjuran BPTP + perbatkan). Penghajian dengan ulengan 2 kah dan masing-
masng unil perakuaniulangan manggunakan 2 pohon dan umer pohon adelah 2
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tahun Paubah yang damall melipuli: perambahan lebar tanjuk, periode pembungban,
,.u-nhh w jumlah buah pentll, persontase buah poniil jadi, parseniase bunh jndi,

Tabel 45. Rakitan teknologl pameliharasn jeruk manis.

Finkiien teknologl pemelinerman jeruk

Ankian i liharann jeruk
knoleg v iy purplog sl manis model B (snjuran BPFTP+ parbalkan)

CFEMUPUIAN FURAN
& pupuh kandang sapl : 50 kg/ph (Hbenkan & pupuk kangang kambing - 50
tnp & rg/phidibgrikan
budan]. tinp & butan)
b Pupuk bustan: b Pupuk hustan:
Urea : E00 giph Umea © 600 g/ph
SP-36: 300 piph SP-08: 300 g'ph
ZM 800 giph 2K - 800 g/ph
(dibarikan hag § bulan) (diteikan ting 6 bulan)
c Pupuk daun: 2 cch alriph (Sbarkan 4 kall c Pupuk daun: 2 ol aidph (diberikan 4
sabslum barbunga dan 4 kali satelah penti] | kall
truah) sabelurn berbunga dan 4 kall setelah pantil
_bush)
PENGAIRAN PENGAIRAN
« sesusl kondisl tanah - sasual kondisi lnnah
Musim ksmamu 600 V15 had . Wuasim kemarmu 600 V1S har
HAMA PENY E AK]
insectinida | 2oo airfph/sekall semprol - fnsectizka : 2cc sir/ph/sekal semprol
Akansics | 2 oo psrfph sehall semprol - Akarisida . 2 co/ aiiph sakall sampeol
Fungisida : 3 g/ ai/ph sekall samprol - Fungizida : 3 g alt/ph sakall samprol
{dibarian 7t sokall ateus sesusl kondll | - (diberikan 7 harl sekall sinu sesund kondisi
|____lapang) lnpang)
PEMANGKASAN PEMANGHASAN
. Wmﬁ - Mm:-hinﬁmllmymp
sakil/rusak [sesunl kondal lanaman). eakilnznak (seaus konds tBnaman).
mamangkas lenghal bokss bokas bush - memangknas tangkal bekas bekas buah
(setotah panen) {sminiah panen)
: funas sl -—__menghilang lunas ait (musim hujan)
PENGOLAHAN TANAH PENGOLAHAN TANAH
«  imnah dbawah pohon sebuts lajuk daiah | - tanah dibawah pohon seluns tajuk didleh
| dengan membaniuk gubsdan mombaniuk n
FEMBERANTASAN FEMBERANTASAN GULMA
- sssusl kondisl lapang - __sasunl kondisi lnpang

Hasll pengkajian menunjukkan bahwa 12 varielns |eruk manis yang
dicobakan memben pengaruh yang nyata larhadap rata-rate lebar tajuk arah Barat-
Timur dan pengaruh yang tdak nyaia lethadap lebar tajuk Utara-Selatan. Lobar tajuk
yang membearikan pertambahan palng lebar adalah pada varistas Grovery yaitu
beriambah lebar sebesar 17,62 cm.

Penode pembungaan unluk perakusan varistes manunjukkan pangaruh yang
nyala. Saal hmmnﬂmmMimmmnﬂmﬂhngm
dangan wakiu 15 han. Vaneias Grovery saat mekar bunganya paling cepal dengan
wakiu 16 hari dan vanatas Valencia Late Orange mambantuk buah pantll yang paling
copal dan membuluhkan wakiu 8 harl. Jumlah bunga per pohon dan beberapa
vaneias jruk mams lersebut yang paling banyak adalah varisias Cartel Navel yaitu
sekitar 57 bunga.
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Parsonlase bunh yang jadi pada vareias Skaag Bonanza adalah yang paling
linggl yaltu 98,81%, walaupun vareies Cadel Navel memilki jurmlah bungs per
pohannyn paling banyak tatap persontase untuk maemed buah adalah yang paling
sodikil yaltu 46,61%. Jumiah bunh yang dapat dipanen lemyala pada varielas
Navelina adaiah yang paling banyak yailu sekitar 18 bush par pohon.

Fiakilan leknologl dangan ponggunaan pupuk organik dan ketoran kembing
sebagal substilusl pupuk kandang sapl tidak membarikan pengaruh yanag nyala pada
parkembangan ganomiil tanamon tetapl berpengaruh pada perkembangan vegetatil
yailu abar 1ajuk,

2.4.5. Kajlan Pengaruh Pemangkasan Dan Penggantian Pat Terhadap
Beberapa Varletas Pohon Induk Jeruk Bebas Penyakil

Program Rehabillas! jeruk di Indonesia d awall dengan penyedizan pohon
induk |eruk babos penyakil dan beberapa varlatas introduksi yang dimulai sejak tahun
1586. Sampa! saal Ini telah terkumpul sebanyak 139 varielas sebagal koleksi Plasma
Mutfah. Jeruk bebas penyakil yang ditanam dalam pol berukuran tinggi 40 em dan
dinmater 35 om tersebu! dikoleksi dl rumah kasa IPPTP- Punten. Teknolog
pengelolaan kebun induk jeruk bebas penyakll selama Ini ditujukan  untuk
pemeliharaan, memproduks! mata tempal dan menjege kebersihan dari ennleksinya
virus,

Pamaliharaan pohon induk |eruk bebas penyakit juga harus memperhatikan
umur lanaman, yang disssualkan dengan ukuran  pol yang  digunakan,
penambahan/penggantian media lumbuh dan pamangkasan untuk mampercleh
pariumbuhan lanaman yang oplimal dan sehal,

Pengkajlan pemangkasan dan pengganlian pol terhadsp beberapa varielas
pohon induk jeruk bebas penyakd i bartujuan unluk memperoleh keragaan
pertumbuhan pohon Induk jaruk bebas penyekil yang menghasilkan mata tempel
berkualitas dan melestarikan plasma nutioh jeruk. Pelaksanaan pengkejian dimulal
butan Januar s/d Desamber 2001 di IPPTF- Punten pada zona Agroekalogi [l ay.

Jumlah fanaman yang digunakan unluk pangkajian adalah tanaman koleksi
sebanyak 139 varialas yang t1ardirl dar 4 species komersial anlara laind Keprok
(C.Reticulata Blanco), sebanyk 81 varielas, Manls (C.sinensis Osbeck) sebanyak 23
variatns, jeruk basar (C. Grandis L) sebanyak B varelas dan Hybiride sebanyak 27
varialas. Sebagai perakuannya adalah pengelolaan pohon induk (Tabel 4) dan
masing-masing varielas yong diparakukan sebanyek 2 pohon. Data dianalisa dengan
menggunakan uj) T.
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Tabel 46. Porlakuan lolaan pohon Induk jeruk babas penyakit
Eﬂﬂ"ﬁmmmmm Parishuan psmangkasan
Nidak dilakukan dan dilakuian penggantian
pangganiien pot - pot
Pol lamn:
dlameler ains 40 cm
dipmilos bawah 30 cm
'Ilmgﬁ o IM:::*.L
Hlmumnq ranting yang
den  lerssumang
p-lrnyll-ﬂL fidak diekukan
pamunghkasan peremajaan, | 2-3

ahraﬂdaﬁmmmrnm
ads {Emﬁlﬂ Engkar huar

FPerinkuan

1 Ohuran pot

2 Pemanghasan

Menyiram lapaman 2 har
suknll sampal cukyup pada
musim. komary,  kecuall
ada huan

Susunl kondsl gulina yang
acla ada

2 Pengasran

4 Penylangan

& Pemupubian

NPK (151515) 10 giphd
Bulan

Pupuk daun’ 1% per 2
minggu Bokashi S00 g/ph

HPH [iE7518) 10 gphe2

Pmuhdmm 1% per 2 minggu
Bokushi 500 gpn

6. Penpgoendatinn hamas dan
pamyakit

Menggunakan  peslisida
lemilih  sesus  douis

Manggunakan peatisidi
lompllih sesunl dosis anjusan

dnjurnn socam Beigsnlinn

aecara berganban

Parameler yang damall melput!
ranting mati tempsl dan jomiah mats tompel yang dapat

pola parunasan, [umlah aming, panjang

dipanen sesuol sondar

kualtas rmata tompsl yang baik (ranling bulat, math tempel bdak tidur dan bersib darl
hama penyakil).

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa saal munculnya hinas padn perdakuan
pamangkasan cabang, akar, pengganlizn pol dan medla tumbuh wntuk varetas-
vanefas keprok rata-rafa selama 12 had, manis 14 har, jsruk basar 14 har dan
hybnds 13 han, Perumbuban Wwnas berhentl rata-rata sakitar 456 harl selelah
perakuan, Ranfing mata tempel sap dipsnen sesuai standsr muty mata tempeal yang
balk adajgh pada umur 5 bulan. Uniuk perakuan pasmelibaraan saja belum
manunjukkan adanyn porumbuhan lnas.

Hasid analisa wji T . untuk jumlah ranling, panjang ranting mata tempel dan
jumish mata lempal yang dhmmn pada masing-masng vorelss ads beda pada
kedua perdakusn. Pohon induk vang dipafakukan pemangkasan cabang, akar,

gn.arilmn put dan madia tumbuh uniuk kelompok variems menghasikan
mah fph aniara 3-28, panjang ranting artara B-45,% om dan jumizh maia
lermpel nmnm 1? 267 mata H!|nl1"1pl.'.'r|l varlatas manis menghasitkan jumish ranting
antara 2-21, panjang mnting antara 7,9-48,1 cm dan juminh mats tempel antara 8-
299 mata, Kelompok hybrids menghasitkan jurmiah mnting/ph sakitar 2-18, pamang
ranling anfara 10,1534 cm doan jumioh mata lempel antera 17-188 mate
Sedangkan keiompok jeruk besar menghas|lkan |umiah ranting/ph antara 37,
pargang ranting antara 22 2-47,3 em dan jumilah mata (empel antara 27-75 mala,
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Pongkajian dengan perdakuan pemangkasan cabang, akar, penggantan
dan media tumbuh terbukt mampu mmnlum:n manfing mata lampel
mamonuhi standar kualitns dan kwanlilas yang lebih balk dan banyak

dangan perlakian pemangkanan saf.

;

2.4.6. Uji Adaptasi Rakitan Teknologl Pembenitian Bawang Putih Dataran
Tinggi Di Jawa Timur.

Produkinvilas dan |uas usahatan! bawang putih daersh merosol kajam sampai
lebih 50% akibat terdessk olgh bawang putih impor, Kelebinan bawang lokal
dibandingkan dengan ba putih impor adalah : 1) rasanyn lebih tajam sehingga
penggunaannya lebih elisien dan 2) dapat disifmpan lama (8-9 bulan).

Umumnya bawang putih ditanam secara vegetalil, sehingga produk umbs
yang dihasikan karakternya mengilkuti indukmyn. Hasil peneliizn manyebutkan
batwa penggunasn bibll umbl yang memilki jumiah siung kurang dan 10,
menghasilkan umbi dengan jumiah siung kurang dad 10 dan rats-rata bobol per
siung lebih bernt dan siung yang berasal dan umbi dengan jumlsh siung lebih dan 10.

Ujl aduptasi rakitan toknologl pembonitan bawang putih datamn Hogge i
bertujuan untuk mendspatkan Klon variclas bawang putth unggul dalam rangka
perbaikan kualitas bibil bawang putih vanates Lumbu Hijaw. _ _

Pangkajian i dilaksanakan o IPPTP.-Puntan Batu dengan tinggl Iemipal
1000 m dpl. Rancangan percobaan adalah acak kelompok, sebagal periakuannya
sctalah kion umbl yang mampunyal - 1) jurilah siung 5, 2) jumiah siung 8, 3) jumiah
siung 7, 4) jumiah siung 8. 5) jumlah siung 9, 8) jumiah siung 10, Percobaan dengan
ulsngan 6 kall. Umbl bawang putih ditanam pada bedengan yang berukuran 1.2 m x
6 . Teknologl budidaya penanaman, peangolahan fenah, pemupukan , pengendalian
guima, dan pengendalian hama penyakit sesuai rekomendast

Hosl pengkajian menun|ulkan bahwa umur panen bedangsung sakitar B0
hari, sebagai penyebabnya adalah intonsitas hujan yang turun cukup linggl sehingga
hurmpir 50% lanaman rusakfrobob. Pengarmalan rata-rata jumish shng dan diameter
umbx dar) Kelompok umbl jumiah siung & sid B momilild jumtah siung 3 bush dengan
diamater umbi antara 5-6 cm.sedangkan kalompok umbi jomiah sung 10 memiliki
jumiah giung 2 buah dengan diametes umnbl = 5 cm (Tabel 48).

Tsbel45. Rata-rsta jumish slung dan diameter umbi kelompak umbi jumish
siung 5,6,7.8,9, dan 10.

Jumiat swmg

No | Kelompok fumilah slung {bush) Diameter siung {cm)
1 kolompok 5 giung 3.07 548
P kolompok & slung 3,13 6.02
£ Kelompik 7 diung 3,14 6,50
4 klompok 8 siung 3,12 B.21
] katompok B slung 330 g3
8 klompok 10 siung 2.95 5839

Bordasatkan kritena dinmeter umbl dan jumiah siung par umbi diperoloh
bebarapa nomor klonyang memplunyal harapan unluk dikembangkan.



Tabel 47. Nomeor-nomaor klon harapan bawang putih varietas Lumbu Hijsw .

kode
No Kelompok |umish slung kalompok Nomar kisn harapan il
' kalompak 5 slung v 1.30,68,70,105.120
2 helampok € slung Vi 10.23,47,59,88, 108,149,161
a kelompok T siung Vil 4:5:83:84,128,130,158,164
4 kolompok 8 aiung i {1,268,87 8893, 127142137
5 kelompok § siung % 33678050, 102117
A kelgmpok 10 slung X | 3264309, 75:81 109115

Dan hasil pengkajinn dapat disimpulkan bahwa |

» Karakter jumiah siung per urnbi di bawah 10 siung diturunkan secara stabil
pada umbi yang dihasilkan,

« Nomor-nomor kion terpilih dar kelompok umbi yang mempunyai siung 5
sebanyak 6 kion, kelompok slung 6 sebanyak 8 kion, kelompok siung 7
sebanyak 8 klon, , kelompok slung B sebanyak 8 klon, kelompak siung 9
sebanyak 6 klon dan kalempok siung 10 sebanyak 8 klon,

« HKualitas bawang putih dengan umur panen 20 harl adalah rendah sehingga
tidak layak untulk bibit.

2.4.7. Ufl Penerapan Teknologi Pht Tingkal Petani Oleh Petani Pada Kopi
Arablka Rakyat DI Dataran Tingg!

Luas Tanaman kapl di Jawa Timur tahun 1996 farcatat 977.575 Ha, sebagian
basar (B88,13% atau 881.533 hz) sdalsh perkebunan rakysi, jumiah dan mutd
produksinyas rendah terulama karena serangan hama dan penyakit antara lain aleh
hama FBKa (Hypothenemus hampef), remaloda parasit dan peryakil karal daun

‘(Hemilia vasfatri), masing-masing dapal manurunkan produks: 10-20%,28-78% dan
20-T0%,

0 santra pengembangan kopi Arablka dl Kabupalen Malang, panyakit
anlréknose (Colgrainchum colfead) juga menjadi masaltah dan trgkat serangannya
salara dengan penyakit lkaral daun, Panurunan produkst yang tingg aklbal serangan
hama'panyalil inl anara lain karena patan belum menarapkan teknologl pengelolaan
hamafpenyakil terpadu (PHT).

Untuk mangkaj panerapan teknologi PHT di tingkat petani oleh petani pada
kopi  Arabika  rakyal o dataran tinggl maka dilakukan  pengkajlan  yang
pelaksansannya di dess Mulyoast dengan tinggl tempal 940 m dpl, pada zona
agroekologl 1l bx. Rancangan yang digunakan pada pengkaj@n ini adatah acak
kelumpok dan ulangan 4 kali (petami sebagai ulangan). Tanaman kopi yang
digunakan unluk pengkajan adalah mililk petap dan  umur tanaman 2-3 tehun
Sebagal perlakuannya adalah rakilan teknologi PHT anjuran, rakian teknolog madya
dan rakilan leknelegl cara petan setempal (Tabel 48),

Pangamalannya mefiputi:

« Aspek agronomis yailu: (a) serangan hama penyakit sebelum dan
sesudah porlakuan (PBKo, nematoda parasit, karat daun, antraknose

dan penyakil lain yang dominan), [b) hasil biji kepl basah/ph,
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Aspeok sosal okonomi yaltu! (a) blaya produkai ., harga jual, pananmaan
dan pendapalan usahalanl, (b) Ungka! pamahaman polanl lenteng

PHT
Tabel 48, Rakitan ng dikajl _
‘anurun WY i G
| mgmtunl rorak
ek tsnnman
dengan mambual
m :'giﬂ‘ i rrmm::ﬂ.:un
- do-ngan uraa 50 nusual
Hie ek 80 g, pupisc m#: coim patani
kandang 10 hggl:l
nnfwml manylang guima
mamang)
r— tanaman kopl
petik
PRKD bubul lnlegan rampasan bubukiplesan rempasan | sosunl
manggunakan  jamur 8. | manggunakan jamur B. | cam potan
basgsana plarnn
momangkas n mnamen | mamangkeas bagian
Poryakn karat yang tidak se Innpmarn yang belnk sohal p—
daun dan menggunakan laruien bubur | menggunakan  lerutan carm petani
antrabnase bords  jkn  semngen | bubw  bordo  jika
muncapal 15% g BngEn mencapal 15%
membongiar Ianaman yany | mambonigher  lanaman
fersoimng parah yurg torsorang parah
mimba mm"ﬁ‘u:"' imba 100 ghans e
1 n lahun | m gn tahun | sesual
amatods e pada lanoman tanaman  yang | cama petani
lraefang nngan dan pmi-u lnrsatang  fingan  dan
bang  lanaman  yang lubang tanaman
dibonghia
Dan hasid pengkajian dipercleh Inlormast bahwn cam petan berbudidaya

kopi ambika umumnya masih sederhana yaitu petanl hanya membenkan pupuk
kandang snja lstapl pateni sudah membunl rorak kebun, Tanaman kopl arabika poka
lerhndap serangan penyakil karal daun, artraknose, carcospora dan hama PBKo,
Aspek mgronomus tentang tingkat serangan hama pamyakil ads beda antara
ketiga perinkuan rakitan teknologl yang dikajl, hanya uniuk serangan nematoda
parasit tidak ada beda. Jika dibandingkan dengan rokitan lekaologl cara patani maka
penerapan PHT anuran den PHT madya dapal menurunkan tingkat serangan
penyakd karal daun, antraknose, cecospora don hama PBKo pada tenaman kopi
arabika. Untuk kenalkan produksinya rmancapai 340% pada penarapan PHT anjuran
dan 140% pada ponerapan PHT madya.
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Tabel 48. Blaya produksi, penarimasn, dan keuntungsn usahatani kopl arabila

umur 3 tahun, Dess Mulyosari Kec. Ampeig Mailang
Komponen usahatan Nilal skonom per
T anjuran PHT madya | Cara
&% 2 335 000 1,590,000 950 000
Produksi biji kopi 3. nn 2.079 709.5
H-¥ ual :5% el 250 200
nmaan { nu,sﬂn 519.750 141.900
Keuntungan (Rp) 1.390.500 1075250 BOB_100
"Blaya produksl bifl kopl basah per 620 770 1.340
kg

Aspek Sosial ekgnomi yang biaya produksi , penenmaan dan
keuntungsn usahalani pada penerapan PHT anjuran memperoleh keuntungan yang
paling Bngpl jika dibandingkan penerapan PHT madya dan cara petani . Biaya
produksl per kg kopl pada rakitan teknologl cara petani paling tnggl yatu Rp 1.340.-
fkp (Tabel 49).

Seislah panorapan PHT | bordasarkan hasil wawancara maka semua petamn
rasponhden 1elah mamahami tentang pemaliharsan kope arabika yang sebalknya lebih

ditinghkatian lagi
2.4.8. Ujl Adaptasi Rakitan Teknologl Pembibitan Tanaman Kentang

Penggunaan bibl Kemang wnmporl menupakan masalah bDagl palam yang

berusahatani ., sabapal penyebab adalah harganya relatl mahal. Untuk

rilisipnsi agar tidak terus menedrud lergantung dengan  bibd impor maka dican
allernatil bibit yenp dhasilkan d dalam negen sebagal substiusi baal lersabut

Penghkajian uji adaptasi rakitan teknologi pembibitan anaman kentang m
beriujuan untuk memperolah toknologl pembibitan kentang dengan kuantitas dan
kualitas wnbi untuk bibit yang oplimal, Pelaksanaan pengkajian di Sumbertrantas-
Batu dengan zona agroekolog 11l by dan wakitu palaksanaannya adalah bulan Agil
s/d Desembar 2001,

Rancangan parcobaun yang digunakan adalah acak kelompok yang disusun
secara Splil-spll plol dengan 3 ulangan. Sebagal petak ulama ° pemalisn lanaman
yang tardii dan: (M1) tansman dimatikan pada umur B0 HST{han setelah tanam),
dipanen umur 120 HST dan (M2} tanarman dak dimatikan, dipanen umur 120 HST
Sebagal anak pelak zsal bibil yang terdin danc (B1) bibd asal kultur jaringan dan
(B2) bibd asal bukan kultur jadngan, Sedangkan sebagni anak-anak petak: jarak
lanam yang terdirl dan; {J1) penanaman dengan jarak tanam 70 cm x 25 cm dan (J2)
penanaman dengan jarak tanam B0 ¢m x 15 cm, Vanolas yang digunakan adalah
Granocla dengan ukuran umbi Antara 30g- 40(. Teknologl budidays Kentang
disesuaikan dengan rekomendas cara hudﬂ'!.l'i Imnhng

Parameter yang diamall meliputi daya tumbuh,2)tinggl tanaman,
3).jumiah tunas utama, 4). serangin hama panyafm 5). babol umbi total per plot, 6).
jumniah dan bobot umbi per tanaman, 7). persentaso kelas umnbi dan B8). analisa in pul-
oul pat.

Hanil analisis secara statintik menunjukkan balwa interaksi ketiga faktor
yang diuji tidak menunjukkan beda nyata, Daya tumbuh, [umiah lunas, sarangan Byu
bakter, penyakil bercak kening ditn busuk daun sana mummparphwm
oleh asal bibe, Bibil yang bemsal dan perbanyakan secara  kultur  janngan
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menghasikan yang paling baik jka dibandingkan dengan yang berasal dan bukan
Pada “mm nk lanam bae ot
periakuan rpangarsh terhadap serangan penyakn layu
bakten dan wvirus, serta beral umbi per plot. Bibit kentang yang ditanam dengan jarak
80 em x 15 on dapat mengurang! inlenstas serangan panyakil taklen dan virus,
sedanghan beral umbd per plotnya juga lebih lingg: (45 kg8 m').
Tanaman yang diperdakukan dangan dimallkan umur B0 HST dan dipanen
umia 120 HST berpengaruh terhadap serangan bercak kerng dan beral umbi per
Pada umur 63 HST dapal mangurangl intensiak serangan bercak kenng, tetep
bersl umbi por plotnya lebih rendah [ika dibandingkan dengan lanaman yang
ndak dmatikan dan dipanen umur 120 HST yahu sekiiar 34, 08 kgfi68 m2,
1wlnwmmwﬂﬂuﬁ.dwlnm1ﬂmm
43.08 kg/16.8 m".
Jumiah umbitanaman, berat umbiftanaman dan kelas umbi tdok dipary
oleh pamatian tanaman, asal bibit dan jarak tanam lelap persentass kelas <30
dipengaruhi oloh pemalian tanaman. Tanaman yang denalikan urmur 80 HST |
gw'm1mwmnmhumm«:ﬂum lobah besar jika
dibandingkan dangan tanaman yand) tidak dimatikan dan dipanen umur 120 HST..
Dari keliga perakusn, pomalisn tanamsn, asal bibl dan jarak lanam
dipercieh perseninse kolas umbi 3060 g berkisar antara 28-33%, sedan
e kelas umbi > 60g berkisar antara 51-58%. Rakitan teknolog
lanaman kealang untuk mendapatkan kuaniitas dan kualitas bibit adalah dengan cam
pematian lanaman umur 80 HST, dipanen umur 120 HST dan bibll yang digunakan
berasal dan perbanyskan necarn kultur jaringan sorta ditanam dengan tanam
B0 cm x 15 cm. Hasil anaksa usdhatani dan kombinas: perakuan tersebul dangan
R/C ratic sebesar 2.66.

2.4.9. Kajlan Penggunaan ZPT "Fuflwan" Terhadap Pertumbuhan Varietas
Apel Calon Unggulan

Tanaman apel sebanyak 60 varietns yang dikoleksikan dan dtanam o
IPPTP Banaran Batu merupakan infroduks! dan beberapa negara Sub tropis. Dan
vanetas-vanotas lersebul terdapal 8 varielas yang memungkinkan dapat dianghkat
sebagal buah apal calon unggulan. Pengkajlan penggunaan ZPT Fujiwan terhadap
pertumbuhan wvaretas apel calon wnggulan nj berfupuan uniuk memperoleh
pertumbuhan vegatati! dan gensratil lanaman apel.

Polaksanaan penghafian adalah di IPPTF Banarmn Balu pada ketinggian
tempal 900 m dpl. dan dimulnd bulan April s/d Desember 2001, Tanaman Apel yang
digunakan sabanyak 10 vanetss (sebagal ulangan) yang terdin dan B vaneias aped
calon ungglilan yailu: Pommers Anna, Zoete Paradys, Zoete Pipiing, Double Zoste,
Brasbum, Impenel Gala, Summer Del, dan Red Fujl sedangkan Manalagl dan Rome
Besuty sebagal kontrol. Sebagal periakunn adalah pemberian ZPT Fujiwan 400 EC
yaitu 1) dibesi ZPT Fujiwan 0,1%, 2) lanpa Z2PT Fujiwan. Masng-masing
perakuan/ulangan terdid dari 2 tanaman. Tanaman apal yang digunakan banimur 1-
§ whun, Wakitu aplikass ZPT dildkukan 36 harl setelah perompesan daun dan
diaphkasikan 1 minggu sekoll, Pamplinarsan tanaman diakukan seoplimal mungkin
Untuk mengetahul perbedaan amara kedua pedakuan maka data yang lerkumpul
diufi dengan uji T.



Parameler yang diamah mefputi’ (1) diameter bateng, (2) jumiah tunes
vegetald dan produkdil. (3] juminh daun per tunas, (4] panjang lunas, (5) jumiah buash
dan (6) serangan hama penyakil Dard hasil i T menunjukkan bahwa parumbuhan
tenaman yang melbput diameler batsng, [umish tunas vogstalif & produkit dan
jumish daun tdak terdapal perbedsan pads Wedua pedakuan, Sepuluh vanetas
apel pada pengamatan umur 160 han satelah perompasan daun untuk perakuan
pembanan ZPT Fupwin diameter batangnyas member tambahan lebar antara 0-0.8
rmem, sedangkan periakuan tanpa ZPT Fufwan membarikan tambahan antara 0-1.8
men Jurnlah lwnas vegetatl EFmdumi dan umlah tunasiph pada varistas Manalag
yang diperlakukan dengan ZPT Fujwan membarikan jumlah yang lartinggl dinntars
santtas - vanetas yang lam

Pengamatan mlunm produkdit unfuk varietas Zoste Pipaling ada beda
pada pemberian ZPT n dengan vang \dak dipertakukan Vanetes Zoele
Pipelng yang diperakukan dengan ZPT Fujiwan menghasikan panjang tunas (2.3
em) dan lebh panfang fka dibandingksn tanpa ZPT Fujwan yang menghasitikan 1,7
on Jumlah daun per tunas pada pembenan ZPT maupun tonpa pemberan ZPT
tdak barpangaruh Dan sepulul vanetas tersebut rata-rata mambenkan [umiah daun
per lunas antara 8-17 pads pembonan ZPT dan juminh doun antara 915 pada
tanga ZPT Untuk jumiah buatvph dan bobol buahiph tidak dipengani
oleh pembenan ZPT Fujwan,

Varietas yang peka lerhadap serangan hama Dasychira inclusa adalah Zoete
Paradys. Dan pengamalan penyakit 10 varislas sermuanya larserang penyaki
Powdery mildew, Marssonma sp., Bolnyosphesrs sp.ietaps tingha! serangannys
refalil rendabl. Tanaman yang mall yatu vanetas Summar Del dan Zoole paradys dan
sebagai penyebaboya adalah busuk akar {Armillaria 5p.).

;

2.4.10. Pengkaflan Sistem Usahatani Apel DI Kabupaten Malang

Jawa Timur merupakan sontra produksi apel terbesar & Indonesia. Salah
aty sentra produkesi apel d Jawa Timur adalah kabupaten Malang dengan produksl
sekitar 1184 ton. Dan hasil lerssbul masih dinflai belum  oplimal, untuk
mengoptitnalkan hasd produkst maka masih dipartukan strategl pengelolaan produksi,
systern usahaian yang lopal dan sesus dengan lingkungan speciliknya. Dengan
perimbangan masih banyaknya kebun potan yang pengeiclaannya belum oplimal
maka diokukan pengkapan leknolbgl buddlaya yang menerapkan  komponen
teknalogi buddayn yang sesual untuk lanaman agal.

Pongkapan sistem usahatam apel yang dilnksanakan di deaa Gubukidakah
Poncokusumo kabupaten Malang i bertujuan uniuk mendapatkan pakel teknologi
budidaya spel yang ksbih efisien. Pengkagan dilaksanakan muls bulan Apnl eid
Desember 2001 Rancangan percobaan yang digunakan adslah acak kelompok
dergan 3 perakuan dan dlulang 5 kal Sebagal parlakuannya adalah1) rakitan
weknologi budidaya apel anjuran, &) makian Weknolog) budidaya secars madys dan 3)
rakdan inknolog budidaya cara petani. {Tabel 50)

Suliap perlakuan werdid dan 100 pohon dan tanaman apel yan digunakan
berumur 5 ishun  Pengendallan hama penyakil dilakuksn  berdasarksn  hasi
monilonng sadangkan perompesan daun pada bulan Jum. Pamamator yang damab
melputi - produks:, hama penyakil penting dan Kupltas hasil. Hasll analisis secara
stabshk menunjukkan bahwa jumiah bunga mekal dan produksi dipengarubi cleh
rakitan teknokog buddaya. Penorapan ralatan leknolog butsdays anjuran dan madya
menghasikan bunga mekar yang lebvh Banyak seria produkst yang lebih tingg [k
dibandingkan mkiten 1eknologl budidaya cara patan, Penerapan rakitan teknolog
amuran dan madya menghasilkan umiah bunga mekar dan produksi yang Nidak
berbeda Penerapan rakitan teknologi anjuran dan madyas maonghasikan jumlah
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mekar por pohonnyn aekilar 269-274 dan produksi sekitar 4855-51,21 kg,
sedangken penemapan rakitan teknolog cara petani manghasilkan jumlah bunga

mekar 179 dan produks: sekitar 22,1 kg/ph.

Tabel 50. Susunan rakitan teknologl budidays apel.

Fupuk Gumtan 2 kil S
har ssbalur  fompes
dan 3 bulan bafkulsys

Pupuk buatan 2 kall, &
harl  sebalum  Fompas
ian. 3 bulan bonbinnye

W leknaiogi Taknalogl snjuran Teknalogl madys Carn patani
il FApme boauty Paorme baauty Fome boauly
Umur 1011 Umur &10 1h Umur 810 Ih
2 Pamugkisian
MBCEM pUpUl pupk . Zh | Pupik handang,
Bohnat, Za, Uraa, BP0, | NP Mubare  Pupik
Urea 2K SP-38; MnSO4 | MnS04, Bomon kandanyg
Takaran pupuk _
20-340 kg bokashliph B0 g pukan/ph 4050 kg puksnph
a0d'g 400 g Zaiph S0 1000 gMif
B g SP-3Rph 400 g Lianfph sumul Efurmn
400 g ZHph 500 g 57-36/ph
1% MRSOW dan 1% 40() g Ziph
Baran 0,5% MnSOL dan 0.6%
Baron
Apifiasi pupuic Bokashi 2 minggu | Pupuk  Wondang 2| Pupuk  kandang 2
selglah panen minggu satplah panen. minggL saialah pangn.

MEK - 2 kall, & han
nabselum rompes dan 3

maelng-masing 0,5 dosls | madlng-mezing 0,5 doats rnn.l]nq-mﬂ!qu 05
dosiy
3, Pengendalian HF Bardasadan momilonng | Targuniun) cuaca bila
Bardasarkan monnoring | FF, manyoput boteng | cusca mandung
HIP, menyapul tamng dengun Copparsandaz. panyempolan
dangan Coppersandor diingeatcan. hManyaput
dengan Copparsandoz
4 Parien 127-141 Ban d=n bunga | 127-141 herl @an bungs | 127-141  hafl | dan
mekaf mekar bemgn mekar

Hama periting yang muncul pada saat pengksjlen adalah aphid sp.,
thrips dan ulal daun (Spodeptera sp.) dengan populasi yang kecil dan tidak
berbeda pada keliga penerapan rakitan teknologi yang dikagi, Untuk serangan
penyakit Marsonina ada beda pada rakitan teknologl budidaya vann dikaj.
Penerapan rakitan teknologi cara petani persentase serangannya paling tinggi
terutama menjelang panen (16-18 minggu setelah rompes) vaitu mencapal
35,52%. HKeragaan kualtas apel yang melipuli kekerasan, daya simpan,
persanlase warna merah, kadar gula dan asam untuk liga penerapan rakitan
leknologi yang dikajl tidak ada beda.

24,11, Pengkajian Teknologl Pakan Sapl Perah Yang Efisien Pada Skala
Usaha Petemakan Rakyat (Sub kegialan: Pengkajian model
pengembangan hifauan pakan denga pendekatan wilayah/ kawasan)

Guna mendukung pengembangan usaha sap perah rakyal di sekiar
kawasan hutan melalui upaya model penyediaan hijauan pakan. Beberapa hasil
peneftian menunjukkan bahwa melalul model pengembangan ledenty, kawasan
hutan bak ysng telah dibuka untuk dimaniaatkan sebagai lahan tanaman sayuran
maupun yang masih terdapat lanaman pokok adalah berpotensi untuk penyediaan
pakan hijauan.
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Tujuan pengkajian adalah mengkaji potensi produksi hijpuan pakan yang
dapal dkembangkan melalul peningkatan pemaniaatan lahan potensial ol dasgrah
dataran Ynggi seiitar kawasan hulan, Pengkajian dilakukan secara on farm adapted
research dan ddakukan selama 6 bulan di KPH Pacet di desa Claket kecamatan
Pacet kubupaten Mojokerto. Lahan yung digunakan seluas 3325 m’. Sebagai
mmﬂmnmnﬂlmjnﬁ{ﬁMWde
tegakan pohon pinus dengan alevas -rdnnﬁm. mising-masing untuk kontrod

perakuan dengan lahan seluas (5 x 5) m° dan 2) penanaman rumpul selana
splendida) di teras lahan sayuran di kawasan hutan , masing-masing uniuk
dan perdakuan luas (1.5 x 10) m” uniuk sayuran saw, luas lahan (1,5 x 30) m'
untuk bawang merah, luas lahan (1,5 x 38) m’ untuk kontrol dan (1.5 x 57) m" untuk
perakuan sayuran wortel

Pada kelompok konfrol dl lahan sayuran adalab pananaman rumput &
masing-masing bekas lahan sayuran dan di lahan hutan pinus yaitu pananaman
rumput tanpa pemupukan urea. Untuk kelompok pertakuan o lahan sayur adalah
peranaman rumpal 0 masing-masing lahan yang masih ditanami sayuran dan di
hutan pims yaltu dibed pupuk ures pads rumpul dengan dosis 150 kgha
Tanam it unituk Wnaman sayuran, rumpul dan pinus mengikuti
pola petani. Data yang dianalisis dengan menggunakan ujl | dan penyajian

g

i

£

~Hasd pangkajian menunjukkan Dahwa pola penyediaan pakan hiauan adalah
sehampan besar (lebvh £5%) memanfaatkan lahan disekitar kawasan hutsn. Produbs:
biomassa dan zal nulnsi umpul -selana di ruhi oleh periakusn pada fahan
sayuran wortel Produks! segar (vomaessa) dan zal-zatl nutnisl rumput yang mesput
zal-rat milrisi bahan kering (BK) mencapai 0,623 Kg/ipotohg/m2, bahan organik (B0)
= 0,548 kgfpotongdm2, protein kasar (PK) = 0,138 kp/polong/m2 dan sera! kasar {SK)
=054 kg/potong/m2 dan hasil tersebul adalah yang paling tinpgl j#a dibandingkan
oleh perdakusn yang lainya. Produkst segar sayuran tidak dipsngaruty  oleh
pedakuan Kandungan zat-zat nutrisl rumput tidak dipengaruhl okeh periakusn tetsp
berbeda antara lahan sayuran. Untuk setiap héktar luasan lahan sayuran atau lshan
pinus mampu menyediahan rumpot setada uniuk 1,524 ekor sedangkan mumput
gajah untuk 0.3- 3.2 eXor sapl perah lakiasi per har,

Keumpulan pengksjian adalah model pangembangan hijauan pakan dengan
pendekatan wilayahiwasan ternynin berpotens) uniuk diterapkan o dasrah dataran
bngy kawasan hutan. Keadaon tersebul karena dapat membaniy menyediakan
pakan hijauan untulk termok tnipa mengganggu produkiifitns lanaman sayuran alau
hiutan,



2.4.12. Pengkajian Teknologl Pakan Sapl Perah Yang Efisien Pads Skala
Usaha Peternakan Rakyat (Sub kegiatan: Pengkajian teknologi
pemanfaatan coassapro sebagal pakan sapl perah yang efisien
pada skala usaha peternakan rakyat)

_ Cassapro merupakan bahan pakan penyusun konsaniral lemak ruminansia
melakul teknologi pengolahan lermentasi seop Bahan dasar yang digunakan adalsh
dan ongQok yalu ampas indusin pall singikong. Dan boborapa hisll pereitisn
menumukkan batwa cassapro mampu Menengkatkan kandungan protein Kasamye
mérjadi Selarn dengan konsentral sapl perah. sshingga cocol dan ekonomis unfuk
dimanfastkan ssbagal gubistitusi pakan konseniral pada sapi perah. Teknologi
pembualan cassapro cukup sederhann sehingga mampu dilakukan oleh petemak
rakyal secar berkolompok
Adapun dilakuksn pengkajian pemanfastan cessapto inl tujuannyn sdalsh
menemukan leknolog: pakan alomalil pada sapt parah yang adaptil dan eflsien yang
berbasis pada pemanlaatan sumberdays pakan lokal Pengkajian diakukan secars
on lamn adapied research dan pelaksanaantys selama B minggu. Lokasi nya adelah
di desa Clakot kecamatnn Pacet kabupaten Mojpokeno. Sapi perah yang digunakan
sobanysk 16 sapi porah rakynt (laktasi (-0, bulan lakiasi |11V den produksl 8-12
V). Sebagai pedakuan adaiatc 1) kontrol, tidak mendapalkan cassapro dalam
ransumnya dan 2) mendapatkan cassapro 25% dari lotal konsumsi konsentral temak.
Bahan-bahan pakan penyusun ransum termak adalah memanisalkan polensi yang
oda o daerah dengan jenia dan jumiah yang dteniukan
Parameler yang diamall meliputi; 1) data teknis (produlesi, kualtas susu den
efisiensi ransum) dan 2) sosial ekonomi (respon pelernak lerhadap teknologi
pengkap=n dan nisi ekonomis 8/C ratio). Metode ansksis yang digunakan adaish
pendekatan anaisis kooperat! dan non kooperatil. Masil pengkaan menurjukkan
bahwa pombenan cassapro sebesar 25% dan lotal konsumsi sapl pornh rakyat
berpengaruh wrhadap produks: susu dan kadar lomak susu. Jika dibandingkan
déngan lanpa pembenan cassapro ada beda. Produksl susu pada pemberzn
cassapin = 11,772 Fekortr, kontrol = 10,730 Vekoohe, kadar lemak susu pada
pembernan cassapro= 4 381%, kopiml = 4,035 Dapat menurunkan konsumsl zat
nutrisi bahan kenng konsontral sebesar (4,772 kglokorMr pada pembeérian cassapro:
5,450 kgfekorMe pada kontrol), mnsum sebesar (13,747 kglekorhr pada pembertan
cassapro dan 14,808 kpfekorfv pada kontrol), bahan organik konseniral (4,287
kglekorhr pada pembarian cassapro dan 4,941 kglekootr pads kontrol), ransum ([
12,169 kglekoohr pada pembenan cassapro dan 13,150 kglekorhr pada kontrof),
kasar konsentral (0,881 kg/ekorhe pada an cassapio dan 0,059
ot/he pada kontrol) dan ransum {2,186 kg/ekor/hr pada pembenan cassapro dan
2,326 kglekorMv pada kontrol) serta TDN (Total digestible nutrient) konsanirst (3,127
kg/ekonhr pada pembarian cassapro dian 3,600 kg/ekortr pida kontrol) dan ransum
(8,676 kg'ekormr pada pamberan cassapro dan 8,374 kglekorhr pada kontrol),
Pemberian cassapro 25% dan total konsumsl konseniral sapi patah rakyal
jugh berpengaruh terhadap efisens zal nuirisl bahan kenng ransum, prolein kass:
m.ﬂnmmmnﬂnkmﬁﬁmtmmngwm
bahan kenng konseniral hanya menghasikan 1,836 lter susu meetalun
penggantian 25% konsentral dengan cassapro elisiensi lerssbut dapsl meningks!
mangadi 2,467 liter susy.
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Analisis sosial ekonomi diperoleh hasi bahwa petermak pada periakuan
pemberian cassapro memperoleh keuntungan Ap 7825656 per ekor per hari dengan
B/C mtio = 1,856, sadangkan tanpa pemberian cassapro memperoleh keuntungan
Rp 4664 526 per ekor perhart dengan B/C ratio =1,489,

2.4.13. Pengkajian Sistem Usahatan] Tanaman Hias Mawar Ekoregion
Dataran Tinggi Di Jawa Timur

Sistem usaha 12ni lanaman bunga mawar potong di daerah sentra produks;
wiah mengarah ke usaha yang bersifal agribisnis. Bunga mawar polong telah
mempunyai pangsa pasar yang cukup besar dan membaerican pendapaian yang
lumayan bagi pefani yang mengusahakan d lehan kenng ekoregion dataran
linggl Permasalahan yang dihadapl oleh petant adalah produksinga masih belum
dapal memenuhi larget permintaan. Hal lessebul sebagai penyebabnya adalah
pemaniaztan sumberdaya yang belum optimal, kuwrangnys pengelahuan lentang
afisiensi pengguraan pupuk, ZPT dan konsep pangendalian hama penyakit baik

sacara kimiawi dan hayatl.
Tabel 51. Susunan rakitan teknologi budidaya tanaman bunga mawar polong
B ekoregion dataran tinggi.
Komponen teknoiog Falitan wknoiog A Rakitan leknoiegl B
W patartam [T T Lokl Ealu
Wasrrs mesal ke _Wama raersh tus
L LSnaanai 8 isluan 6 afum
Javal taram 40 on = 20 e 40 om & 20 em
Fengolatsan mnah Dulmkcegian M=k
TR Earuren Bersamasn dergan pamuiiian
W ik Bcrsamasn gefiges) Dermkan
Prrvyangan den seviae) tefwey | Delsanen socn Bphy Diahuknn samarm lerst
Wokiu MursaT) pengihuian M penigiugan
= Serangan guima cukup Dol Serangan guima culup bers!
Pammngkcesan [hlzmean Diakidan
Wakiu Terahs Teadyw _
_Bacun yong deolong Daum rerdireg korg. breas o Dy, rarding Keang. unas as
Farrapissan Thilsmigcan Dk dun
Dasar, dosis Pupli kandang, 30 loniha Bokats 15 lonhi
Bloatarn, Gorse Lies 100 kghe, SP38 329 5P-35 325 kpha
Koy
Wk apilik e Menjeiang hulan-buEan Marg=ang bulan-tusan
- PErMELEan memngal prermaniasn rmeninglon
Parmasarmial Dhlakodenn Chlzhidan
Cxa Dul=p Daep
| W akdu Morsm hemanw Moy eEmamy.
Pempenan ZFT Dibveri ZF5 Tidak diben ZPT
fungeseia pamasE=ngan
Pl e Mfaminmrg i Earser Blarribn isrey biscias LirusiTulr yng
- oG sk ekt
FPanen bungs
W akiu 1 meEnggu Jxal 1 manpggu 3 kad
Stacka panen rmekar 2 petal mealkar 2 petal




Pengkapan SUT tnaman mawsr adalsh penghkapan yang bedujuan
memperoioh rakfinn loknolag budddays bunga mowar polong yang efisen
miormas lantang pamasarsnnya Pelaksanann pengkapan adalah i deerah
den Puion Malang dan dlaksanakan pada bulsn Maret 2001 #'d Desember 2001
Penghalinn penerapan 2 macam rakian toknology buddtayas A dan rakaan leknolog
Podwdayn B (Tabel 51) dengan ddakukan ulangan 10 petan, hasan yang o
MASING-MASING pelans adalah 400 m’ untuk 2 macam rakisn leknolog Tnrsebut,
Rancangan percobaan acak kelompok dan hanil anabss dengan up Lsedangkan data
sosal akonom| dudekali dengan metode survry dan wawancar.

Hasil pengkajan menunukkan bahwa penemapan kedua macam leknolog

un-mlnh:l:h lsbar il 8 ﬂm
n lajuk. Penerapan rakilan isknologs dapat '

produksi bunga sebesar 37.2 % selama 5 bulan panen per 200 mv', !
penarapan rakian leknologl A dan dapal mengurangl pestssis sebesar S0% akibal
pamasangan perangksp kuning sara diparcleh BIC mabo 2,69 Karaklenstik rumah
tangga pelan dalam pengelolaan usahatani bunga mawar potong rata-rata bevusa
ﬂunundnnqmmmmmwmw
mawar salama 8 Iahun sera anggola keluarga yang membanty Z orang. Pemilan
assat koluarga uniuk berusahatani ruta-rats 370 m° lahan pekarangan dan 1350 m'
lahan legal dengan istus T0% millk dan 30% sewa

Saluran pemanaran bunga mawar potong asal Baty dan pelars ke pedagang
100%. Pedngang ke peryalur lokal wilsyah Balu 5% Pedegang ke penyalur
marangkap pengecer 85% mehpull Malang, Surabaya, Kedn dan Madun. Harga
penjualan di tingkat petani Ap 125.- Aangkni tanpa grade, sedangkan i tmghat
pedagang Ap 400 -tangkavSuper. Harga penjualan di kota Sursbays dan Madwun
adalah yang paling tingpi. sedangkan harga paling lngy dbandingian han-han
Wminnya adalah pada Valentne's day (14 Februan) Margn pemasaran untuk
kontumen Surabaya di tngka! pedagang memperoleh keuntungan 12.38% per
tangkat dan penyalur merangkap pengecer 57.14% per langhai

i

2.4.14, Pengkajian SUT Kubis di lahan Kering dataran tinggi

Jawa, Timur memilio luas panen kubis 8500 ha yang lersebar of kKabupaian
Magetan, Pasurupn, Malang dan Probolingge dengan rais-rata produksi 13.211

{Diperta, 1697) Dy sentra progukal kabupaten Magetan, masalah utama yang
dihadapi pelan sdalsh adsnya serangan penyikd pkar gads Parsentase sorangan
penyakil it mencapgas 20-75% kadang-kadang meéncapa: 100%. Kesulitan yang
tmbul dalam mengendalksn penyakd im adalah gejala awal datsngnya cendawan
yang sulll dikeiahu, Pengkagan i dilakukan guna mempesoleh SUT kubes yang
ootimal untuk mangendaliican penyakit akar gada, yang dapal dicrapkan dan
menguniungkan potan

Pengkajian dilakukan di lahan petani di Magetlan pada musim penghujan
2000 menggunakan mncangan acak kelompok dengan 5 wlangan. Perdakuannym
adatah 1) budidaya kubs amuran, 2} budidaya kubs dengan leknologr madya, 3)
budidaya kulns dengan leknologl petani. Hasil penghkajian menunyukian bahwa
tehnolog anjuran bdak dapal mernghatkan produks) dan eknolog pelar dapal
menekan porkembangan penyakd skar gada. Pada penggunasn leknolog petan,
sarangan akar gada lebih kecl danpada kedua perskuan Wonya  Basamya
serangan sepert pada Tabel 53 benkul Hal inl karenae somus ulangan petak potan
ada di lokasi leratus sefengga Loak ada pencemaran P ivasscas dan air DANgamn,
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Tabel 52. Keragnan produkal dan serangon penyakit akar gada pada berbagal
teknologl budidaya kubia®

Sarsngan penyaiil
Periskusn Bersikrop (kg) “"'ﬁ:,“hﬂ"‘"' akar gads pada

= minggu ks & (%)
Teknolog anjumn 064 b .94 51,01 e
Teknelogimadya | 055 b 5.53 -umn
| Toknotogipetani | 111 a 8,85 b

!m*ﬁh_m.ﬁmrnimlﬂm-wlﬂmwﬂihﬂﬂwﬂmq

Dracnn pards lars! S %,
Dan hasil analisis skonomi dketahul bahwa teknologl  petand  lehib
guritlungkan dibandingksn tekmologl dengan dua teknologl lainnyn, dengan R/C

dﬂn B/C mfio 1,283 dan 0,283, Hal ini karena samngan akar gada yang

manyebabikan hasil panan tidak fayak jual.
Tabel 53. Keuntungen dsn kerugion usahatsni kubis menggunakan berbagai

teknologi budidaya
Hasll panen — S
Partakuan kbl T w RIC rasla BIC rasio
{torvhia)
;ﬁw anpuran 5,568 « 1.618.500
.lﬂﬂlﬂ’ I“Hﬂ Ersa' - HH-HEE - e
Taknolog petani 896 +1.388 300 1283 0,253

Dan hasd penglajisn dapat duimpufll:ln bahwa perfakuan teknologl anjuran,
madya dan petani dapat direkomendasikan, Perlakuan teknologl petanl menghasilkan
produksi dan R/AC mlio lsbih tinggl dibanoingkan kedua perfakuan lamnys, dan
Wu akiir gndamm leblh dapat dikendaliken karena lokas) psnanaman

kin

2.4.15, Uji Adaptasi Galur-Galur Harspan Calon Varietas Unggulan
Kentang

Pengombangan tanaman kKentang ke wilayah dataran madiom bertujuan
unfuk meningkatkan sumber karbohidr=! darl lanaman sayuran berumbi dan
méningkmtkon  pendspatan petanl (Asandhi, 1985), Rakitan eknologi  budidaya
kentang o dataran mediem telah tersedia. Sujoke Sahat el al, 1992 telah
ménghasikan beberapa Kullivar keritang yang Sesual untuk dataran medium. Guna
mandapatkan vargias-varietas unggul adept dan barhasil linggl di @han dangan
wroekalog spesdik datarmn madium, maka pangkajian |6l pecls dilakukan,

Pengkajian dilakukan dl lahan petani desa Sumber Puooung, kabupaten
Malang menggunakan rancangan #cak kejompok 8 porlakuan dqulnng a4 bl
Sabagal perlakuan adalah 8 klon kentang darl Ballss Lembang yaitu Kion J 3, Kion J
5, Kipn J 9, Klen J 10, Kion HPS 1167, Klon HPS 787, Klon Grancla dan Klon
Allani.

Salama pengkajian dilakukan sudab memasukl musim penghujan dengsn
curah hug@an yang tinggl Umbi yang ditasilkan dibagl menjadl 3 macem yaitu umbi
kentang konsumsi (> 60 grl, umbl kantang bibi (30 gr = 80 gridan kel (< 30 gr). Kion
Grarola meanghasilkan wmbi konsumst tertinggl, kan Allarntik musim penghujan
produksinga termasuk rendah, sedarigkan Kion J-5 dan J-10 termasuk cukup tinggl
(Tabel 54)
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Tabel 54. Produksi dari berbagal ukuran berat dan total produksi kentang dari

berbagal Kion*
E Produksi (ton'ha)

Kilon < 30 gr J0-50 gr > 60 gr _ Total
Flon J3 1.18 238 4T 785 be
Wion J & 1.44 dap 508 908 s
Kion J B 0,83 37 234 6,45 be
Klon J 10 1,46 3,48 43 9,31 abe
Kion HPS W67 142 1.2 1:60 4e
Klon HPS Y7 221 116 2.00 537 b
Kion Granola 1.36 446 7154 1336 a
Klon Allanid 1.45 . 4,69 1 9 05 abc

[T T —— M herul ymog S GUIET ARty kodoin rpp———
D pend wwl B9

Hama yang terbanyak menyerang adalah kutu daun (Myns persicae Sulz),
uinl grayak (Spodoptera litura F.) dan kombang Colorado (Coccinelidae sp.), tetapi
tidak berbeda nyala di anara sarangan lechadap klon-kion yang ddanam. Indensitas
serangan P. solanscearum, Abemars soland dan virus tidak berboda nyata (Tabel
55).

Tabel 55. Tingkst serangan hama padn umur 40 harl dan berat kering umbi

hasil panen berbagal kion kentang (%)*

Kion Myrus persicas | SPOdOpiETs ::um:wu Berat hering
| ¥on J 3 i} o 025 1268 b
Khon J & 087 0 13 1463 b
Kion J & 0.2 (i} 025 1375 &
Kon 1 10 an 025 15 1278 b
Kion HPS IWE7 285 o 1.5 1212 b
Kian HPS TA7 1.7 [+] 1.75 1226 b
Kion Grancla 2.03 0.5 075 1224 b
Klan Allmritde 1 0 1%5;]“ 1788 a
e angas © Srsiap saghs yang i parg samme datem smm: P s e —L
Direen pads tainl 55

Selinni ot al, 1803 melaporkan balma permngan layu bakier dan bryw fusasum
marupakan kandala dalam penanaman i

menunjukian gejals terserang virus kecuall J-10. Hasil ujf & abormtonum
menunjukkan bahwa kion Atiantik pada musim penghujan dapal menghasitkan urribi
dengan berat kering terbalk (17.88%), berboda nyata dengan kion-klon kainnyn (Tabel
2). Porsenlana borst kenng umbl berbanding lurus dongan persentase kadar pabl
yang dikandung umbx,



Darl hasll pengkajian dapal disimpulkan babwa:
- Kion J-5 dan J-10 dapa! barproduks baik di dataran medium pada musim
panghujan selars dongan Atiantlk,
- Klon Allantk yang ditanam pada musim penghujan letap meanghasilkan
parsontase beral kering lerlingg
- 8 klon yang ditanam termasuk katagor tahan terhadap serangan layu bakien
(Psesudomanas solanacsarum),

2.4.16. Pengkallan SUT Tanaman Melat!

Malall adalah salah satu tanaman hias unggulan di Jawa Timur
Meskipun peluang pasar bunga inl cukup besar, namun produksinya di ingkal
petanl masih rendah, karana petanl masih menggunakan teknologi usahatani
iradisiorial, Pengkajian SUT tanaman melati telah dilakukan dengan tujuan
diparolehnya paket teknologl usahatani lanaman melali ysng dapat
meningkatkan produksi dan pandapatan patani.

Tabel 56. Uralan perlakuan pada pengkajlan sistem usahatani tanaman melali
dl dasrah senira Kecamatan Burneh, Kab. Bangkalan. 2000

Ne | Lirman Rnakilan Jaknologi
Anjuran Madys Potani
1. Varigtas Lokal Bangknlan | Lokal Lokal Bangkalan
. Bangkalan
2 Umur ianaman > 2 lahun = 2 lnhun _» 2 lahun
3 Jorak lansm Tidak Tidak Tidak dibordakukan
dibariakukan diberiakuknn
4 Pangalahan Dilakukan Dilakulkan Tidak dilakukean
Tansh —
5 Ponyiengan dan | Dilakukan Chlkubkan Tidak dilukuksr
san/lasi kisbun secanm laraiur gecarns lemlur
& Pamupukan Difakukan Dilakkan Diliakukan
a. Dasar ; , .
Fupuk Crganik Pupuk Kandang | Bokashi 5 | Tidak dibenkan
1 kafanaman lon/ha _
Anorganik Ursa 300 kgha. | SP36 325 Urea. ZA dangan dosis
SP36 300 kgha | kgna yang tdak lstsp
dan KCI 100
a
&. Panylraman Dbk oy Tidak Ticlok dilskukan
dilakukan
T Poambarian zal Dibarikan Diserikan Tidak dibenkan
parangsang Pakiabutrazol Paklobutrazol
lumblih 200 ppm lowal | 200 ppm lewal
clmun tnnnh
8. Pengendallan Dilnkukan Dilakukan Tidak dilakuksn
hama panyakil
10 Panan bunga Setinp har Seliap harn Safiap hnr
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Pengkajian  dilakukar dl  kecamajan Bumeh, kabupalen Bangkatan
menggunakan rancangan acak kelompok dengan 3 perakuan dan 5 ulangan.
Pedakoan yang diufi adalsh 1)Rakilan leknologl anjuran dan Balithi, 2) Rakitan
ieknologl madya dan 3) Rakitan eknologi patani (kontrol). Uralan perakuan ada pada
Tabel 56,

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan rakitan ieknologi
anjuran dan madya belum mampu meningkatkan tinggi lanaman melat di lokasi
pengkajian, letapi lebar lajuk dari penggunaan kedua rakitan tersebul barbeda nyaia
lebih lebar daripada pengaunaan rakitan tekrologl petant, Hesil bunga perhamiulan
manunjukkan bahwa teknblogl amuran (23 636 kwhabulen) paling fGnggl dan
berbeda nyata dengan jeknologl madya (2,060 kw/hatulan) dan petary (7,840
kwhabulan),

Tabel 57. Keragaan tanaman dan basil bunga melall pada berbagal macam
rakitan teknologi, Bangkalan 2000

Keragnan tanamian Hasll bunga (kwiha/bulan)
Maeam Tinggl laneman Lebar lajuk Avial Akhir
rakitan ___{em) [em) pengkajian pengkajinn
JAnfuran Br 7 a 103722 a 5808 23,636 a
Madya 8285 a 100,37 a 2565 S060 D
Fatani 8172 a B2 62 b 4,483 7840 b
KK () 17,91 8,63 . 51,008
BNT 5% g2.40 1201 - 10,062

rangan:  Anghs yang dlikul hurul sama delum sais kobom burar Bdik berbeda nyats pada wji BNT 5%.

Dar hasil anslisa biaya diketahul, bshwa teknologi petani dan madya
mempunym mnilay BG ratio berurut-turut 0,48 dan 0,98, yang berarll pada salu salian
biaya yang dikeluarkan, belum dapal diperoleh kountungan. Umuk teknologl anjuran,
walaupun modal yang dipedukan banyak, namun hasinya lebih menguniungkan,
dengan F/C ratio 1,77. Dengan harga dasar bunga Rp. 750,-/kg, panarapan rakitan
teknologi snjuran mamberlkan keumungan Ap. 1,040,800, teknologl madya dan
teknologl petani merugi barfurut-turut Rp. Rp. 2847 000 - dan Rp: 43.000.-,

Dari pengkajian mi dapat disimpulkan bahwa rakitan teknologi anjuran dapat
maninakatkan hasi rmelst 438% dibanding teknologl patanl. Rakilan leknologl madya
mamban has|| sefara dengan leknologl petant. Panempan rakitan jeknologi anjuran
membean keuntungan Rp. 1.040.800,- selama pengkajlan, sedangkan teknologi
madya dan petani menghasiikan keruglan bedurut-lurut Bp. 2.347.000,- dan Bp.
43.000,-.

2.4.17. Uji Adaptasi Rakitan Teknologi Pembibitan Tanaman Kentang

Fanggurman bibit jmport di Ynpkat petanl merupakan masalah, terutama
dalam hal harga, sehingogs hanya petani tertentu saja yang mampu memball. Untuk
mangantisipasi agar tidak terus menerus lergantung bibll impan dican allematt blbi
yang dihasilkan di dalam neger sebagal subsiitusl Bibit tersebit. Tujuan kegiatan Ini
adalah diperolehnya rakdan leknologl pembibitan kentang dengan kuantitas dan
kualitas \mbl bibit optimal, Pensliian dilskukan  mulal bulan Aprl sampal dengan
Desamber 2001 di Bal malang. Rencangan percobaan yang digunakan acak
kalompok yang disusun sacara split split plot diulang 3 kail, Perlakuan sebagai petak
utama yaitu pemalian tanaman - (MI} tanaman dirnatikan pada Umur 80 had setalah
tanam, dipanen umur 120 hari sotelah tanam dan (M2) Tanarman tidak dimatikan,
dipaman umur 120 han setelsh tanam; Anak petak yailu asal bibit: {(Bl) Bibit asal
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hullut |aringan dan (B2) Bibl asal non kullur jangan; Anak-anak petak yafu jarak
lanam: [JI) 70 em x 25 cm don (J2) BO cm x 15 cm. Hasil pengkajien diperoleh bahwg
tidnk adm inleraks! antarn ketiga fakior yang dicoba, beik terhadap perfumbuhan
tnaman, serangan panyakll maupun pnduksl Bibh asal kultur jJanngan berpengan
terhadap porsentass dayms tumbuh dan jumiah unas ulama. Sarangan penyakil sy,
bakterl dan virus ditomukan pada tfanaman yang beresal dan kiblt non kullur janngan
dengan Ungkal serangan yang refalll rendah yailu 1.88% dan 0,11%, namun unuk
penyakil borcak kering, l\anaman asal Dibil kullur janngan memparlihatkan intensiag
sarmngan lebih tinggl (21,86%) dibanding bl non kullur Jarihgan  (12,25%;
Prosontase kolas umbl leringgi (30-60 gr) diperdleh dar perlakuan pemalian
tanamarn pada umur 80 hari salelah tanam dan jarak lanam 80 em x 15 em,

2.4.18. Pengkafian Sistem Usahatan! Tanaman Hias Mawar Ekoregiog
Dataran Tinggl DI Jawa Timur)

Fangkajian Sistem Usahatan| tanaman Ilas mawar ekoegin dataran lingg )
lawn timur dilaksanaken didasrah Batu dan Pujon Malang dengan agroekologi an
2231 Pengkajian penerapan 2 macam rakitan teknologl budisya A dan rakitan
teknologl budidaya B dengan dilakukan ulangan 10 petani, luasan yang digunakan
masing-masing patani adalah 400 m2 untuk 2 macam rakilan teknolog tersebu
Hasll panghkajian menujukkan, bahwa penerapan kedua macam teknol lersebul lidak
mampangarchl keragaan pelumbuban taneman yang melipuli tinggl tanaman dan
ebar tajuk. Penarapan rakitan teknologl B dapat meningkatkan produksi bunga
sebesar 37.2% selama lima bulan panen per 200 m2, dibandingkan penerapan
rakilan 1eknologi A den dapal mangurang| pemakaian pestisida sebesar 50% akibat
pemasangan parangkap kuning serta dipsroleh RAC ratio 2,68. Karakterlstik rumah
tangga pelani dalam pengelolaan usahalani bunga mawar polong rata-rata berusa
49 1ahun dengan pendidikan sekolaah dasar dan berpenggalaman berusaha lan)
selama B fahun seria anggota keluarga yang membanie 2 orang. Pemilikan assel
keluarga untuk benysaha tanirata-rata 370 m2 lahan pekarangan dan 1350 m2 lahan
legal dengan slalus 705 milik dan 30% sewa. Saluwran pemasaran bunga mawar
polong asal Balu darl petani kepedagang 100% . Pedagang kepenyalur jokal wiayah
Bald 5% Fedagang kepenyalur merangkap pengecer 95% melipuli Malang,
Surabaya, Kedirl dan Madiun, Harga penjualan ditingogkal petanit Rp 125, tanps
grade , sedangkan ditingksl pedagang Rp 400, AangkailSuper, pemyalur Rp 600,
Rangkelsuper dan pengecer RAp 1000,- Mangkalzuper. Harga penjualan dikota
Surabaya dan madiun adaish paling tinggl, sedangkan harga paling lingg!
dibandingkan hari-han lainnys adalah pada Valentine's day (14 Februar)., Marmgin
pemasaran untuk konsuman surabaya diingkstl pedagang memperoleh kauniungan
12,38% partangkal dan panyalur marangkap pengece 57,14% pertangkal

2.5. FARMING SYSTEM ZONE (F5Z) PERIKANAN DARAT DAN LAUT

2.5.1. Pengkajian Sistem Usahatani Udang Windu Semi Intensif Dengan
Menggunakan Benih Udang Dibantut

Tambak di Jawa Timur Luasnya sebesar 51.848,54 ha., dl mana sebagan
besar harapan tambak-tambak tersebul masih dikelolah secara tradsional dan
melibatkan sebagian besar petambak bermodal rendah produktivitas yang masi
1ergolony rendah. Dalam rangka meningkatkan produksi meiziui parbaikan teknologl.
Balal Pangkajian Teknologl Pertanizan Jewa Timur pada tahun anggaran 2000 d
Desa Plumbon, Kecamatan Porong, Sidoare, lelah melaksanakan kegistan
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*Sistem Usahatani U indu Sami Intensi
pngkajian dnmlnpn am o dang W erinkie dengan
i mll.n

Mengrunakan
mengain lambak. Tujusnoya uniuk mengstah gkatsn produkiilitas dengan
adanya perbailkan leknolog dan traddisionnl ke semj inlensil serta digunakan benih
udang yang dibantul Penggunasn taandon alf dan benth wdang yang dibaniut inl
diharapkan deps! megeliminir alau mengueangl peluang sérangan penyakit dan
mempependak masa pemelihamaan, sahingga teradinya resiko kegagalan panan
capal diperkecil. Dari hasil pangkajian dapat di!ﬁﬂpu}’h'ln (1) batwa perubahan
dari Iradigional ke semi intensil dapal moningkatkan produksl udang dan
ratn-rata 15-20 kgha menjadi 400-500 kgha, (2) sistem tandon unfuk mengin
tambak dapal memperbaiki kualtas alr dan (3) penggunaan benih udang yang
dibantul maupun megeliminic  limbulnys penyakit sehingga momperkecil peluang
tefadinya kegagalan panen.

2.5.2. Pengkafian Spesifik Lokasi Untuk Pengelolaan Perbenihan Dan
Plasma nutfah lkan Tombro Punten

Penghajian tentang pangelolaan perbenihan dan plasmanutiah ikan tambro
punien lelah didaksanakan mulsl daan bulan Apnl s/d Desamber 2007, untul
plasfanutiah dilakukan penelusuran kedassh-daerzh setra produkst perikanan air
tawar yang ada di Juwa Timur, sedangkan pengelolaan perbenihan dipusatkan di
kolam percobaan yang ada dikebun IPZTP puntenunuk pengkajian parbenihan
adaloh membandingkan pengaruh pakan buatan dan pakan komersial terhadap daya
tefas dan lingkal kebenzangsungan hidup larfa, Seks rasio yang digunakan dalam uji
coba inl adalah 1: 5 (1 betina dan kma jantan). Hasd pengkajian menonjukkan bahwa
daya totas telur dar perakuan pakan bustab sdalsh 84-89% (rats-rata BET5% )
dengan tingka! keberlangsungan hidup antara 48-55% (rata-rata 52% ), sedanghan
periakuan pakan komersial days tetas: sebosar 80-50% (rata-rata B5%) dengan
Ungkal kebedangsungan hdup amara 38-54%(rata-rata 46, 5% ) hasianalinis statintik
menunjukiaan bahwa daya letas teslur dan tingkst kebarangsungan hidup ndukan
m:han pakan komersaal dan pakan bumian lemyalatdaak terdspal perbedsan
yang signifikan,

2.5.3. Pengkajian Adaptasi Teknologl Budidaya lkan Kerapu

Agroekosistern pesisic yang mengellingi Jawa Timur, don wiaysh Tuban,
Madura, Banyuwangl hingga Pacitan, merupakan wilayah potensial untuk budidaya
kmoditi perikaran panlai. Komena budidaya udang sebagal unggulan kawasan ini
untuk. mempanieh pendapatan, dovisa, pondapatin asll daemh, masih mengalami
ancaman kegagalan akibat sarangan penyakit ; maka peru usaha budidaya alernati
lain. Afternatif unggulan baru aniara lain adalah (kan kerapuh, yang lingkal harga dan
permintaannya datam  perdagangan  Infemasional cukip tnggl uniuk tu  perdu
penghkajan terhadap  rakitan toknologl pokarangan  petani-neloyan  pengkajlan
diakukan hasil pengitian & tambak laul di wilayah panceng (kKab. Gresik). Tujuan
darl pengkajian i untuk mempsmleh rakitan tsknologl akematl budidaya (kan
kerapuh yang spesiik lokasl lambak lauf di kawasan pantai g]:. tmur. Hnll::dl
pengiajinn dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok.
penebaran benih ikan Kerapuh yang barbeda ukuran di dulam petak tnmhah Iaul y'nng
disakal dengan |jarng olau hapa (1) ukuran benih 100 g/ekor padal penciaran 5
exor/m2, pakan kan rucah, budidaya campuran dongan |kan nila merah dan
laut, lama budaye 8-7 bulan ukuran petak jaring atau hepa 3xBm2 kedalaman 1.5
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m.(2) ukuran baenih 250 glekor, padal penebaran 5 ekor/m@, pakan Ikan
rucahdilambah pakan buaten pabrik, butidays campuran dangan [kan bandeng, lama
budidaya 5-7 bulan, ukaran patak jadng atau hapa 3x4m2 kedalaman 1,5m. maaing.
masing 3 ulangan solaln kelayakan teknls |uga dike|l kalaynkan skoneml dengan
analisa input - outpu! dan kelayakan soslalnya Hasll rate-rata darl ukuron banih 250
glokor diparpleh 2,285 kg/m2 ukuran 400-600 glekor dengan tingkat kalangsungan
hdup rain-rate 96,11%. Sedang darl benih ukuran 100 glekor diparclah hasll rata-
rals 1,688 kg/m2 ukuran 300-400 glekor dangan lingkat kalangsungan hidup 97 06%
Dapat dinyataknn bahwa sebenarnya penebaran dengan benii 260 g/ekor dapa
mamperoloh hasll untuk ekspor yang lablh cepal dan |umlah produksl yang lebih
besar. Namun karena banth ukuran 250 gfaker yang mengundalkan Fasll langkapan,
idak sebanyak ksbutuhan dan meningkatknan moda!l infestas) yang melabihl
kemampuan modal patambak. maka banyak pembudidaya yang mensrapkan
diversilikasi ukuran benih yang dipfiah dalam pelak yang barbeds, pergiiran (rolasi)
seleklil panen sesual ukuran yang diminta pasar ekspor atau domastik,

2.6. TEMATIK

2.6.1. Pengkajlan Teknologl Pengolahan Hasll Tanaman Pangan D
Pedesaan

Pananganan hasi paren produk petanian (ubi kKayy, kedala) dan |jagung)
melalul pengolahen pade saal hasil malimpah, harga sangal rentdah parfiu dilakukan
untuk meningkatkan nilai lambah, Pengkajian inl dilskukan dangan Wwjuan unluk
mempergleh rakitan taknologi pengolahan tepung ubi kayu, susu kedela dan tortla
fagung vang elisien dan dapal diterima olgh perefinfwaniia lani dl pedesaan,

Pengkalian dilakukan secara \erpisah antara komodilas, Pengkajian tepung
ublkayu dilakuksn di Pagak. kabupaten Malang dengan 4 perakuan yaiu 1) pani
dan MNa bisullll, 2}iris dan Ma bisullll, 3) belah dan MNa bisullil dan 4) cam persjin,
Fengkajian susu kedelal dilakukan dif Wonorajo, kabupaten Pasuruan dengan B
perakuan yailu 1) tanpa penambahan, 2) penambahan MaidF04, 3) penambahan
Ca(OH)2, 4) pernambahan MNal PO4 dan Cal(OH)2 dan Sphasil ujl laboratorium
(penambahan kacang tanah) PFengkajian torila jagung dilakukan di Trucuk,
kabupaten Probolinggo dengan 4 perlakuan yalty 1) hesi uji di laboratodum yalu
panambahan soda kua, 2) parendaman 5% soda kue, 3) perendaman 2% kapur dan
Alparendaman 3% kapur. Pengamatan dilekukan terhadap mulu bahan meniah dan
hasil olah, biaya input outpd!, penarimaan perajin‘wanitatani terhadap teknologl yang
dikaii.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa lepung ubi kayu yang diperoleh
dengan cara parul dan Na bisuffil mempunyal wama pullh, tetapl sulil dilaksanakan
olsh perajinwanitatani. Cars yang cukup balk adalah dengan membelah dan
:rflrmﬁndam dengan Na Disuliil, dengan keuntungan barsih Rp. 47.50Mkg ubi kayu

abel 58},
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Tabel 58. Hasll pengamatan organcleptik topung ublkayu (skor)

No. Periakuan Warnn Kesukaan w
1 Panil, dengan Ma bisulfit 48a 428 2400
2 e, dangan Mo byt id b d6a dba
3 Balah, dengan Na bisulli 32 b 18 J6a
4 Cam 38 b 6a 38
Halernngar srgha wa] Fearll yeng seme e

i
!
:
2

Eheer mabbny Sewgyl berarl smu makie el (makoe

Busu kedelm yang disukal ndainh hasil pengolaban yang menggunakan
bubuk kacang tanah dengan keuntungan sebesar Rp. 11.270,- (Tabel 59),

Tabel 59. Has|| pengamatan organcleptik susu kedelai (skor)*
Wenukanm

Wewuhnan | Fensrimasn
Mo Perisnuen wares wainn raza teknctogl
] Tanpa pariakuan 460 E¥ I 38 al 483
Dengan NA3PO4 din 308 3.2 bo 4.0sbh
Dangan CMOH)2 508 2An A0ea 4.Gab
Dwngan Haﬁ#mmﬂ:ﬁ S0m 1.:- Zbc l:,#-:
Dan Bk ke = 1,8 B a 440 A
w - :' i it LA

Fatarunjpar: arpA A yirg chiscl] hael i deiem sats Ankow Devart ok barbeda fpets
mh Slne makin uu.im‘::ummmpﬂm-umﬂ_.

Cora perendaman dengan kapur 3% membernkan worna, teksiur dan rasa
yang disukail disngan kauntungan sebasar Rp. 5,980,y jngung (Tabel 60).

Tabel 60. Hasll pengamatan organaleptik tortila jagung (skor)*

No. Pernkusn Warna Tekstur Aasa PN
1 Soxla kue 2% 20 d 24 © 20 e 3a
2 Kapur 1% 30 e 30 b 28 b 3an
1 | Kapur 2% 40 b A8 a 42 a 3
A Ha_l:ll.xﬁ‘% a4k n 40 @& 4.2 3a
Essvrangan * Setiap enghe yang Sk farul pang e Ssee st i esart [

ui FNT 3% Saor makin inggh berart mmuw—u—unm

26.2. Penyusunan Rencana Kerja

Balal Pengkajian Teknologi Partanion dibontuk maelaluj Sk Menin Pertanian
No7T98%ptslol. 210/12/94 tanggal 13 Desember 1994 dan mulai berdaku efekid
wanggal 1 Apell 1965, sesuni SK wersebut, Tugas pokok dan luogs BPTP adalah: (1).
Melakukan penalitien komoditas spesdikas: lokasi (2). Melakukan pengujian dan
perakitan teknologl pertarian topsl guna spesilik lokasi. (3), Memmmpaikan pakel
teknolog hasil pengujian dan perakidan sabagal bahan maters panyuluhan pertanian
(4). Meayampaikan urmpan balik permasalahan kepada Balai Peneliian Komaoditas
urmuk menyusun program penelitian yang lebih mendasar. (5). Melayani kegiatan
penghkajian teknologl perianion dan menyolonggarakan unisan inla unaha balal
psmbentukan BPTP memupakan langkeh yang lepat delam rangka desentralisasi
panelitian dan pengembangan untuk mendukung polaksanain otonomi daemb. Pada
hun 2002 telah dibasilkan psmbualan program Litkaji mulll yaars berbasis pada
komoditas Unggulan Wilayah Jawa Timur, program ng berbasie farming system
mne di Jawa Timur dan mengacu dan progtam FSZ dibual matnk proposal Usulan
Litkajl 20002 (APTF) hasil peneltian Tim Asistenst dari 32 unulan proposal ditorima
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29 judul yang laya dilakukan pengkajian gniuk tahun anggaran 2002 yang i
welompokkan galam 8 progmm FSZ yailu kelompok penghkajian di wilaysh Sawah
ingas:, di wilaysh Lshan Kerng Dalaran Tinggl, & wilayah lahan Kering dataran
Rendah kiim Basah. Wilayah Lahkan Kering Dataran Randah Ikiim kenng, lahan
peraimaf umum, lahan perairan pantai dan pongkajian hnasFSZ yang bersital
Tumatk serna Desiminasi Hai-Has Litkaji

Perencanaan Litkaji BFTP Jaswn Timur maosih pedu dilengkapl dan
disempurnakan dengan membuat program unggulan wilayah o lingkat Balal yang
menpakan penjabaran dan implemeninsi lupas dan lungsl BFTP  salaky
ujungtombak Badan Litbang Jawe Timur, membual Progmm pengkajian bendasar
pemecahan masalah dalam satu tarming system zone yang sama dan mengabarkan
dalam suaiu program usulan di tngkal penelitl (RPTF).

Untuk memantapkan rencana keqa perlu ada pandusn yang jalas dar PSE
atnu Badan Lithang sesak awal angparan sehingpa pelaksanasn perencansan ltkaji
tidak banyak mengalami petubahan dan tagel dan sasaran pergncansan bess
lercapal

2.6.3. Pemetaan Kesuburan Tanah Dan Sitern Produksi Padi Sawah
Jawa Timur

Untuk mancapal tingkal efisions) pemupukan yang tinggl, jenis dan jumiash

Eundr. ynn$.djbe¢iknn sanga! terganiung pada: (1). Kebuluhan tanaman akan unsur

are, (2). Tingka!l ketersediann hara miau tingkal kesuburan tanah dan (3}, Bentuk
pupuk dan cars pemberisnnya. Makin tnggl tngkal kalesedlaanhara atau keuburan
tanah, makin tngg nasd lanaman din mekin rondah jumiah pupuk  yang
ditarnbahian.

Tingka! ketorsedian harms atau kesuburan tanah hanya dapal diketahuimelaiul
analisis kantungaen hara dalsm tena Untuk memodahkan penyusunan nekomandiam)
pemupukan spesifikas: kkasi atas casar ngkat kstersediaan har alau kesuburan tanah,
miaka eordoll tanab sutdah disuaty wiayah pery analisls hoams lersebul, kemudian
dipatakan atas dasar liga krieria, yaitu: rendsh, sedang dan linggl. Sejalan dengan
pemstaan kesuburan hara tersebut, pedu puls dilengkapi dengan linghkal produkinatas
pad dan wknolog udahatanings, lentama pemupukan dierapkan patan sant ind

Dengan demikian fujuan pengkajon ini adaiah melakukan denifikasi
kandungan /kesuburan hars dalam tanal untukkemidion dipetakan sebagal dasar
pemusunan rekomandasi pemupukan spesilias lokasi.

26.4. Uji Adaptasi Pengolahan Dan Alat Bantu Untuk Meningkatkan
Efisiensi Dan Kenyamanan Bekerja Tenaga Wanita Dalam
Agroindustri Pedesaan

Lebih dan separun pendudyuk Indonasia adalah wanla yang merupakan
sumbor daya manusia yang potensial dalam pembangunan peranan, Pada
umumnys wanita pedesaan berspendidikan dan berketrampilan rendah _sehingga
produktifims kernanya |juga rendah, Hal wm antara lam karena wanita korang
terjangkau oleh kemajuan teknologl sena cara bekern merska kurang efisien.
Peningkatan afisiansi fenaga kena wanila dapat dilakukan dengan sdaplasi teknolog
yang telah diperbaiki, peiatihan untuk meningkatkan ketrampllan dan wawasan,
poerbaikan cara barkerja serta panggunsan alal baniu yang dapal menngankan beban
sefin meningkatkan keselamalan dan kenysmanan bekera. Tujuan pengkajian inl
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adatah meningkalkan elsiens) dan kenyamanan berkena bagl tenaga korja wanila
sorta maenentukan dan memperbak| alal bantu yang dopal menngankan baban
mereka dalam kegsatan agro indusin, Peneltian inl dilokukan didess Tenggung dan
Siymman, Biar dan bulan Janued 2001 sampal dengan Desamber 2001 Dalam
pengkajian mi alal banty yang telah diperbaiki (alat bantu introduksi) akan diuji oloh
lenaga kena wanda unluk mengolah amping melne, kemudian haslinga akan
dibandngkan dengan hasil yang diperoleh dan pengolahan dengan monggunakan
alg! bantu semula. Als! baniu intnduksi yang akan dicoba adalah alat bantu untuk
pemipihan empmg mebnjc yailu dlas pemigh dar kayu dan batu, alas dudiuk berupa
kayu, pemipit emping belinjo dard batu dan palu besi serta alat

sedarhana Para metar yang diamall mekpuli produktfitas lonaga kera wanita,
kenyamanan berkorja sarta muty hasil clahan tenaga keds wania. Hasll panglajian
menunjukkan bahwa aiat bantu Introduksi untuk pemipihan amping melinnjo tidak
meningkathan produktitas dan kenyamanan berkerja fonaga wanda

alal bantu sermula yang toish digunakan Narmun demikian, alal bantu alas pe
batu, sias duduk kayu, pemipih dan poks besl menghasikan kenyamana bekers
produktfitas yang sama dengan alal banlu samula, mieskipun belum lama digunakan.
Alsl pengenng sedertana yang Spakal dapst meningkatkan efisensi

emping dan meringankan beban tenaga wanila, torulama pads musim penghujan.
Mmahuimmﬂnﬁnmdﬂwmmlﬂm
dibandingkan dengan snar matahan

2.6.5. Pengkajian Adaptasi Teknologi Pengolahan Hasil Ternak (Krupuk
Susu, Karamel dan Telur Aneka Rasa) di pedesaan

Upsya penaganin pasca panen hasil temak disertani dengan teknologi
pengolshan yang tepat akan sangat membaniu produsen menekan ngkat kerusakan
sefa  menngkatian  pendapstan  melalul  peaningkatan  nila tambah  produlc
Pengkajian i dimaksudkan untuk mengatahul sejauh. mana lingkal teknologi
pengrajin-pengolahan nasil temak sesa uniuk menemukan teknologl pengolahan
yang topal, yang murah dan mudah  dikerakan  Pengkajion  dilaksanakann
dikabupaten Pasuruan untuk produk karamel dan Krupuk susu sedang telur aneka
tesa diaksanakan df Mojokeno; mekbalkan sadiitnys 5 orang mh uniuk setinp
komoditas. Teknologl yang dikaji maliput! teknologl pengrajin; nghkan don
leknologl snjuran / allerristf. Dot teknis yang berupa kualtas produk dianalisa
dengan uji perbandingan; dota ekonomi dengan BT ratie dan dats sostal berupa
respon peternak secara diskriptil. Hasd pen menunjukian bahwa teknologi
anjuranfalternalil secars nysta mampu meningkatkan kunktas produk. Wakiu
pemasakan yong lebih singkat pada taknoiogi anjurin pengolahan karame! mampu
memperahankan kandungan proléin dan lemak karamel lebih baik dan taknologi
pengrajin. Demilvan puia hainya dongan skor rasa yaknl termasuk  kategor
sedapienak (kias skor >8-8) pada teknologi anjuran dan kategorl cukaup (klas skor >4-
6) prda teknologl pengrajin pada kerupuk susu, skor rasa dan kerenyashan jugs
manunjukkan paningkatan klas masing-masing dar kategos cukup enak/sedap (klas
skor >4-6) menjadi kalegori enal/sedap (kas skor > 6-8) dan dan katagon cukup
retyah (klas skor >4-8) manjadi kategoni ramyah 6-8) pada lefur anoka rasa,
pengrajin maupun panelis menunjukkan bahwa rasa kare lebih disukal danpada rasa
s0l0. dan aspek ekonomi, diketuhul babwa nilal B/C ralio pada leknologl anjuran lebih
tinggl danpada teknologi pengrajin sehingga dianggap febih layak diterapkan; secara
kesaluwruhan kegatan pengkafan penglagn memperoleh respon yang positil dan
responden dan sebaglan besar dar mesoks misil mehghamphon adarya bimbingan
leknis
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266 Kajian Adopsi dan Dampak Teknologi Sistem Usaha Pertanian D
Jawa Timur

dinamis serts dapal meruba penlaku petani. Adopsi teknolog sistern usaha perianan
ISUP) diharapkan berdampak lerhadap pemingkalan produkinvitas dan pendapatan
usahatan, Kajmn adops: dan dampak teknologi SUP ini diakuiin drwilayah yang
pemah dilakukan kegatan SUP padk (di kabupaten Bojonegoro, Sidoano dan
Jumber), SUP jogung (di kabupaten Tuban dan Sumenep) dan SUP Kedela (o
wabupaten Boonegoro dan Paswuan) sejak tahun 1997-2000, pengkajan

2.6.7. Pengkajian Teknologi Pengolahan Dan Pengemasan Dodol Salak,

(kontrol) karena pengemasan lebih mudah ditaluicn,
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2.6.8. Pengkafian Teknologi Penggolshan Dan Pengemasan Kerupuk
Tepung Ubl Kayu, Susu Kedelal,Dan Tortila Jagung Di Pedesaan

Pangkajian inl bertujuan untuk mempercleh rakitan leknologl pengolahan dan
n kerupuk tepung ubd kayw, susy kedels dan lormia jagung yang spesiik
lokasi, sehinggn dapst diadopsi oleh tanl wanila, yang pads akhimya dapal
meningkathen pendapatan petanl Penghkajian dilaksanakan di senira produksi ubi
m (pagak, Malang), kedelmi (Wonorejn, Pasuruan) dan jagung (Trucuk,
) dengan melibatkan tarm wanlla sebanyak 5 - 10 orang. Up
rakitan lerpisah untuk satiap produk Pangolahan krupuk dilakukan dengan
menggunakon bahan baku hanya tepung ubl kayu dengan kombinasi dkan.
Pangemasan dilakukan dengan plastik dan kanon. Pengolshan susu kedelad
dilskukan dengan menambah bubuk kacang, vanii dan susu kedelal murnl
Pengemasan dilakukan an plastik dan botol gelas dsimpan didslam alman
es pengolahan (inola yallu n lambahan garam dan bumbu massk sebagal
penyedap, dengan tambahan garsm dan sodn kuo 0.2% dan dongan tambahan
garam dan aroma ayam / sapi Tinola goreng dikemas dalam plastk dan karon
Pada pengolahan ini dilakukan inlvasi permlatan glinghasll pengamatan
manunjukkan bahwa kerupuk tegung ubl kayu yang diforlifkasi dengan ikan dapat
meningkatkan kadar protein dad §62% manjadl 8,25%. Pengolahan kerupuk tepung
ubl kayu dengan penambahan ikan disukal oleh tanl Wanila kooperalor bilarasa amis
dapal dihiangkan dan kemasan menggunskan plastik serta keuntungan sekitar
Rp.2.240,-/kg lepung pengolahansusu kedelsl dengan kacang sangat disukal oleh
bl wanita detgan kemasan plastik dan kountungan sekitar Ap. 9.585, kg kedola
Susu kedela) sebalknyadilonsumsi sabalum 5 har dalam penyimpanan suhu dingin.
Tonda jagung dengan bumbi masak dan gamm disuksi olsh tanl wanita dan telah
gikembangkan. Penggunaan penggiling mesin dapal  meninghaltkan kapasias
produksi darl 1 kg menjadi 20 kg |sgung per har dengen keurtungan Ap 2.080,-Mg
EgungG.

2.7, DISEMINASI
2.7.1. Temu Aplikasi Paket Teknologi

Beberzpa makaan eknolog) komoditas pertanan ielah tersedia, bak tanaman
pangan semusim mauvpun horfikuliura. Pemantastan rakitan leknolog datam usaha
tani berbuktl dapat meningkatkan prodikei dan pendapatan. Walaupun demildan lidak
semun feknologl yang ftersedia dnpal daorapkan secam utuh oleh pelam, karana
Embainya transier dan adops! laknolkog),

Kocepalon ndopsl loknologl oleh pam pengguna tergantung dar blrbagal
takior, salah satu fakior lersebol adalah terbafasnye medid untuk menyampatkan
teknologh baru. Pedemuan antiva penghasil teknolegl (peneldl), panyukih, pangguna
leknologi (petani) mewpakan salah salu cara unluk mempercepat alih teknologi
melaiui temu aphkas) pakel feknologl pertanian inl, selain teknolog) baru yong ada
dapai citerima langsung oleh sasafan, permasalahan yang sedang dihadapl pelan
dapat dipacahkan melali eglatan lersabil

Uniyk tahun anggamn 2007, lemu aplikasi peket teknologi penanian ielah

dilaksanakan sebanyak d{empal) kal penamuan dengan jumlah pesea masing-
‘masing sebanyak 50 orang. Pertemuan yang pertama dilaksanakan pada tanggal 7
Jum 2001 di Surabaya dongin pudul materl - (1), Paranan Zona Agroekolog dalam
Pembangunan Wilaysh Pedanian Jawa Timur, (2). Model Usahalani Tumpangsari
Padi-Udang Windu o Alr Tawar, (3], Peluang elisiensi Ussha Sapl Polong Melahs
Parbaikan Pakan
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Sedangkan untuk yang kedua dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2001 &
Surabayn dengan judul matert [1). Upaya Meningkalkan Keunggulan Kompetnd
Palagung pada Lahan Sawah Meialyl Modal “Cooperative Farmang®, (2) Modet

Usahatan/ buah-bushan Bermawasan Agribisms, (3). Peningkatan
Pendapaian usahatanl Kopi Arabika Rakyat dan Cabe Jamu.

Pelsksansan temu apikasi pakel teknologl pertanan yang kKetgae
dilaksanaken pada tanggal 10 Nopember 2001 di Kabupalen Trenggalek
judul materd : (1), Te Budidayn Kakso Rakyat di ;
Tronggakek, (2). Pangel Hama Terpadu Tanaman Kakao, {3). Teknolog
Pasca Panen Kakao,

Untuk temu aplikasi paket teknologl pertanian yang keempal dilaksanakan
pada tEnggal 13 Nopember 2001 di Kabupaten Bitar dengan judul maten: (1)
Pemanfaatan Serangge; Curcutonidas Uniuk Perbakan Teknologi Budidaya Salak
Fondoh, [2). Budideya Tanaman Apokal, (3). Usaha Pangpemukan Sapl Polong
Oengan Complate Foed

2.7.2. Temu Informasi Teknologl Pertanian

Jawa Timur yang memiki luas daratan 4,792 201,75 ha. lautan 110,000 km®
dan jumiah pend 34 807948 [iwa morupakan polensl yang besar unfuk
manghasikan berbagal komoditas unggulan guna memenuhi kebuluhan Regional
maupun Internasional. Namun taktanya banyak komoditng unggulan yang tidak
berkembang sesual dengan horapsn, akibal permasaiahar leknis dan non teknis
yang menggelayutl, termasuk  diantaranym  kurangnya  dukungan  dan
dinas/instensipihak-pihak tedalt

Untuk mengalasi sebagian darl permasaiahan termebut, BPTP Jawa Timur
pada tanggal 22 &/d 24 Jull 2001 telah manyelenggarmkan kegiatan Temu Informas:
Teknalog Peranian dengan tema “Upaya Meningkatkan produktivitas Komoditas
Unggulan Jaowa Timur” sebagai sarana memperdemukan berbagai pihak yang lerai
dangan lems kegeatan.

Dengan pesera sebanyak 70 omang yang sebagan besar merupakan KTHNA
KabupmenModya s& Jaws Timur dan jajaran pangurus KTNA Propensi Jaws Timur.
Temu Informasi Teknologl Pertanian tersebul membahas toplk-topik:

Poluang agriblanis di Jows Temur - BPTP Jawa Timur

1.
2 Poranan  asoslasi  dalam  upaya  menmgkatan - ASPERTI Jawa Timyr
keusjuhteraan potanl horikutiee
k § Mongelcin agribania horkultura baronenias ekapon - FT. INDARSOD
Peneiapan standad mulu produk pangan olshan uniuk
4 exspart ) - PT. SUCOFRNDO
Pengelclssn perianian omgank menuju sistem  yang
5. barkolanutan - BFTP Jawa Timlr
Cara momgrodubks! baras armpandk
(<3 Mangembalikan citra Jawa Timur sebagal penghasil jeruk - BPTP Jawas Tiemue
7 hoprok Dt - BFTP Jawa Timur
Tebu rakyst dan agribisnis pergulsan
B Lalst bush dan pangendakenrys - PT. Porksbunan
8 Paranan kelompoktani datsm meningkatknn produksi guls  Nussrdarag X1
- LEM AGRINAS
« APTR - PTPN X




Dan berbagal diskusi yang diaksannkan, nampakmyn maesth banyak yang
harus diparbunl oleh para potani dan phpk-pibak torkait, gune monwuludkan
komoditas unggulan Jawa Twnur yang langgul, baik untuk pasar domesik maugun
ekpon.

2.7.3. Diseminasi Hasil Kajlan Komoditas Tanaman Pangan dan
Hortikultura

Untuk mendukung pombangunan tanaman pangan dan horikultura vang
prioritas ulamanya ditecuskan pada dua aspek pokok yallu kabijakin paningkatan
kelahanan pangan dan pengembangan agribisnls di Jaws Timur, telah dilaksanakan
kegiatan diseminas! antara lain

Aplikas| pakel \eknologl pada tanggal 5 Septambar 2001 dl aula pertemuan
PEMDA Kabupalen Gresik, dengan pasera &0 orang yang terdiri dar petugas laknis
Dinas Pearmnian setampal. Maten yang dibahas melipull komoalias unggulan yang
memiliki prospek pasar, dengan nara sumbar darl BRTP Jawa Timur, Perum
Parhutani 1| Jaws Timur dan Dinas Pertanian Kabupalan Gresik.

Visitor Pigt dan Gelar Teknologl dilaksanakan 2 musim tanam, melput
komodtas padi pada MK 12001 di Desa Krembung, Kec. Krembung, Kabupalen
Sidoarjo seluas salu hektar, dan komoditas jagunyg pada MK |1-2001 di Desa Tambak
Rejo, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo seluas satu heklar, Gelar Teknologl
komoditas padl dilaksanakan pada tanggal 27 Agusius 2007 dengan peseria
sshanynk 132 crang yang terdin darl petanl dan petugas leknls peranian selempal,
dengan nara sumber dar PT. Petro Kimia Gresli, BPTP Jawa Timur, Dinas Pertanian
Propinai Jawa Timur dan Dinas Pertanian Kabupaten Sidoanp, semenlara gelar
sknoligi jegung dilaksanakan pada 6 Agustus 2001 dengan jumlah pessrta 132
orang yang terdin dan petani dan petugas 1eknis paranian, dengan nera sumber dan
BPTP Jawa Timur dan Dinas Pertanian Kabupatan Sidoario.

Pembuatan poster 1 judul 2000 expl. dangan judul "Amankan Tanaman Padi
Dar Serangan Tungra® unftuk memotivasi petanl agar mau menanam padl vanelas
tahan ungmo.

Pembuatan foldar 1 judul 2000 exp dengan |udul Teknologl Budidays

* guna mendukung pengambangan komoditas mangagls sebagal salah salu
komaoditas unggulan Jawa Timur,

Siaran TVAI dan penggandasn VCD salw judul Juga untuk mendukung
pengembangan komoditas manggis di Jaws Timur. Kegaten diseminasi in tetah
mendapal respon yang positil yang ditandal dengan makin meluasnya paranaman
varietas padi lahan tyngro, dan beribahnys perilakil petani di dalam memalinars
tanaman manggisnya manjadi lebih intensil,
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2.7.4. Diseminasi Masil Pengkallan Perikanan

Dengarn (elah selesainyn palakainaan panalitian dan pengkajian, maka salah
satu kegatan peanng yang horus dilekukan adalah merumuskan hasinya Hasd
penelilinn alau pengkajmn pada dasarmya adalaf matarl inlormasi leknologi yang
dapat digunakan selagnal maton ponyuluhan,

Tujuan dan kegatan diseminasi ini adatah menyebarkan (rormass teknolog
hasil kajlan yang tepat sasaran, wakiu sertn efekil| atau konatl. Kegiatan diseminas
Ini secara kaseluruhan sebagal beriut:
|. Pembuatan foider 2 (dua) judul, masing-masing sebanyak 2.500 eksemplar

("FPasca Panen Udang Windu dl Tambak™ dan “Benih Ukuran Gelondong datam
Budidaya Udang Windu'),

2. Pembuatan posier sebsnyak 1 (satu) judul sebanyak 2000 sksempiar
Tumpangsan Pad| Udang Windu o Sawsh Tambak™),

4. Pembualan brosur ssbaryak 1 (salu) bush, sebanyak 2.000 buku (Budideya
Tumpangsen Padi Udang Windu di Sawah Tambiak).
Faolder, postar dan bragur il teloh deabarkan pada para penyuliuh dan kontiktam,
malahn BIPP, Dinas Parlkanan dan Kalautan, Denas Peranian untuk kabupaten
Lamongan, Tuban, Sidoaro, Bangkalan, Pamekasan, Sumensp, Banyuwangi
Bojonegoro, Greslk, Pasuruan, Probolinggo dan Situbonda

4. Staran telovisi melahas stasiun Surabaya 1elah dilakukan sebanyak 2 kal), yaily:
2, Tanam Padi Panen Udang dan
b, Pestisida rabatl Unfuk Mina Padi

Falaksanaan ssiran lelah dilskokan pada bulan Seplamber 2001,

1. Pembuatan VCD dengan penggandaan 500 buah ("Tumpangsari Padi Udang
Windu di Sawah Tambak), VCD telah disebarkan ke Dinas Perikanan dan
Kelautsn Untuk Kabupaten Lamnongan, Gresik, Tuban dan Banghalan sahagai
malen panyuluhan,

2. Ekspose telah dilakukan 3(ligs) kall, yafy :
a. "Surabaya Ekspo”
b. Ekspo hasd peneltian di BPTP Jawn Timur
c. Temu lapang, yoliu di Dess Plumbon, Kez. Porang, Sidoarjo

Matari yang ditampilkan dalam 3 kali okspose adalah budidaya padi-udang
windu dan pengembangannya. Dilthat dan dompak keglatan dise | hasil
pengkapan porkanan ada yang dirssakan secara langsung dan bdak langsung.
Kegmtan termu lapang dampaknya tedhat secam langiung, sedangkan penyebar-
luasan dengan modia cetak dan elektroniks dirssnkan secara tidak larigsung. Dan
hasil yang dissbarkan kepada para pengquna jasa informasi pada umumnya lelah
diterima dengan baik secara langsung.

Umpan balik yang dilakukan dapat berupa
a_ Tangoapan langsung das penyuluh dan petani
b. Tanggapan tidak jangsung dan dinasinstans terkasi
¢. Tanggapan mealul surat dan telephon dan masyarakat pengguna jasa informasd
d Kunjungan pengguna j2ea Informasi uniuk menanyekan informasi lsbih lanjut.
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2.7.5. Budidaya lkan Nlia Dan Gelar Teknolog! Hasll-Hasll Perikanan

Ot Jawa Timur tingka! pamantastan pamiran umum untuk ysaha budidaya
kan mr tawar masih sangst Kecil (kurang dan 1%), sehingga peluang untuk
pengembanganrya masih sangal potensial, Beberapa laklor pembatas yang dewasa
e sangal mempengaruhl parkembangannya adalah harga pekan yang lingg) di
pasaran, kelersediaan Ll yang masih larbatas dan teknologl butidaya yang masih
belumn banyak dikuasal cleh petani kan, khususnya golongan ekonomi lemah,
Dengan fenomena demikian maka sekarang Ini sedang dilakukan keglatan vislter plot
budkiaya kan nila dan gelar leknalogl parnkanan.

Tujuan yang akan dicapa) dalam kegiatan jm adalah membenkan sualu
nformasi dan prakiek secara langsung lantang teknologl budidnya/pembeninan kan
nila dan pambualan pakan ikan berbahan baku lokal yang berkuniitas kepada patani
kan sehingga dapal meningkalkan usehanys Sedangkan lujuan ln yang dapal
diperoleh dengan adanya visior plat fersebut adalah adanya sarana dan prasarang
E;hun;frdara wan yang dapal dijadikan sentrs sumber inlormas) bag petan kan di Jaws

T,

Sedangkan luaran yang diharapkan dar kegistan ini adaloh adanys suaiy
rakitan teknolog budidaya/pembenihan ikan nile don pembualan pakan kan
berbahan baku lokal sesual dengan kondisl Imgkungan yang ada sehingga mampu
berembang di masyarakal,

Pada kegatan wsilor plof budidaya kKan ria untuk usaha pambanihan kan
yang terdin dan 4 buah Kolam indukan. 2 kalam pamijahan dan 1 bak Her Ukuran
masing-masmg kolam indukan yaitu 3 m x 1.5 m ¢ 0,75 m, sedang unluk kalem
permyahan 3 m x 4 m x 0,75 m dan uniuk bak fiter di desam sedemikian rupa sasual
dengan lungsinya. Filler yang digunakan slstem ganda, yallu gabungan antara hiller
lelris dan biologis. Selarma berdangsung kKegistan baru dilakukan 1 kali pemijahan
dan hanya salu pasang ndukan (1 jEntan dan 4 batina), hal inl karena kondiss
indukan sebagian besar belum sap diplghkan Darl hasil pemijahan panama
diperodeh 400 ekor larva dengan ukuran ratz-rala 1,5 cm. Untuk kegiatan gelar
tekrolog telah dinformasikan kepada kelompok petani ikan sebanyak 3 maten yaily
teknologl pembenthan kan aila, budidaya lkan nile sistem karamba tandap di lahan
ingas! pertaman dan teknologi pembusian pakan allemel dengean bahan baku lokal,

2.7.6. Deseminasi Hasil Kajian Komoditas Tanaman Pangan Dan
Hortikultura Apbdi- 2001

Untuk mendukung pembanguntan tanaman pangan dan hortikultora yang
prioftas wiamanya difokuskan pada dua aspek pokok yailu kebijakan peningkatan
kelahanan pangan dan penggembangan agribisnis di Jawa Timur, telah dilaksanakan

intan diseminas hasil kajign komodilas tanaman pangan dan hortikulture dengan

wjuan:

- Mengkomunikasikan dan menginformasikan hasll penelitian  dan
pengkajian usahatanl lanaman pangan dan hortikultura yang inovatil
dari berbagai sumber ke petani,

- Meningkatkan pengelahuan, ketrampllan serla wawasan yang
memadai bagl petani tentang paks! informasi leknologl sesuai prioritas:
utama dalam pembangunan tanaman pangan dan horlikullura.
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- Mengemas informas: teknologl yang disampaikan kepada masyarakat
dalam bentuk yang menark unluk disampakan, bak dalam benluk
pendekatan peror@ngan maupun masal

2.7.7. Optimalisasi Teknologi Budidays Cabe Jamu Di Lahan Kering
Dataran Rendah Jawa Timur Di Lamongan

Cabe jrmu (Pper retrolmctum Vohl) memnspakan komodites andalan lanamsn
partkebunan kyal dif @han kenng dalaman endah yang Mampu  MEAUIESETHG
perakonomia pelan. Secam umum cabe amu masih dusahakan secara sederhars
sengga rendah produksinya anlara 1.5 kg Sd 20 kg buah basah par pohon
Dewasa ru (elah tersedia teknolog untuk peningkatan produks: AQar supaya petane

mampuy mangaiops  leknologi  anjuran  ersebul diperfub@an  SoGalEasi medaks
hggm!:an plol percontolan (vistor plol) yang berupa Kegatan optimabeasi tesmoiog
buddaya cabe jmu di lahan kenng dataran rendsh Jawa Timur

T yang lersedia dan siap diaplkasikan adalah teknolgp bag
lanaiman yang teiah berproduks: umur 3 Bhun dan umus 8 =4d 10 Iahan, pangounasn
peryerap mr dan pemelibaraan kebun bam.

Lokasi peicontohan d desa Tunggun Jagr, Mantup, Lamongan Kegatan
dilaksanakan se@ak bulan Janyan 2001 sampa dengan bulan Desember 2001
Tardapsl 4 kegalan yaidu:

(1) Aphkas: ieknologi ophmal pada tanaman muka berproduks: wmiue 3 tehun,
(2} telsh berproduks umur 8 tahun sid 10 tshun

(31 pemeliharaan kebun ban

(4) temu lapang.

Untuk seliap pobon contoh digunakan akcosorh sebagar penyerap ar o
sekitar pomlaan,  Beberspa  faktor (skmolog yang  dapbkasiken  melpun
pemangkasan, menyang, membumbun, pembemniasan  hame'penyakid  yeng
dilakukan secara infensil sarta pemupukan.

Secara umum kondis tanaman kebh segar dan berdaun lebih higu dan
lanarman patam, hal il Karena tanaman conloh sudah desram saal musim kemarsy
{bulan Agustus) apalagi di sekilar perakarannys telah lersedia alkosorb yang mampy
menyerap air sehinggas konds lembab disekilar perakaran dapal diperahankan
seoplimal mungkin

Dengan adanya kondis lanaman yang cukup bak tarsebut, tanaman yang
telah bemproduks: (umur 3 tahun dan wmur $10 ahun) pada bulan Nopember toiah
meanghasiikan buah dipanen, sadangkan lanaman lain lanpa penyraman pada bulan
Nopember masih dalam awal pembungaan O samping lelah menghasdian bush
tanaman memilki jumiah bunga-buah 0% lebih banyak Rals-raia produksi akhe
buah cabe famu teraplikasi meningkal 55% a/d 65%.

Perkembangan ienaman cabe jamy baru cukup signiikan  Rata-rets
tanaman contch mompunyai inggl 1.5 kal sampai 2.0 kal tinggl tanaman yang boak
dipupuk di manis unsur hara lambahan hanya berasal dan sehagan pupuk yang
dicenkan kepada tanaman lwmpangsan, Tinggnys mnaman conloh lersebul &
mhmmpupﬂmnﬂtpgamkhundangmwlmm
awal pertumbuhan cabs jamu. Dengan fgur tanaman yang bagus lersabul
chharapkan sejak umur 2 tahun tanaman telah berbunga dan bertuah

BO
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2.7.8. Ufi adaplasi Rakitan Teknologi Perbenlhan Tanaman Cabal

Pengkajian dilaksanakan di kecamalan Ngoto, Jombang antara bulan Jull-
Desember 2001 dengan tujuan unluk memperoleh galur harapan yang adaplif pads
agroekologl spesilik dataran rendah lahan kering, Tekrologl yang diuji ada 2 fakior
fvanetas Plumpung dan Keriting) dari fakler pamupuken yailu : (1) pupuk kandang +
pupuk NPK; {2) pupuk hokashi + pupuk NPK dan (3) pupuk kandang + pupuk NPK
dan cara patanl [Tabel 61).

Tabel 61. Kombinasi Perlekuan antara yvarietas dan pemupulkan

Varielas Pomupukan par heklar

1. Pupuk kandang 20 ton + 150 kg Uraa + 450 kg ZA +300 kg SP-3E
200 g KCI dan pupuk daun Mamigrow,

2. Bokashl 5 Una + 150 kglren + 450 kg ZA + 250 kg SP-36 + 200 kg
KCI dan pupull daun Marnlgraw gel air)

3. Pupuk kandang 20 ton + 100 kg Urea + 300 ka Z4& + 100 kgSP-36
+MNPK 2 gl air.

Plumpung

1. Pupuk kandang 20 ton + 150 kg Urea+ 450 kg ZA +300 kg SP-36
200 kg KO dan pupuk daun Mamigrow

2 Bokaghi 5 the + 150 kgUrea + 460 kg ZA + 250 kg SP-36 = 200 kg
KCI dan pupuk deun Mamigrow g air)

3. Pupuk kandang 20 ton + 100 kg Ures + 300 kg ZA « 100 kg&P-36

+ NPK 2 gul air.

Kanting

Fercobaan menggunakan Fsncangan Acsk Terplsah dengan 3 ulangan
ukuran petak 6.4 m2 jarak tanam 50 x 60 em, umur biti 25-30 han setelah lanam
kedua variglas ditanam selang waktu 75 har, Pemupukan dilakukan dalam 2 tahap
yailu 1 minggu sebelum lanam (pupuk kandang, SP-36 dan KCI) dan kedua pupuk
susulan (Urea, ZA atau NPK 16-16-16 dan pupuk daun) diberikan pada urmur 3,5 dan
7 minggu selalah fanam, Pemelibarsan fanaman (penyiangan, pengairan,
pengendaian hama panyakil ppmasangan djir penegak) dilakukan secara intensil.

Samentara hasil balum bisa dilampirkan karena data masih dianalisls.

Tabel 62. Komhbinasl perlasuan pada Pengkajlan Fenggunaan ZPT Terhadop
Pembungaan dan Produksi pada Empal Varieias Mangga Unggul di
IPPTP Cukurgendang, Pasuruan tahun 2001

Perlakuan Kombinasi Parinkuan

Manalagi B5; paklobulrasol, pupuk kandang dan popuk anorganik

Manniagjisl, pupuk kandang dan pupuk snorganik

Diurik 89, paklobulrasel, pupuk Kandang dan pupuk angrianik

Durih B3 pupuk kandang dan pupuk anciganik

Golek paldebutiasol, pupuk kandang dan pupuk anorganik

Gelak, pupuk kandang dan pupuk anomanik

Aramants, paklobutressol, pupuk kandang dan pupdk encrganik
Arumanis, pupuk kandang dan pupuk snorgamk

I |m{mo| o m|

Peranaman mangga dipelihare secara opbmal diamaranya pemupukan
anorganik per pohan 3 kg ZA, 1,5 kg SP-36, dan 1,5 kg KCI dibenkan 2 kall yailu ¥
dosis pada musim hijan dan ¥ desis pada saal.. ... Pupuk kandang 80 kgfpahon
dibarikan pada skhir musim hujan, Pemangkasan dilakukan terhadap semua-cabang
segera selelah panen dengan mamolong 1 llush tepl pada keduanya Pembeanan
paklobutrasol dilakukan pada wakiu 2 hart seteiah pangkas. Paklobutrasal ssbanyak



7.5 mi dilarutkan kadalam 1 liter aln kemudian disirambkan ke dalam tanah dl bawah
kanopt secam melingkar

2.7.9. Pengembangan Dan Penyebaran Media Informasi Teknologi
Pertanian

Kebarhasilan kegatan penyuluhan peranian thdak hanya bergantung pads
kemampuan penyuluh atau kemampuan sasaran dalam menenma Informasi, totapl
juga dilentukan oleh kelancaran arus informas| darl sumiber kepads pemakal jass
{petani). Informas yvang larsedia umymnya berasal dard sualu perakilan leknolog)
yang diekukan melalul pengujian. Walaupun parakilan teknologi telah lersedia, tetapl
belum semua hasil dinikmatl hasli-hasd paraidtan tersebul masih terbatas. Dengan
adanya kepiaten pangembangan dan penyebaran media nformasi (eknologl
partanian diharapken para pengguna dapal mengadopsi hasil-hasil rakian teknologi.

Kegiatan ini tabun 2001 meliputl . penertitan liptan & Judd! (masmg-masing
3000 lembar), loldar 3 judul (masing-masing 2500 lembar), display 1 kal,
pamaranfekspo 3 kall, siaran televisi 1 kall, rekaman staran radio 10 judul (masing-
masing 40 kasat), rekaman VCD & paket (masing-masing 50 buah) dan gelar
leknologt 2 kall, Produk media lersebul (2lah disebar-luaskan ke Dinas/Instansipetan:
seluruh Kabupaten®ota s2 Jawa Timur:

Campak kegalan ada yang dirasakan secara langsung dan ada yang
dirasakan secara bhdfak fangsung, Kegatan gelar teknologi dirasakan Secara langsung
dangan adanya respon dar Pemda Tulungagung dan PRE Bojonegord. Kegatan
selama gelar leknologi mendapat respon lengsungfidak langsunyg barupa tanggapan
tidak langsung darl [hnas Instansl, tanggapan melalu sural dan 1elepon; tanggapan
lengsung dar penyuluh dan petani/nelayan ssrta konjungan pemyuluh/petaniinelayan
unluk menanyakan informasi lebih lanjut
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il. MANAJEMEN BALAI

3.1. Struktur Organisaal

Dalam ishun 2001, sirukiur organisasl BPTP Jawa Timur menund SK
Mentan MNomor T88Kpls/OT 210/12/84, mengalami sadikil perubahan dengan
forbitym SK Mentan ferbans, No.: 350/Kpte/07.210/62001, Kepala Balm dalam
pelaksanaan lugasnya sehan-hard secara lormal dibanty oleh dua orang  pejabal
eselon ampal yaiu Kepala Sub Baglan Tats Usaha dan Kepala Seks: Pelayanan
Teknik, serin dibaniu Kelompok Penelilan dan Jabaian Fungaonal lam. Namun
demikion, dalam pelaksanagn lugas sehard-harl dengan Sural Kepulusan Kepala
Balni. Sub Bag. Tata Usaha dibaniu oleh dua Kepaia Urusan, yuitu Kepaia
Urusan Kepegawalan dan Rumah Tangga, m Urusan Keuangan dan
Rencana kerja, sedangkan Seks! Pelayanan Teknlk dalam melaksanakan lugasnya
dibantu oleh dun Sub Seksi, yaitu Sub Seksi Kedasama dan Informasi, sera Sub
Seks: Sarana. Bagan struktur organisas| BPTP di sajikan pada dagram benkut im,

KEPALA DALAL
I _ |
SEEST PELAYAN SUR BAGIAN
TEKNIK TATA USAHA
| I
SUB SEKSI SUB SENSI URUSAN URUSAN
KERJA SAMA & SARANA REFEGAWAIAN& || KEUANGAN &
INFORMASI RUMAN TANGEGA RENCANA
KERJA
KELOMPOK
PENELITI & JABATAN
FUNGSTONAL LAIN

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi BPTP

BPTP Jowa Timur morupakan Usaha Polaksans Teknis (UPT) dari Badan
Letbang Peranian, berada di bawah dan ng jawab langaung kepada Pusat
Peneliian Sosial Ekonomi Pertanian, Dengan SK Menterd Peranian terbaru tersebut,

unit kara tergabung dl BPTP Jawa Timur juga mengaiami perubahan, ysilu
mmﬁ?uwwm dan Kebun Parcobaan Majosan.



3.2 Manajemen

Dalam melakeanakan lugas sahari-han Kepala Balal dibanty oleh Kepais
Sub Bagian Tafa lisaha, Kepafa Seksi, Kepala Urusan, Kepale Sub Sekst dan
Pejabat Fungsional dengan menerapkan prinsip keordinas), integrast dan smkronisas
di flingkup masing-masing dan antar satuan omanisasi di BPTP maupun dengan
mutanaknstans) mitra keda BPTP Jawa Tirnur.

Sotiep pemimpm/kepala satuan organisasi di ingkup BFTP Jawa Timur
bartugas memimpin, mengkoordinas), member bimbingarn petunjuk pelaksanaan
tugas bawahannys dun tangoung |awab langsung kepada atassnnya masing-masing.
Dalam melaksanakan tugasnya masing-masmg kepala satuan organisasi df BPTP
berpedoman pada keputusan dan kebjuksanaan Departemen Pertanian, Badan
Lithang Peranian dan Kepals BFTP Jawa Timur.

Untuk memudahkan pelaksanaan tugns dan tercapainya sasaran Balal,
sequal dengan ketentuan Bodan Llthang Penansan dibontuk empat kelompuk
'ungsional yaifu: Kelompok Fungsions! Sumberdaya Pasca Panen Budidays dan
Sosial Ekonomi. Masing-masing kelompok diketual oleh seorang ketum, sesum
ketortuan yang lelah ditetapkan oleh Kapals Badan Lithang Patanipn

Tabel €3, Nama Pejabat Struktural, Ketua Kelompok Pengkajisn dan Kepala
Unit Kerja Lingkup BETP Jawa Timur

™o _ Nama/NIPF Jahatun
PEJABAT STRUKTURAL
i, | De Suwamin Hepala lisles
(R0 OFT 6450) '
L | Den 1Mk Visjading Kepaln Butx R Tara Lhtiha
1080 (W1 I!-:?'l il "
It Hera Sameckio Kepalo Uhusan Keunngsa
(ORI 071 234)
Satmum Linman Kepegawaan
1080 052 ) 18) x
1 | Dz Esubing Widnjati Hepahi Scku Peloysnisn Tekink
1080 110 1H1)
Dra Yalluh Kutubaie Informesl & Kerjanama
(380
Iwayan Marks, S1 Forpaty Subaek o Sarpne
| 108G 052 Thd)
KETUA KELOMPOK PENGCKATIAN
I | b Sukismn Rocumackam, M3 Wetis Kelil Sumberdaya
| 1080 036 142}
2| I M Chalil Mahiud, MX: Kot Kely Budidsyy
{ (80 057 S48
| b Pudy Shyptoes, MS Ketes Kelp Stisiad Ekomeni
(080 033 335)
4 | v, Subsedie Keisn Kelji Pasca Panen
(GEO (37 047) '
| KEPALA UNIT KERJA LINGKUP BPTF JATIM
Ir Blissus Lema Kepala [TV Wonmeosls
(D80 (D 346)
2 | b Gam Kustime Erpali IPFTT Maojusati
1080 Db MW7)




e e

Dalam perjalanan selsma tahun 2001, BPTP Jawa Twir os-un menangand
kogiatan Mummmmmwmmmwm
Kopala IPFTP yang bersangkutan Dalam menangani keglatan m:ﬁhpﬂm
dana Autin, Kepala Balai dibantu oleh Koordinalor Wwﬂw
Surmal Panunjukan Kepala BPFTP Jawa Timur, yaily: koordinalor IPPTP wiliyah Batu,
kmodinator wilayah Gratl dan koordinator wilayah Pesuruan - Frobolinggo,

Untuk mengopliimalkan sumberdayn penelti, mmmmmdmm
yang bervariast dan lerpencar dilakukan moniloring dan  evaluesi secara
borkesinambungan dan apabila tedadi penympangan pelaksanasn dapal segera
diluruskan sesual dengan rencana yang lolah ditetapkan. Monilonng dan Evaluas
m%%unmmmmwhﬂmmmmmm

3.3. KETATA USAHAAN BALAI

3.3.1. Kepegawaian
3.3.1.1, Sumberdaya Manusia Berdasarkan Golongan Kepangkatan

Sumberdayn manusia d soluruh unit kera BFTF Jawa Timur per 31
Desambear 2001, tul:l berumiah 251 orang, terdirl dar 199 orang PNS dan 52 orang
tenaga honorer. Jumlah tenaga honorer yang cukup banyak merupakan masalah
yang baral mengingat terbalasnya kesempatan penganglatan. Pegawal Negerl Sipil
berdasarkan golongan o ingkup BPTP Jswa Timur terbanyak adalah golongan (I
(75 omng), kemudian diikut| uhh golongan |l (54 cmng). golongan | (15 omng) dan
golongan IV (35 arang) Tabal 64

Tabel 64. Keragaan PNS berdasarkan Golongan dan Pendidiken

Gol Jumiah Pendidikan Jumiah
f 15 5D -
] 54 SMEe -
i 95 SLA =
(1" a5 SM a9
S1 74
52 20
53 5
Tolal 199 199

3.3.1.2. Tenaga Honorer Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Penyebaran tenaga honorer di unit kena lingkup BFTP Jawa Tmur iotal 52
arang, dan yang leanyak berada di BFTP 30 orang yang lealin darl 9 ulusan SD
dan SMP, dan 15 orang lulusan SLTA (Tabs| 65). Masa kesja sebagai tenaga honorer
borusar dari 1 tahun sampai dengan 15 tahun, Dengan adanyn kebfjaksanaan
kepegawaian “Minus Growih™ maka kesempaten untuk diangkal menjadi PNS  kecil
sohal



Tabel 85, Penysharan Tenagt Honorer menurul Tingkat Pendidikan di
Lingkup BFTP Jawe Timur per 31 Desember 2002

Tingka! Fendidilan
No. Unil e S1 | SM | SLTA | SLTP | SD | TTSD | Jumiah
1. | BFTE Jowa Timur 4 1 15 5 4 . a0
2 | IPPTP Majosart 1 . G i 5 - 12
3 | IPFTP Wonooolo 1 - 4 | 1 . 5

Keterangan TTE0 = Tidak Tﬂﬂl\‘alhﬂl. Damar
-

3.1.3. Sumberdaya Manusia Berdasarkan Jabatan Fungsional

Sebaran pegawal menurut jenis jabatan fungsional di unil kena lingkup BRTR
Jawa Timur, terbanyak adalah administrest 123 orang, kemudlan dilkuti peneliti 88
orang, tenapa teknisi Non Klas sebanyak 15 orang, dan leknisi [tkayasa BY orang
{(Tabal 68).

Sabaran pegawal manuru! jenjarg fungsional (Tebal 4), dan penslit, B8
orang lelah memilikl |enjang fungsional penalill, sebaglan besar (33 orang) penmyulub
sudah memiliki fungsional, sebanyak 87 orang teknlsi mempunyal fungsional taknis;
dan 36 prang belum memliki jenjang fungsional. Sementars itu, sabaran jenjang

lungsional penelith, penyuluh 1eknisi likayasa dan puslakawan seperii teriihal pada
(Tebal 67).

Tabel 66. Keragaan SOM dl BPTP Jawa Timur

M Linir Karln Fanalll Fenyu Litka-yaza Pusts Administra | Hanorer |
o = [k = leinin il
1. BFTP fawa T 57 3 0 1 32 a0
| 2 | KP Mopsan 1 . 20 - 10 12
3 | Lab. P 1 i . 1 34 5
Wonacolo
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Tabel 67. Jumiah pegawal menurul jabatan Ir.mgﬂmul di lingkup
BFTP Karang ploso per 31 Desember 2001

No Jabatan Fungslonal Jumlﬂl
Peneliti
1 | Ak Panalti Uiama 2
2. | Ahii Penehiti Madys 1
3 | Ahb Panalili Muda 6
4. | Penalt Madya g8
5 | Penalih Muda 15
8. | Ajun Pensl Madya &
7. | Ajun Pensiili Muda 14
8. | Asiston Panalti Madya 11
8 | Asisten Penaltl Muda 8
10 | Penalili Mon Hlasfics: x2
Jumish 85
Penyuiuh
1_ | Pemyuluh Peranian Uama Pralama 1
2 | Penyuluh Pertanian Madya 1
3 | Pemyuluh Perdanian Muds 15
4 | Pornyulub Pertanian Praiamas g
5. | Apn Pemypuh Peranian 2
& | Apn Penyuluh Pertantan Muda -
7 | Penyuldh Pereznian Non Kasfikas 1
Jumlah =
Teknisi Litkayasa
1. | Tokos Laikayrss Muda r
2 | Teknisi Lakayasa Pratama 2
- | Ajun Teknsi Lilkayasa 4
4, | Ajun Telnm Litheyass Madya 18
5 | Aun Tekme Litkayasa Muda 12
6 | Asisten Teknis| Litkayass 2
7. | Asisten Teknisi Lilkayasa Madya 7
A | Asisien Toknisl Libkayasa Muda 1
JUMLAH 56
Pustakawan
1 | Al Pustakawan 2
2 | Assten Pustakawan ;
JUMLAH 58
[Ty Y ——— T W————T
=} 1 et bl 20



3.3.2. Rumah Tangga

Fasilitas BPTP Jawa Timur tersabar di 3 lokasi sesuai dengan unit kefa yang
mda.

3.3.2.1. Luas dan Pemanfaatan Lahan

BPTP Kamng ploso memilik lahan, tersebar di 3 unit kera lingkup BPTP
Jatim, yang luas bervariasi (Tabel 68). Lanhan yang paling luas adalah di IPPTP

Mojosan sefuas 30 ha, dan lghan yang paling sempdt seluas D4 ha di IFPTR
Waonocolo,

Tabel 68. Luas dan pemanfaatan lahan pads seluruh unit ketja lingkup BPTE
Jawa Timur, per 31 Desember 2001.

L Lrs Lusa | Bangunan | Empla Pery BFawah | Tegal | Kolom® | Lapangw | Tansmg,
Katjut P TP lakn [m2} samer | mzhan =) (hay | shimi] | wim2l | Mol
fhaj tm2) | (e L
i | BFTE Jowa T ] Bl LT 2000 1 5 ' = S
2 | TP scemean x TR 22 1 4] Fac =
4 |IPPTP Wercrsio | Q4 13875 = wal -
T A R P :

3.2.2, Keadaan Bangunan dan Pemanfaatan

Luas lahan yang digunakan uniuk bangunan terdn dan ruang kerja, ruang
rapal, perpustakaan, |aboratorium, rumah  kasalkaca, bengkel, gudang,
asramalmess, nsang tamo, garasi, kandang, kantin dan mushola (Tabed 89),

Tabel 58. Luas Bangunan dan pemanfastannya di lingkup BPTP Jawa Timur
per 31 Desember 2002

. : f — =}
Lewt ; Perpus A Ciu ' Ken | Gam| B A Laurs
B K
Mo Wierge M.;;?'" kzkaan | POAY ‘L"':g] Kaca'| dang .l?::;'ll dang | gd | Dehas|Jdabets LEin
IPFTR fma) '{'m"""]' kasa | (ma) 2y | (m2) | i) | mefmiy e
1. | PP ama | 1508 s | i | ekt | e | sa | 190 | - |40 | %50 | s | o
Teerwe a2
7 |RP Mosmas! 11072 i rosqs fars | 254 | v [ziaom
4 |nsb ps 460 Fis 450 . 0 64 . 38 |Poaen
W oroerio

Ertmrangan: & /7 M@ kantn pada kolom isan-iein
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1.3.2.3. Sarana Mobilitas

Sarana mobiitas dl BPTP Jawa Timur dirasakan

sangal lerbatas.

Kendaraan yang adapun rata-rala sudah tua sehingga biaya operasionainya cukup
mngg. Dengan jumilah kendarsan yang ada (Tabel 70), balum mampu mandukung
tugas pokok dan lungsi BFTP Jawa Timur yang cakupan lugasnya sangat luas.

Tabel 70, Jumiah dan Keberadaan Kendaraan roda 2 dan roda 4 pada unit
BPTP Jowa Timur per 31 Desember 2001.

No,

Uit Keria

Kendaraan rode 2 [uni)

Kardaraan rods 4 (undi)

1.
2.
4

BPTP Jawa Timur
IPPTF Wanocoko
IFPTP Mojosari

10

8
]
1

3.3.2.4. Tambahan Paralatan Parkantoran

Pengadaan peralalan perkantoran terutama darl anggaman rulin, dan Proyek
pada Tahun Anggaran 2001, diuvtamakan uniuk melengkapl Kanlor Pusal BPTP
Joawa Timur (Tabei 71).

Tabel 71

Penambahan Peralatan Kantor di Lingkup BPTP Jawa

Timur per 31 Desember 2002 (Rulin dan Proyek PAATP)

Mo Flarm Jares Bassng

BFTP
{ursittmiahi)

IPFTH

Ioyosan

IEFTH
W onessls

g s

1

Adrmazn Ky

Flak Wayu

Budet

Adrmgmr T

Papan Visunl

Simradmct b

Kurs: Sice

| | =l | oo | om | e | | R

Kurnl lipat

-
=]

Mo kena kkryu

-
-

T ermpert b/

-
ks

e Dabsad nummiput

13 | Kapas el AL

14 | Koy Telepon

P — e P — VY
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3.3.3. Keuangan

3.3.3.1. Sumber Dana
Saluruh kagiatan di BPTP Jawa Timur mendapatkan yang berasal dan
1. Anggaran rutin {(APBN)
2. Anggaran proyek PAATP (APBN + Loan)

3. Angparan Kerjasama dengan Pihak Keliga

Anggaran Rulin pada tshun anggaran 2007 melipull pembiayasn untuk
pembayaran gajl. lunjangan besas, lembur para kamyawan, pergadaan kepetluap

sanari-han dan parmlatan kanlor, pamelinaraan dan perjalanan dinas,

3.3.3.2. Penelapan Anggaran

Penstapan anggaran Rutin dan Proyek di BPTP Jawa Timur TA 2007 o
dasarkan pada polaksanaan lugas dan fungs Batal, serta lugas dan fungsi masing-
masging unil karja, demikisn pula slokasi anggaran yang bersumber dan dana lain
(Tabal 72).

Tabel 72. Anggaran Berdasarkan Sumber, Jumlah dan Lokasi pada Unit Kerja di

Lingkup BPTP Jawa Timur TA. 2001.

No. Unit Kerja Autin Projek Kerjasama
{(Ap. 000) (Rp. 00D) (Ap. 000) I
1. | BPTP Jawa Timut 1.158:404 4. 42B.357 EB.EIZ“H':I_]
2 | IPPTP Mojosarn 438,757 7.765 ]
3. | IPPTF Tiekung 593,494 ‘B85.707 -J
4, | IPFTF Waoanacols BhR4 650 256 847 I
% | IPPTP Grall 750.008 171.075 1
g, | IPPTP Denpasar 536.344
Fi I,PFTF"Halani A8 485 21.563
A | IPFTP Banjarsari 428930 .45 |
a | IPPTFP Lukurgondang 46200 7.l
10 | IPPTP Pandean 28610 4,845
t1. | IPPTP Kratgn 46.770 8.276 1
2. | \PFTF Pasiran 53820 4 735 |
13. | IPPTF Banaran 47649 7.530 I
14. | IPFTP Kliran 2E.EME 7480 |
15 | IPPTP Punten 62,185 Z0.153 |
16, | IPPTP Sumberagu ng 3725 7485
17. | IPPTR Ranukdindungan 3,725 7,465
JUMLAH A.787,047 5,051,990 3,500 |




31.3.3.3. Pelaksansan Anggaran
Realisasi anggaran TA 2001 separti yang tarsajl pada Tabal 73

Tabel 73. Anggsran, realisas| dan sisa anggaran di Lingkup BPTP Jawa Timur

TA. 2001
Kegiatan Anggarsn (Ap.) | Reallsas| (Rp.) Sian (Rp.)
1| Futin 4787 047.000 | 5837565232 - 1.040,618.392
2 | PAATP Jatim 5.051.999.000 d 280 AR0 345 T71.120.858
1. | Kerjasama - F: b .

1.3.3.4. Realisasi Penerimaan PNBP

Tabel 74, Realisasi Penerimasn PNBP TA 2001 sesual antuan karjs

Mo  Satuan Kerja Wmvumd Targwi Aaailsnai
Fungalonal (000} food)
1 BPTP Jmwa Timr u 3,000 10.943
F & .000 B8
2 IPPTP Mojonan u 500 .
F 0000 §.834 /00
3 IPPTP Thairmg u * =
8 A 500 1,780
4 IPPTP Wonooos U 760 .
F 2.500 1,831,800
L IPPTP Gl u 500 .
¥ 2500
& IPPTPF Malang u ' ‘
F 1.250 &)
7 |PPTP Banjarsan u . :
F - TET
i IPPTE Cullugoedang u . -
F 1,750 17576800
2 IPPTP Pandean u . -
F 1.250 675
1 IPPETP Katon u y 2
F 2.500 1.062,400
12 IPPTP Pasidan U . -
F 2.500 2505250
[ 13 IPPFTP Banpran L . #
F TEQ TED
o
W IPPTP Kiimn v = -
F 1.000 1.024
1§ IPPTR Punien U . ‘
F 2.500 260
€ IPPTP Sumbaragung u * .
F 750
17 IPPTF Ranuidiicungan U .
F 80
JUIAEL A u 8.350
F 41,500
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3.4, PELAYANAN TEKNIK
3.4.1. Kegistan Informasl

Kegiatan informasi di BPTP Jawa Timur melipull semua keglatan yang
betkaltan dengan Diseminasi Hasll Penelitian/Pengkajian melalui berbaga
bentuk pertemuan, pendokumentasian hasil penelitianpengkajian Bala,
menya/ikan mater Informasl dalam benfuk yang dikehendakl (laporan,
publikasi, layanan Internet), dan penyelanggaraan Perpustakaan Balal,

3.4.1.1. Penyebaran Iinformasi Hasil Penelitian/Pengkaljian

Penyebaran Infommast dad BPTP Jawa Timur dilskukan malalul media cetak, alekironika,
dan berdagal pedemuan. Penyebar luasan informasl secam lengkap selama salu tahun
tergkhir secars nngkas disa|ikan pada Tabel 75,

Tabel 75. Diseminasi Hasil Penelitian/Pengkajianyang dihasiikan BPTP
Jawa Timur TA 2001

Mo Nama Publikasl Jumiah
Juﬂ'l.ﬂ."nhig_mplm
A. Perternuan-periemuan
1. | Seminar i
2 | Lokakirys 1
3. | Temu Informaai 1
4 | Temu APTEK 1
§ | Temu Lapang 19
6. | Gelar Tekpolog: 1
7 | PelafihondMagang 12
8, | Kunjungan 15
9. | Pembinaan IKTHA 18
100 | Paamuna Tim Teknls Teknalogl Pedanian .
11. | Perlemuan Kemisi Taknologl Pertanian 3
B. Fengembangan Informasi Teknalogl
B. Media Cetak
1. | Prosiding Saminar Hasll Penslitinn/ Pangkagian Fiicly)
2 | Monogiaf Aakitan Teknolog) 147300
3. | Bulehn Teknolog dan Informasl Padamen 11300
4, | Laporan Tahunan 11200
f. | Laporan Sutanan 1215
& | Brosur 2000
7 | Liplan (laafial) BI2500
8 | Faldsr 1/san
8 | Publikasl Lain -
10. | Mass Media 4]
b, Madia Elakiranis
1 | Radio Komunikas: & Informasi Petantan 85
2. | AR Stasiun Malang 4
4 | Z2n Foto 2
4, | Sen Shde -
6. | Pakel Sigran TV 2
8. | Layanan inlemal W *
C. Pamarnr/Eksposs a
D. Visitor Piot 5
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3.4.1.2 Perpustakaan

Kondisi Perpusiakaan di kngkup BFTP Jawa Timur saal ini sudah relatve
b bak, dilinat dan penambahan lasditas dan kolsks: Perpustakaan, karena selama
nga tahun it sudah mendapalkan alokasi dana pengadaan buku dan Proyek PAATP,
sedangkan unluk pemeliharaan dan penyelenggarsan Perpustaksan masih
mendapat dana dan Rutin, walaupun jumiahnya masin javh dan cukup. Penambahan
pengadasn pusiaks secsmm berkesinambungan untuk pemngkatan kualites maupen
kuantitksnya yang disesuaikan dengan lugns dan fungsinga séna psninglkatan
sumbardaya manusia sangal diperukan untuk menunjang kegatan BFTP Jawa
Tenur, Tambahan bahan pustaka yang dienma pada TA. 2001 kngkup BPTP Jawa
Tmur disajikan dalam tabel barikul.

Tabel 76. Jumlah tambahan bahan Pustaka pada Satuan Kerja Lingkup BPTP
Jawa Timur TA 2001

=

Mo Lnit Kefja Bluleu [ Brosur

{puchutd} (LX) manat

1. | BPTP Jwa Trmur 375 135 11

2 IPPTF Wonocole 130 109 208
IPPTP Mojosan

w Jumiak kodeksi pemusiakasn

Jumiah pengunjung pespustakaan sebaginn besar adalah mahasiswa
panalil dan penyuluh. Pada umumnys, selain mambaca bahan pustaka, memnka juga

memanfaatkan jasas pemirgaman atavpun lotokope Oata selengiapmm tenem pads
Tobal 77,

Tabel 77. Jumlah pengunjung perpustskaan, fotokopi, penelusuran dan
mmmmummmumnrhuﬂn

N Unit Korja Penciiti Penyu- Fﬂﬁm

WA TAwE hah Copy | ol JRITuR
e
=S = — — - - an
1. | BPTP Jawa Tunur 389 389 21 21 Ba5 |
2. | IPPTP Wonocolo 14 443 235 42 ; 768
3| IPFTP Mojosad
Aty eecE s hemnkuretn |

Tahim 000 = orang
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3.4.1.3. Pameran, Gelar teknologi, Temu Lapang, Aplikasl Paket
Teknologl dan sarasehan,

Tabel 78. Keglatan Pamaran, Temu rI_J;Mg
Wakiu

Nama Keglatan Tempat
PAMERAN

1. Pameran dalem ranghka HUT Kebun  |[Pebirugd - Mamei 2001 [Kebun Baya Purwodad,
raya Purwodadi, Pasuruimn, Pasuruan

2 Pamearan/Ekspose dalam rangkaian | 11-12 Saptembor Halaman - BFTF Jawa
Seminar Hagil Litkajl BFTE Jaws 2001 Tiemur
Tirmit

2 Pameran dalam rangks Han Pangan | 13 Napember 2001 BKP Propinsf Jawa
Sedunia Timur Surabaya

TEMU LAPANG ‘

1 Tamu lapang manggis 21 Jdunl 2001 Tranggalek

2 Temu lepang dan ponan padi s 2 Juli 2001 Reza Gunungrejo
penaka)ian Kecpmatan Singosan

Kab. Malang

3. Temu lapang penghajian SUT & Desembar 2001 Balal Desa Tanggung,
tarmpadu tanaman podi aawah dan Kecamalan Padang
pEnggumukan sap poteng Kabupalen Lumajang

3.4.1.4. Kunjungan Tamu

Selama tahun Anggaran 2001 BFTP Jawa Timur (kantor pusal) menenma
kunjungan sebanyak 8 kel dengan pesera sejumiah 363 orang ferdirl dari
Rombongan nsiansi  pemenntah, Perguruan  Tinggl, Pendidikan Menengah,
Panguaahalswasia, I{alnmpuh Tanlkontak Tank

Tabel 76. Daftar Kunjungan ke BFTP Jawa Timur

Instansty
No Tamjgal Universites/ Miaterl yony dizampuikan
Seknlah
¥a ke Janu ST Taman Harmapom Fob ey JErimgan
Malnn
4 o Al 200 [TniveErsiios Fanca Tu Eﬁﬂnim lanamun pangan dar
Marin lingmo
1 b Wlad JORT gla:.rnh anfi Agnes CRTRTET]
Ay
T T8 Mei 2080 [Faperin EXslenal Budidaya Fonikuliem
L'nwmhu:. Brawiin
EE L3 B A| T Aliyah Pa Hodidoya taraman pangan
Mu vkano
o, b3 Junn 20 F.':fumj'ﬁ Lani PFinang HudLu yaedeln, bowang merah dan
Makmmur Degs permberaniis (ks
S E.Ih.wurul;u Nl
Koo Prambsams Migan
y ) 2 Tum J001 PPL Ko Mojokeni Peranian Per Liban
E [T ORober 2001 Kelampnk l.er m‘:u Uiy T pangan dan

BLPHT Krian Sidourjo bawsing meend




3.4.1.5. Kursus/Latihan, Seminar dl dalam dan luar BPFTP, Mahasiswa
Praktek Kerja Lapang dan Poenalitian

Kursus dan seminar yang diull oleh karyawan-karyawstl lingkup BPTP
Jawn Timur serta makalah yang disajiksn (Tabal B0 dan 81),

Tabel 80. Kursua/Latihan yang dilkutl aleh ataf BPFTP Jawe Timur
W

1 Kuynloro Al fiP [5-18 Fatruan | Uinky. Bam i-mi&’-";nﬁ‘— g"‘
2001 Patubar Jawn
Wanad Tiamuwy
2 & Hormen Subegio, MS 112 Merni- | Los Banos irgrnia Mutrant sca
1
3 b Sulkarro 14 Apil Bulesminrul Pulalihnn parruginan e
Rosamaruam, WS 2001 porsljsatl dan pariermgasn
kourdirnas
4k Buworo MB 23 Mal 2001 | Dogor Lokakarys jadngan Lithee | sde
5. Ov F Koalsd Bda Saa win sca
4 bk 0P Sarapwal fide Bda sda B
7. Ova lllah acina 1221 Jun BLPP Clnogars. |Palathon bagi petugss | eda
= e £
£ i EN Kolles Agusiue 200 Palalihnn pemgandaiian | sda
Bexgat hams lepady
B Ed Pumome 77 Agaaiune? | Pusdiklal Palnbhan Agecioresvy  |Lab Oim. |
Suptambar Kpbuianam, Wonocolo
201 Bogor -
M b Dwl Salyosin 121 Sulamnsice Polalihan produks| den | BFTP
Sepiambar armiia imuty banil Lty
oo
1. LAl Amaia 012 Owiober | BLPP Bonggorih, | Aprosiasi SAF dan ol  [sda
p001 Betu pobu BIMKEL
12 Dre Lukpny 16-% Okdobar | BLPP Waonocatur. | Palaiiien memagorman wla
2001 __ Jogiakarin i
T3 e Yunlan, M 1719 Oliober | Paany Cliy Borminar The uee of hest | sda
2001 Philipina warill ol ity dncka fod
Arumanis mango
1 M Purwols 71-30 Begor Polalihan pengembengan | sda
Hopasribad PR A Elsrrad ik
2001 MM NCLILENG Ryl
P | [ iy
18 W Gatol Kiwtiono 2 Nop-d Dea | Bogow Hatarn paogendil|nn KP.
2001 muly dan 150 8000 Mopoaun
16 Bugono, §F 4.6 Dwabmbat | Bogor Polulehar Karya Ugsha BPTP
2002 Plainiiin
17 Yuwoho, GF Suta Sda ada sila
18 i Marwand Jeuary Palofihisn peaca panen | sds
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Tabel 81. Seminar Intern |

kup BPTP Jawa Timur

Toplk Pembaws Waktu Urit Kerja-
| Pemaniaatan miama Ova. Endang Widalati |19 Janlan 2001 AFTF Jows
datam Komunikas: Timur
pananian
2. Ponelilisn gsbagai satah  |Ir |, Kaif Puspadi 2% Jonuan 07 eds
salu instrumen {IPPTP Mataram)
pemberdayaan palan '
3. Penyuluhan olsh patani ke |ir. Blosius Lema sda 58
patan
4 Melodologl Panpulihan ir. Anang Trogmaino s srin
bagi paneli|
5. Analisis datn Yulia Asmawaty dan |2 Moret 2001, 18 Maset | sda
Sl Winami il
(Mahasizwa PKL, 1P8)
& Sosiplizasi AES Dr. Gaml Karone 5 hprat 2001 gda
7. Hasil Litkajl TA 2000 Fara Penslll BPTF 11— 12 Saplember 2001 (3da
Jawa Timur -
8. Techmical and Scientific Dr. Douglas R.5. 24 Seprambear 2000 sda
Writing (Konsulian PAATR)
9. Infroduction to the intomal |Dr Syamsun 25 Seplamb=r 2001 ndn
and its application (Konsullan PAATP)
10, Lokakarya FEAD Tim Asistensi PSE 26 Mopambar-§ Eda
Desmmbiss 200




Tabel 82 Makaish yang dibust den dlsampalkan oleh sia! pada berbagal

portemuan
Mo Harma Judu| Muakatah Acmn
1 Dr Suyarmio i, Peomoding lermees paficigasen || Seminar APEC-ATCEQG,
on agriculiursl esearch snd Jogisharin 21-2F Fabian 20010
avharElon 2  Senartani
2 Termuan BPTP 3 JSes-S5P Malsng 1518 Mel
3. Aphoapact ol 2001
sntEenpocucion lechnlgues |4 Lcaasaryn peringestian
in Indareie hopestas annlisie
4 Analea kobimaissann ol al SArTIAT [ TS WU
pembongurin partanian & parsasean, Bogod T Jurs 20010
SPFTP Jiwa Timur 5 Dadoang Progens Jatm,
5 A, pasaian den aliilegh Guratioys
B Asndymas pakel laknoiog) 6 Semnar Hash Persilen
cmsuninry becelel BEns EneLnn Pasman, Malang 24-25 Jull
sgribianin & Jewn Timur 2001
7 Parbalkan knologl BUT 7. Semrar Naslonsl
bectiaain padi [BUTPA) pada Fangembanpan Terukog
Istan anwish Wadeh Mgan Perisnian, Makirien 31031
Dot (N
3 Dr F Kasiadl |! Mool pengembangn kaiomgpos 1 Fernemunn  komisl  ssnologl
2 Prapss pengrmbtangsn pisang agueg | Proyek P
ol Lumainng 2 Tarnu ehnis PP, Lumajang, 34
4 S0A melslyl ketoempk | Olitober 2001
unnha madal CF Mﬂqﬂfﬁ'ﬂ
3 I, Aty 1. Monpombslikan citm  Jalim sebagai |1,
Supriyanto, M5 ponghasl jerss kaprek el ZBominar  porsiapan  skdang
2 Usulan pelepasnn verdetis joruk marss | pelopasen jeruk mane den ngess
Paghan dan engasl Bingosan Surthaya I3 Aguilus 2001
4 i Tk 1. Penparuh pupul NPY P lehadep|t Semenar Undip, Semarang
Slal partumtunan dan hasll Dawang MATR |2 Gemenar dan Pamemn
2 Fospen  mpesies-spesies  bomersly Partont, Malarg  Nopambes
ok pada  panymwbungan  lnas 2001
fracuk secaim In-Aro 1 Sesiear Matsewn, 30-3
3 Knjen ehnk penpotshian  manpga Chesober 2001 _
kondon hampsn Cukorgondarg |4,  Semiww  nasional  leknolog
dilam tangha parrbdiasn bibil Portanian menchlung
4 |ndetal pembiungass pafa tanarmen apftacis dafam wpEy
Frimrggs amal produkl P ypurnbiangan whlayah,
Wﬂilwaﬁn




5 It Yuman 45 |1 Produks) tsn muld iehes sena It | 1, Sommar @ UNDTR Somareng |
Tams parisman ogak o wigpah per | e
when Kab. Sidosdjo 3 Samunat danPemesn Pehor, |
2 Perwelsan pomalingan dan lskaik Malarg, Nopambat 2001
pengermasan (nangye arumanks wilul | 4 sda
pazar @rah @ah
4  Pesawrch on v s of offrel Block o
migm Apening process of Fodang
Mango
4 Anskmip mulu dan keterssdizan gub
gayuan kangkung  dean  kacang
panjanyg hasil pemanfiaten embong d
lanan hlr'h'bg
[ Ir, Zminad Arhin, | 1. Beodoknologl pupuk organis 1 Fmalihan Orguns
WP 2 Teamolog partanian crgank, peranan dan | Agiculiure, Balu 12-15 Apal 2001
pETANtastaEnnyeE - Folnflman eadinliaanl
taknslogl o crganlk, Sedul
17 Seaptembe:-17 Oddober 2000
7 Or Suhardo | Pengalahan hasit  pedanian  skan| 1 Peremcan sosalisas  produl
fumah tangpa i pedesaan piahsn beragam, Balu 210 We
2 Teknotoo pusca panen kikso 2002
3 Tekoologi pengolahan hasil hortikuftum | 2 Aplek Trenpgalek, 30 Ckisbor
PR NG &g o thusin 200
a4, Evalista mutu bugh mangsa erumanis | 3 Felathan Pengolnhan  haall
i rriussim Hun i peranion. Badall 18- 18 Ouiobar
5 Karaklodsas| dan disiibust pemasaran 2001
It [astebu alr samplong 4, Semima dan Pameran Perhori,
8 Stdl bebarapa tipe Komasan temadag Malang Nopemibad 2001
oo tafanmn pongargkuian bigmh | & =3¢
g G Agritak, |PM
lorfiln, ubikayu 7 Aprasiasl  leknalogl  hasl
7 Myt dan kenmanan pangsn produl partanian
alahan  indugld remsh  iepgge di| B sds _
pedesaan Jawn Timu 8, Lokakarym M|l
SUT Manpas 9 uar mssim Papgembanpan Pangan Lokal
Sumbaya  13-14  Mopsmbar
20m
10 Teme  Tmnslar  Teknalog,
Tubsan 12 Desombear 3001
B Or M. Salan | Pemmnah gk oigenik  isrhadag
Keesuburan bt
2. Pemahaman L Lk targanlhe
hubergarmya  dengan  kesuburan
{arah
g ¥, Suhar i Teknologl pengolsHan hasl]l pedanfan| 1 Soshalisasi pengambangan
shala rurnah tangga pedesasn lekrmlogl  pengolahan  hasi
pangan, Sursbaya )0 Jul 2001
10 Ir. Ruly 1 Paraman den cers pembusian pupul | 1 Baker  penyuluhan  dirad
Hardianto argardk  gRlam  Upaya  meninghalkan partanian Propingl Jawa Time,

ke drmn lanmnh

21 Agusius 2001




1| L 1 Tewrsk  pangencaian ! Peatran  ward  Buckimm
Aanmahars pergganggl  ienaman pede baweng sayuesn off sosson. Bacel 1)
ME ' marsh Wsnam ol musm 15 Agustes 2001
12 | b Sukamo
Flomarmnihomm,
Ms
13 lt Puidi ' Pangembangan peng Begon kureng | 1. Seminar o BFTP Jogmanta
Santono, M5 bermovasan pguibisesy o Wabupalon| 2 sos
Banyywang 2 sda
2  Magian esopsl San @ikus Seiced haerckog)
SUP mangga o Kab kageish
3 Kajn wetem pochbsl OEn ketEvalen
usahsiznl jend nambangan o Kab
Mapetat
14 | rPER 1 HMombkiacsse) 4 letis Rlniess cenegs | 1 Emml’mlh;t:
ahsdin £ Ewvolups| terunan pedsma F1 hass Famoni. hAzang "
" g hitsrifisass £ teliia pepaya Mopesber 2002
2 sca
15 | Ir Sunas Cars momprodihsl heds erge 1. Temu miormas  feknologh
setyono pestariz, Sumbaya 23 Jull
2001
16 | Elikowrna |7 Pongondafian pemal busek cdaan| 1 Seemnar dan Pameran Nasional
PEOS  Wnaman  omel  gengan Patuort. Mgang 711
U LNrSls St Mopsmber 2002
2 Peiiggtzaen |amur Glocisdium den| 2 sda
Trchpderma &f Wil mengeedadian
paEnyakll leyw peta teames omal
17 ir. AL Gamal
Profoenn
18 Kumoro Bogn | 1 Telnah pamibangunan winnoam | 1
Andri, 58 porianian o Jewm Timw 2 Apress petard bush,
E Hampan dsn  (afiengEn  Solm Watihemes
proateklll kemib=an 3 Ters Wparg pestani  buoh,
3. Anaksis model mcsinel cdan il Trenggahes
st nanti 8 Trerggaies
19 [ Dm OidiBua |1 Pengauh  petalkan pekan  sagl] 1 Semina Pumaniie, Fapet
Wit patanohan Ongole sempsl wme 24 Undip, Semarang 10 Aprif 2001
PIrgEL pEcts  Jus  Hnghad  macsm
kualins fanEum -
20 | b Uum Penorapan teknoiogs pesca panen hesll| 1 Sooueasl proch  glahan
Limiyasih patarrakatl sobagal upaya Petingeatsn |  Bacagam Baty 910 Mel 2000




-3 . Aryagh 1 Wajlnn pamanisatan jgknelogl| 1. Beminer  Feninenma,  Faped
tasgrpuhciir patla sapl potong Kandl Unetp, Bamarang 10 Aprl 2001
palemakan iyl T wdn

2 Poteran daun kallandrn ssbagdl sunber | 1 Semirar nasional dan parmeran
pukan  higavan altomatll pada aepl faknologi  polarmakan  dan
patong rakyal, susty kafien ferhadan velarine, Bogot 1718 Agueiuy
nilsl kocomann behan  kerlhg  don 200
ratain s 4. s

3 Pengaruh tednologl defsyriogl  pocs
fand e faiian  prodidlivilias tarmek
gapl poiah makyel

4. Kandungan don nilal kecarmaian ahan
kenng, tahan arganik dan prodein Kaear
gasanpro dengnn lassd lenrmarasl yang
ESirbada

29 ir, Luborman \. Pungobatan  eierpdl  peda  tormak| 1. Beminar FAuminansla,  Fepe

Aftaredy ruminansia  dengah  pamaniaalon Undip, SBamamng 10 Aprl 2001
lanaman koluarga den famy adislonal | 2. eds

2 Penuwmibunan pedst sopl  pararakan
Cngale sampnl wmur 34 minggu pacs
dus bnghat macam kualilas mnsum

23 | b Alnir Basyla | 1. Ul palatabitine ima jonis daun gliscidia | 1. Seminar - Ruminanaia, Fapal
sebegsl pakan lamak kamblng <dan Lindip, Sarmamarig 10 Apeif 2001
doiba

24 br. AR. EHonoy | 1 Fengaruh jarak  fanam dan jumlah| 1. Seminar Nasions dan Pameran
benlh  tEnaman  fEgung |eEdap Tuknalggl Patornakan  dan
produksl hlauan paksn fsmak  pade Vatarimar, Bogar 17-18 Agustus
sysiem pedammman lorong glinuidia 2001




Tabel 83. Mahasiswa Penelitian/Prakiek Kerja Lapang (PKL)

Mo Mams Mahaniswa Justu| Penalitian/kl Pamblmbing
1 Tl Harringaih dan Lme Amatian Wi Jmhpgan (FFRL) lr PER Prahardin. MP
DIl Anals Wirnis FMIPA Univarsitas
Brmayay e
2 Yulln Asmawaly dan B Winami (IPB}] Anailsis Suafission (PHL] fr OP Sarmswall
3 Wil Hanayo dik Keusngen (FKL) ir Hary Samekio
auK Wuhammatdiyoh 03 Singosart
& Andi Asnsn gk Komputar (PKL] Ora Endang Widajah
LPMBX Malang
& Diyaniom did KormpulanFiL] Dre. Moru Sudersonc
WEC Malang
i Dewinta Vitn Maharand Kultue arimgsn Tummtruban (PHL) [ir PER. Prahardinl, MP
FMIPA Linlendarine Brawvijayn
T Dwd Calwond dik Ujl sehmptmsl rakilan inknolog Ir Ell Kioriina
Linlv. Muhammadyeh Malang parnbibitan Kaertarg (FRL)
B Elok Cahyarind Siudl pengaloiaan wwnah pade |r. Bagwarsindl, MS
Eaperin Universilas Brawijaya ipnmman bawang marmn (PRL]
g e Marfimningsih Siudl pengololasn lafan urduk  |Ir Batwarsiabl, MS
Fapaerta Univarsiies Browijsyn mnhllm produksl pad| sawnh
10, Al Mkt dan Herding Priatis Magang Liburan di Tiekung [, Agus Suglyacms
H
11 Andi Juninris didk Uji sdapiasl gelur narapan cafon | Ir Beaawsmsial, MS
Wnly. Mubammadiyah Malang v;:mu unggu bewnng mstsh
{
12 Machrus A dick Kompide: (PEL} Erre, Har Sudansong
WEC Malang
13 Ranu Likiio Bekrnianat !MIEH‘IH LItwsran) Aaira Homawel
14, Szl Anwas dkk Knflan pengaon ZFT thd Ir. Hun Sutanto
MIPA STAIN Malang pedumbltean bebafapa cakon
warstas mpel unggul [PHL]
15 Mutiagn Dinwil Chaq Up ndapiasi galur hammpan calan | I, Baswarslal, M5
Fapertn Univornips Brawjayn varialas bmenng marah {FKL)
1 Muwahono Saniose Mempalajar (nrmman ghadiol Ir, PER, Prahardird, M@
Li&N vateran Surmbaya danpan (akrdk kuflw [aringan [FEL
17 Syaifudin, 9P Kb Jintingan (Magang) It, PER. Prahardind, MP
TPPTP Mutanam
18 Yull Astuti Kutiur |aringan kentang (PHL) lr FEA Prafardind, MP
FMIPA Univeraiing Browoys
18 Dwmwsnta Vitn Mahasani Kuliur darngan Tumibwinan ir. FEA. Peahamhng P
FMIPA Universitas Brawijays {Ptandlitian)
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3.4.2. Kegiatan K

Kegiatan kerjasama penslitlanvpengkajian BPTP Janm dengan Pihak
Ketiga selama selahun tlerakhir sebagian besar adalah kegiatan pengujian
pupuk allemall dan pestisida. Kerasama penelitian/pengkajan dengan
FPemariniah Oasrah, antara lsin dengan Pemariniah Propinsi, melalul Dinas-
dinas teknis yang ada dan juga dengan Pemerintah Kabupaten/Mola.

Secara mngkas dibawah ini disajikan berbagal keglalan keresama
dengan pihak swasia, pemeanniah dagsrah Propinsi maupun Kabupalen beseria

hasinya.
Tabel B4. Rekaphulasi keglatan kerjusama dalam negerl Tahun 2001
Pinak ymng
w |l Sumeat | tarknit catam Masil Pengujlan
1 | Pengupan CV Bame | kSuwono, MP | Peryusunan ispomn
mhﬁﬁ Pranats
Padacung lomadep | Sumbaya
parturmbuban dan hasd -
pock
Z | Penguian bortiagm | PT  Mewon | Or M Saish Pemyusinsn [apons
i) pupauk Omparmy | Indoresia
pacia nonas
3 | Peoqupan PPC Bsal |GV Agre | I Galot | Fompasman iaponmn
Agro pada paac srwah | sonioas Kumlione:
Juhada
4 | Pengarin pupuk NPX | PT Owiays | . Guottwan | Pemupoken 100 kg Uess-300
Kercana pada padi Povasa Eltanry NPE. Kencana mamgu
Abbd mpreghctean hawl | gabah
Sty sobesar 5 5% dbanding dengan
LT yang Soupuk 100 ky
2 | Pengiian pupuk NFK | V. Yan | . Suwono, MP | Penyusunan porsn
Super pants pars Ltmeres
Comeration
6. | Pengijinn PPC Super K | sda It Endang PK, | Panyusinan
pearis b meh WS .
7 | Penguiian pupuk anficsl | sda Ir. Suwone, MP | FPC Antidol ok barpohganit
pods padl sosah wrhinciag
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14 | Pengujian pupuk | ©v Buml | itiemad Wahob | Pada  lahan  seweh
m:anlhtTﬂLkw} hakt NP dan K
Majosan PUpL pelonghmp cap
aiol 300 kgha ailosrbenashan
dangan Uma 100 kgha SP-36
(37,5 hgha) dan KCI (7.5 kgtha)
dapnl  mequnghaitkan  hasd
sebosnr &7, 0% AU cap vwalsl
150 Wgha dikobinae  dengan
Urea (150 kgha), SP-38(07 5
kphal oen KCL (375 koha)
dopal meningknikan hasil gabal)
stbosar 167 % dibandng
dungan hnpa Pupuk polengkag
cap Wislel
15 | Pengulian pupuk | UD irSuwenoMP | Poryusunan lapomn
Catmuern Clorte 1emartap | Sahabat
pomumbatian. dan hasil | Tani
el Indonasia
Noanjuk
16 CV. Anrisa | Ir. Sulyanio Fofypusinan lepomin
pupuk  NPK  Pulan | Jaya
techadap penumbuhan | Sidoarjo
dan hasil padi
17. | Pengugan pupmuk Gmen | TV yan | Or, F Kasijsd) Porjpusunan apoomn
Trubus pada lanaman | Llama
baweanig mearah Com
18 | Panguan pupul super | -8da Poryusunan inpoomn
Bio pada  lamamin
keraChinliad
12, | Pangamh pupuk Guano | FT IrSuweno, MP | Pembodnn  B00 Guang
Watural poda pad | Leksmana Matumbha dengon
gawah Aduifin pamipukan 350 kg +7E by
Sentosa KCVha qabah
Tangemng 05 Vha dan  dapnt
monmgkalkan  hasd  gabah
secam fynia sabesar 113 %
dibarcinglan hasi gabah mrpa
pupuk P
20 | Pengujian pupuk TGP. | OV Alam | leSukono, MP | Pada tnnah kandungan
34 pada pad) Subur P modah (107 pem, P-Olsen)
Surasyn pomupukan  TCP-36  \erhadag
pavch fidak, barpenganih Wrhadap
E:.'””"“" perumbuhan dan
| gabah, Fe0s
pupuk TCP38 sangsl rendah
(2.2% P205) dan bolum laysk
digoionghkan sebogal pupuk P
21 | Pangujan pupul | FT Polowijo | InSuwano, MP | Penyplesalan spomn
Halphos pada pad Gosar '
inn kadotal Gresih
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Tabaol B5.  Daftar Keglatan Kerjasama dengan Pemerintah Knbupaten/ Kota.

Mo | Judul Keglatan Panynndang dana _ngIHE::lI:;IL Jangks wakti

1 Studi keessunlgn fahian e Bapniods Kok OEQMZ5TM054 | Me— Nopember
komoditas partanian Jombang 2 20

g Stludi Bunldeys Pamuanan Alr Tewae | lgzm Mai — Nesparebio
& sapaniane Kall Konlo ' 2001 .

3 Studh Apifkias! Telnolog) Spssiil PIDRA Jawa Timin Juli = Desamibi
Lokasi di anam Kabupatan Wisysh abd
PHOAA

4, | Pembeniukan Kawszsn Feeennn | Bappeda Kab (77402424 & | hurel Nopsmber
Terpadu ol Kak Tulungagung Tulungagumg 120 211

-1 Pangembangan Agnbzanis of Kab idam OpTRNZE ARG | Warel -
Tulungagunig ' A12001 Mopambser 2001

E Toknotogl Kajl Terap Kota Maiihg Diptris — Pam £oln | S21RKAETA | Mal - Mopember
Tahur 2001 Malang_ ZHA132001 | 2001

3.5. SARANA

3.5.1. Inventaris Barang dan Peralatan

Tabel 86. Daftar Inventaris Peralatan Laboratorium, Bengkel dan Kebun
Percobaan(per 31 Desember 2001)

Lm:,':"i: “"MI : un Jonin Barang Kondizi
I.Benghkal Alsintan 1 Gedinga histtk stagionnk THW Baik
2 Sander Meloho Bzl
d4:  GeandadEernds thngan Matabo Eolk
4. Bof lrgan (rskant) Bk
= B hatri (hend bor) Bk
6. = Elrsonl lighik Bk
¥ Alat pembenphok pipafbes| Emil
B Toll kit Panulkargan Balk
B Klemigenfepl Bailk
10, Komproaos Rtk Suln
11 alat sl acou Balx
12 Mpjs kae- Bk
11 Bangky ke Bl
14, GenpetOinamo Bak
2. Kultwy Saringan
Shazar {bezar) Dk
Shaknl racipros (2 Dunh) Hunk
Autociaus Ba
Lamirnr fur Flow (2] Fugah
Timburgan Saroriue (& bush) Huzak
Mcressope Ausrk
Magnefle Sirer Bk
Ak Metar Ruisbk
W ater diztlialion Rusak
Al g5 2 buuh) FLsak
Kempar Qs Baik
Cirendh glvamner glh
DhA seaulzeng A
4. Tarah dan Agranom| =
Cran mamort Flusmk
Cantriiuge Fiisnk
Digital Soi Humudity Bl
ivan Augaok
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3.5.2. Tambahan Peralatan

Labormlorium/Kebun

Parcobaan Jenis Barang Kondis|

LH’ “"“ﬂﬂm'm Data & |4 parsonal Gomputer Set Rk
2. Plotiar Dasignlel HP Balk
3 Sotware Word Procassor Baik
4. Sotware Spread Shest Balk
5 Sobware Duls Base Ralutional Bhaike
g Solware Image Procaszing Balk
7. Satwars Statistik Baik
8. Solware Goographye Informafion Bk

Systam (GI5)

& Diseminag! Wanocalo 1. Alat Pemeancar Rusak
2. Brandkas (Leman besi] Halk
a Compuier Russk
i, F asmill Bialk
5 Filling Cabinat Baik
5. Hipas Angin Rusak
7. Leman o Balk
B. Mesin kallk Hissak
= Meain Stensil Rusak
10, Tusiel Kamesrs Baik
11, Pesawal Tolapan Baik
12 Waler Pump Baik

6. Pasca Fanen 1 Analffical halance (Metier AE-160) Rus=ak
2 Analitical balancy [(Ohadge) Rusak
& Autoclave Baik
4, Aulooiave Baik
5 Centrfluge Baik
B. Oirler Biik
A Extracion [jenk) Rusak
8 Furnacs (hotspat) Sedang
g Hagmooytomeler (Altago MN-2) BEaik
10, Hand ralractomelar (Aliags N-2) Baik
1 Hodpdals ' Baik
12 KisldahDesllationl Rusak
13 Mikroskop Baik
14 Molstun 1esier Balk
15  Oven Bsik
16, Penetromeler (EWar) Btk
17 Penatromieter {Sur) Bak
18,  Penggoreng abon Baik
19, Penulup along Baik
20, Parajung baweng Baik
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LaboratorivmyKebun

Pereshann Janis Barang Kondiai
21. Prrosar {minyak) Baik
22 Shngpsyoromatar Baik
23, ‘Spechrophotomater Baik
24, Spinoar Baik
25, Thnbangan [Ohouse. kasar) Baik
26, Timbangan (Ko, kasar) Augak
27, Top loading (Ofause-400) Husak
i § Vasuum lying Bak
20 Viseosimetar Fusnk
KP. Maiang 1 Mesin babal rumpul Sadang
' bl Mesin bojak traktor Haik
3 Mesin pompa air pangalran Sedang
4 Mesin bajak Irakicr Sedang
5 Treshar (mesh peromtohk) Sedang
8. Tambahan Peralatan 31 Desember 2001
P LM'L‘,W ey !H'I'i‘b:mi’h Jenis Bammng Jumiah
Prsce Panan | Analitical Belance 1 unit
2 Perggiling daging lengkap 1 it
3. Grain Moisture Tastor 1 und
4. Stavol 1 U
Tanah & Agronomi 1 Adlmister 1 unil
£ Soil pH Maisture (esfer 1 unit
A AC Splnt 1 unit
1wl
Pelayanan Teknik 1. Kulkzas 2 pinju T urit
2 LCD Proyector 1 wni
3 VCD Player T unil
Pimpro PPATFP 1 Ploner T uri
2 Printer Lagar Jei 1 unh
2 Magin Bhomamia 1 wnit
Kuftur Jaringan 1. AG Splid T urid
Hama Penyakif 1 Masin ik manual 1 wnn
KP. Kraton 1 Mesin polong rumpsi 1 wril
Perlenghkapan | Power Sprayor 1 unit
Ferpusiakaan 1 AC Spn 1 Lnit
H. K&, Balni | Nole Book 1 unii
| A. Seminar | 1. AC Spli 1wt
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353 Usulan Pengadaan Pecalatan

Usulan Rencovas! dan Bangunan Laboratorium/Mobun Percobaary' Bangkal

C. Usulan Pengedsan Laboratorium/Kebun Percobean/Bengkel/Tahun

anggaran 2002
No Jenls Barsng Jurnish | Gpesliiiasl | Katers
| e (e s+ ity U Tori -
2 | AAS Shimacu « Auto Samplar —ASC 5000 « Halicw Tunt | AA-GAOTF
Kalode Ca, Mg, In. dan Fe
| 3 | Flarmalstoersader 1unff | caming 410
i Specirophalometer Visiis dan UV 1601 PG 2 Ll
5 | Dastilaior Scoll Garral Disblatos Yera fycer aWl | CopacRy 7
A i Wnejlim
fi PH, EH mwdne mlacirdaiTugital FH matsr Mathiar 1uml | Dofa 320
! Hogl plate Tramaolyn 1 urét | typs 2300 b
8| Analilical Balance Funit | meier AE 100
Analibcal Eiecine Balanos 1 it AE 400
Anafiticn) € [bcing Balance Tuwl | Ph 4000
8| Oven Pangenng unil | 30 - 2000 €
0. | Furm cupbosandit uma hoodfeman asar 1 urt
11. | Reciprocal/Harizon Shaksr 1 kinel
12, _| Magnohc slimer 1 Ll
11 | Gravies | el
. | AC 2 PK & unit Daikin
5. | 1ouch Missr Trarmoiyn baw-mas | 1una
16| Fak basl uniuk Desmh 10 unit
17. | Ehslhator 2 uni
18 | Hulkns i umll Matronad
1§, | Froarer 1 unit
20, | Gepwith chambmsr T il
21| Tmple BalsncaTop ioading Balsnce meimad 400 gram 4 it
e | Timbangan 10 kg oan 5 kg 4 unlt
24 | Mousture testsr 1 wnll
24 | Gunling pangkas tunit | Feloo
28, | Gembaor 1 umit
26. | Slang | wanilh
27 | Hygromter % unil
Z8. | Thenmomalar 1 umit
24, | Sponge# ingalion 5yl
3, | Tap baiol dispanger 1 wnit
. ﬁd‘%k |polythinne Batie) cap 100 mil 250/500 mi, 178 uni
1000 mi
| 32, | Barret 5 wnit
| Volumainc Nlash + tutup cap 50 mi 50 ure
Voluneing fasn + tutup cap 100 mi 160 unit
Wodumetng Aeah + fublip chp 250, SO0, 1000 ml T8 undi Pyrax
M. | Enetemiyel cap 50 mi 100 mi. 250 mi 100 unit_| Pirex
3 | Volumaldc pippeie glass cap 1, 2, 3. 5, 10, 15, 20, 25 50, d5bh | Pyax
ml
38 | Volumetnc pippals fpolypropying cap 1, 2, 3, 5, 10, 15, 5bh | Pres
0, 25, 50, mi
37| fapiaior ot cap 22 i 5 Bh
ET] wash Botlls 500 mi 10 bh
M | Mo 1mi 10 mi 7 b Pyrea
40 | Gindhuad pippaie cap 8. 10, 20 mi 16 6h_ | Pyres
41| Bul Rutter 10 bh
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| 42| Galas uhur cap 5, 10, 20, 50, 100 mi 25oh | Pyrex
Gelas uklr cap SO0 mi, 1000 ml Gbh | Pyrex
43 | Botsl Temtmng Z 30 b
44, | Aule clave 4 2 bh Smag
45| Waier bam ibh_ | Memen
45, | Kompor gas dobel bt | Hinod
4T | Wompor listrik megnet bt
48 | Larminar Now ubkoren koo oh
49, | Walsf Punfies [panjemin ali} b
| 50| Cesakding sat 1 bh
51 | Alrmar rak kacall 2ma P 1,5 m} 2bh | Hayu s
52 | Almar penyimpan batmn kimia dan alal i kh Hing fnfi
£3 | Meja porgang (L 70 K P. 2 m) 3 hh Fayu jab
&3 | Mummi hpatfewsl kens 18 bh
55 | Mea Vwe Junit_ | Kayu jui
=6 | Maja porssiin weahialal 3 uimit
T Heal magnstic sliver 1 it
g | Sorhial 1 urill
B9 | G moisturs lestor 1 Ll
6. | Blendar uhuran | litar 1 it
G1. | Alat pengemas 1 unit
62 | Chiler'pendingm P. £85 x L 65 x 180 om 1 il
&3 | Colour cixan 1 et
64 | Gasc chromalogramy 1 it
[ espinaEr 5 liler 1 il
66 | Vacum Evaponatar __ibh
Gr. | Mg Burel yanaPyiow 2 ml 2 hh
BB | Cawan porsiin D 5 crri tan @ 7.5 ol 40 by
68 | Lebu uour Ukuran & A0, 100, 60, 500, mi Al fh
70. | Efenmaysr Fyres ikutan 25, 55, 100, 250, SO0, 1000, md | 123 Bh
71 | Getas ukur Pynex ukuran 50, 100, 200, 500, 1000, 20040 90 bh
rmd
| TE_| Pipol ukur Pyrex ururan 5, 25 m 20BN
73 | Pipst gondok Pyrax ukuran 5, 10.mi 20 bh
F4_| Cowong Pyrexuluan 058 7.5 8 11.5mi 65 bh
TT__| Boohker glass 10 bh
7B | Panm 1 sEl
79, | Adal tanam (Scafpel, gunling. prsef) 1 set
80, | Mesm Ebat rumpu 4 uindl
81, | Ponyokaian ruangnn laborainnuem gan mefs porsalin 1 unil
| 82| Penyekptsn nangan inborsinein tanat dan majs ponsslin 1 unit
N kg
B4 | HO25% 5 =t
85 | CaCs 00 g
| 85| Glycerns (Glyserml} 87% 1 litar
67 | Ammonuun acelata {CHCT HHﬂ 3 kg
.| Sodium acatats (CH,CO0ONE. SHaO) 1 kg
By MaoH ERL]
a0, | Asam anetate 1 Wesr
31| Habis ikg
B2 | LBCly 7H0 500 gr
93, | Polnssium dichioenat (1K, CrgPs) 1kg
B Failous sulphats (FeS0.. TH) 1 kg
85 | Diphanylamire$-swphonic apid Basall &00 gr
(CraHAOBaN OS]
96 | Prosphong acsd (HeP0y, 86%) 1 Wrar
97 | Sudphurc acid [Hp S0 85-37%) 5 litar
28| Snlaniurn CuS0. NaBO, 1000 gr
B8 | Carbarundum bai beailiing ﬂﬂl'l'uﬂﬂ 1kg
| 100 | Bonc aod (180, 0.5 kg
1. | Bromosiaml gresn 100 gr
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e e — e —

o —

Malir

RS 100 gr
100 | Potessium biodate [KHE, )] BOO Qr
104 | Ammonlum sulphata{iNH,) S0, 5040 gi
108 | Sodium hydrogen bicabonais (NaHEO.) _ 500 gr
108 | Ammonium = (NH _dH;0 | SO0 g
T urm antmanyliarisie : 250 Q.
08| KHPO, 50K g
108 | Asoorbic acid 96% =00 g
110 | Ammarium fucrds (NEH.F) &00 gr
111 | Nimc ncid 658 3.5 fitar
12 M.,Eﬂ 250 gr
113 | Activaied carbon (Nonih 5xx) 500 gt
114.| NaB.,0, 10H5 BOHI g
115 | Matmyd omngo 100 gr

| 115 | Ethenol D6 g =
117 | Bufler solufion pH 4,0, 7,0, 10,0 = 6 ampul
118 ' ponin acabc acd (D1 PA) sty 1 ikl V HOD gr
g s 2H;O B0 g
120, | Trishanalamine (TEANR 1 litar
TR0\, 19,0 2300
122 | MnSO. THO 2509
1231 ZnS0, THD 250 g
124 | CuSQ. 5HO 250
1 1 e

[126.] MgS0,, TR0 5009
127, | K50, 5009
128 | Basurn chiodda Ball, 2H0 SO0
128.] Twesan BO 1 litee
100 | Dmalic acd MeCalls Mgl S0g
131 | Cesium chioride Celly s00 g

| 132 | Polesgium Hydioxide HTH B g
LE:3 Mmyﬂ?r—ﬂm
1M | Sodium pyrophospils decatydrle NadP Oy, 10Hy g
135.| Hydrofluoric acld HE 28% 7 litat
138 | Sodiur bicaronal NAHGO, 500 g
137 | Peschionc 1 fitar
138 | VG Player [
13T Ciack 4
140 | Taps Recomar ]
41| Compuior 1
142 | Lamgu pemancar iype 36 96
D. Rencana RenovasiPembangunan Fasllitas

Mo Jenis Bangunan Lugs Kelerangan
1 Penyekatan ruang laboratorium Tansh 120m"
2 Penyekatan ruang laboratonem Pemulinan dan 120m"
Benih
3. Ruang faboralotium Ansiisa Cotn 1me
4 Laboratonium Kultut Janinpan 180 m"
5 Laboratlonum AVA Wonocolo 75m°
8 Sizrean (Aumah Kasa) 3 umil 230 m"
L T Pumah Kaca 2 unit 180 m*
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